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IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SEKOLAH 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa yang dilihat dari aspek pelaksanaan, kendala, dan upaya 
yang dilakukan di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian 
1 Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, 3 Wakil Kepala Sekolah, 2 
guru, dan 3 siswa. Objek penelitian adalah implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa yang berfokus kepada pelaksanaan, kendala, dan upaya yang 
dilakukan sekolah. Penelitian yang bertempat di SMA Negeri 3 Yogyakarta ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan kajian 
dokumen. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian: (1) Implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta dilaksanakan melalui konsep School of Leadership. 
Program sekolah yang mendukung School of Leadership terinternalisasi dalam 
KBM, ekstrakurikuler dan event. Sosialisasi School of Leadership dilakukan 
melalui media cetak, elektronik, media sosial, dan open house.  Sarana prasarana 
dalam pelaksanaan School of Leadership tidak disediakan secara khusus. 
Pembiayaan terkait School of Leadership berasal dari sekolah namun masih 
terbatas. Sekolah belum memiliki tenaga ahli yang expert dalam bidang 
kepemimpinan. (2) Faktor Pendukung meiputi: (a) pemberdayaan alumni, (b) 
komitmen sekolah, (c) kultur berorganisasi, (d) komunikasi yang terus dijalin 
antara warga sekolah, alumni, dan pihak luar yang terkait, (e) kelonggaran 
perijinan. Faktor Penghambat meliputi: (a) belum ada dokumen acuan 
pelaksanaan dan pengembangan School of Leadership, (b) SDM, guru masih 
belum memiliki kualifikasi kepemimpinan yang mendukung School of 
Leadership, (c) Sulitnya siswa memanajemen waktu dengan baik, (d) Pendanaan 
terbatas, (e) Kurangnya pemahaman orang tua tentang program sekolah terkait 
dengan School of Leadership. (3) Upaya yang dilakukan pihak sekolah adalah (a) 
menyusun acuan pelaksanaan dan pengembangan (b) melakukan rapat koordinasi, 
rapat pleno, pelatihan, seminar, workshop untuk kepemimpinan guru (c) 
memotivasi siswa untuk melakukan prioritas kegiatan, (d) memaksimalkan peran 
komite, alumni, sponsor lain yang tidak terikat, (e) Untuk pemahaman orang tua, 
sekolah mengadakan pertemuan orang tua siswa tiga bulan sekali. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemimpin merupakan faktor kritis penentu yang dapat menentukan 
maju mundurnya kemajuan suatu bangsa. Pemimpin harus mampu 
mengarahkan kepada kesejahteraan para anggotanya karena pemimpin 
merupakan inisiator, motivator, stimulator, dinamisator, dan inovator dalam 
kelompoknya. Keberhasilan sebuah kelompok dalam mencapai sebuah tujuan 
yang ingin diraih bergantung pada kepemimpinannya, yaitu apakah 
kepemimpinannya mampu menggerakkan sumber daya manusia, sarana, dana, 
dan waktu secara efisien dan efektif untuk mencapai suatu tujuan organisasi 
(Rivai, 2003: 3). 
Kepemimpinan yang berkembang di Indonesia ini dipengaruhi oleh 
pemimpin terdahulunya. Sifat kepemimpinan Ir. Soekarno yang tegas, disiplin, 
cermat, loyal, bertanggung jawab, berpendirian tetap merupakan sosok 
pemimpin yang dapat menjadi teladan bagi kepemimpinan pemuda saat ini. 
Namun seiring perkembangan jaman dan pengaruh lingkungan sosial, banyak 
muncul kepemimpinan abnormal. Kepemimpinan abnormal merupakan 
kepemimpinan yang gila kekuasaan atau sangat ambisius untuk mendapat 
jabatan demi kepentingan pribadi (Kartini, 2011: 85). 
Indonesia juga tengah mengalami krisis kepemimpinan. Semakin ke 
depan kepemimpinan di bangsa Indonesia semakin kompetitif, bukan menjadi 
lebih baik malah menjadi lebih buruk karena banyak pemimpin kita yang 
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kehilangan jati dirinya sebagai pemimpin. Banyak pemimpin yang 
mengatasnamakan kepentingan rakyat padahal ada niat terselubung dibalik 
semua maksud kepemimpinannya. Kepemimpinan yang dilaksanakannya 
hanya sebagai pencitraan semata. Pemimpin hanya berkepentingan dengan 
pemupukan kekayaan, kekuasaan, dan kesenangan sendiri, dan membenarkan 
praktik eksploitatif (pemerasan) habis-habisan, ditambah dengan tindak 
koruptif yang berkelanjutan. Korupsi membudaya di negara kita dan sudah 
tersebar merusak dan menggerogoti sendi-sendi bangsa dan negara di berbagai 
pelosok nusantara baik dalam pemerintahan, pelayanan kesehatan, 
pembangunan, dan pendidikan. Hidup yang bermewah-mewah ditengah rakyat 
yang sengsara, sedang  dipihak lain rakyat kecil merasa tidak berdaya dan 
semakin didera kemiskinan kronis, maka jangan heran kalau situasi 
masyarakat menjadi sangat eksplosif. Apabila dibiarkan terus-menerus maka 
kepemimpinan bangsa Indonesia akan semakin hancur. Untuk itu perlu 
kaderisasi pemimpin agar mampu menciptakan kader pemimpin yang 
memiliki keteladanan, kecakapan, dan integritas yang mampu membawa 
bangsa Indonesia menuju kemakmuran dan kesejahteraan.  
Dahulu kepemimpinan diyakini merupakan bakat yang dibawa dari 
lahir, sehingga pemimpin bukan dilahirkan namun ditakdirkan. Miftah Thoha 
(1983: 279) berpendapat dalam teori “the Great Man” bahwa seseorang yang 
dilahirkan sebagai pemimpin ia akan menjadi pemimpin apakah ia mempunyai 
sifat atau tidak mempunyai sifat sebagai pemimpin. Namun seiring 
perkembangan manajemen ilmiah yang dipelopori oleh Fredrick W. Taylor, 
3 
 
banyak yang kemudian meyakini bahwa kepemimpinan tidak lagi didasarkan 
pada bakat dan pengalaman saja tetapi pada penyiapan secara berencana 
dengan melatih calon pemimpin. Semuanya harus dilaksanakan melalui 
perencanaan pendidikan secara sistematis sehingga dapat menumbuhkan 
kepemimpinan yang menunjang keberhasilan para calon pemimpin 
menyelesaikan tugasnya. Untuk itu masalah seleksi untuk mendapatkan sosok 
pemimpin yang paling tepat untuk bangsa Indonesia adalah tugas yang paling 
sulit pada masa sekarang ini (Siswadi, 2012: 4). 
Dalam sejarah peradaban bangsa,  pemuda merupakan  aset bangsa yang 
sangat mahal dan tak ternilai harganya.  Kemajuan atau kehancuran bangsa  
dan  negara banyak tergantung pada kaum mudanya sebagai agent of change 
(agen perubahan). Pada setiap  perkembangan dan pergantian peradaban selalu 
ada darah muda yang memeloporinya. Keberadaan pemuda di Indonesia 
sesungguhnya dapat menjadi modal yang berharga bagi masa depan bangsa ini 
ke arah yang lebih baik dan mampu berdiri sejajar dengan bangsa lain dalam 
segala bidang. Namun berbagai polemik yang terjadi sebagai akibat dari 
ketidaksiapan kader pemuda dan masih kakunya sistem pemerintahan 
menyebabkan pemimpin muda dipandang “sebelah mata”. Terlebih saat ini 
banyak permasalahan sosial yang melibatkan atau dilakukan pemuda seperti 
tawuran, penyalahgunaan narkoba, seks bebas, dan tindak kriminalitas lainnya 
sebagai konsekuensi dari globalisasi menjadi tantangan dan rintangan 
tersendiri. Hal ini pulalah yang menjadikan kaderisasi kepemimpinan bangsa 
memiliki nilai yang sangat urgen (Rivai, 2007: 86). Oleh karenanya  
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dibutuhkan adanya re-thinking (pemikiran kembali) dan re-inventing 
(penemuan kembali) dalam menciptakan kepemimpinan pemuda di dalam 
masyarakat. Kehadiran akan sosok pemimpin yang memiliki kepemimpinan 
matang, kompleks, dan multidimensional tidaklah dapat terpenuhi begitu saja. 
Harus ada kerja kreatif yang harus dilakukan oleh semua elemen untuk 
menghadirkan sosok pemimpin tersebut.  
Pengembangan kepemimpinan seharusnya menjadi bagian integral pada 
program pendidikan untuk pelajar, dengan diadakannya kursus-kursus dan 
aktivitas-aktivitas yang tersebar melalui pengalaman di kegiatan kokurikuler 
maupun ekstrakurikuler. Komives dan rekan-rekannya berpendapat bahwa 
kepemimpinan sebagaimana keterampilan lainnya, perlu untuk dipelajari dan 
dipraktekkan (Komives, Lucas, & McMahon, 1998). Sementara Wren dalam 
Boaden (2006: 53) menegaskan bahwa kepemimpinan adalah sesuatu yang 
dapat dipahami dan dipraktekkan oleh semua orang. Kouzes & Postner (2002) 
berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan urusan setiap orang. Penting 
untuk mengembangkan kepemimpinan di usia sekolah karena mereka 
merupakan kader pemimpin masa depan yang akan menentukan nasib 
kemajuan bangsa. 
Proses membina kemampuan kepemimpinan dapat dimulai sejak dini 
pada lingkungan sekolah sehingga saat ini pendidikan kepemimpinan di 
sekolah mulai banyak diterapkan. Usia sekolah merupakan periode yang 
sangat penting untuk pertumbuhan kepribadian, sosial, dan professionalisme 
siswa. Menyadari pentingnya periode tersebut banyak institusi pendidikan 
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membuat kegiatan di luar kelas untuk memperkaya pengalaman siswanya dan 
untuk memaksimalkan potensi pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa 
pengalaman kepemimpinan siswa, keterlibatannya di organisasi, posisinya 
sebagai pemegang tanggung jawab, atau aktif sebagai anggota selama kegiatan 
eksrakurikuler dalam organisasi, sejalan dengan pengembangan personal 
selama masa sekolah (Astin, 1985: 176). 
Sekolah Menengah Atas merupakan jenjang pendidikan yang penting di 
Indonesia terutama untuk menginternalisasikan karakter. Dalam tahap ini 
siswa diberikan kesempatan untuk dapat mengaktualisasikan segenap bakat 
dan minat, serta kebebasan untuk berorganisasi secara bebas sebagai wahana 
pendewasaan untuk menjadi pemimpin bangsa yang beriman berakhlaq mulia 
dan berwawasan luas. Sekolah Menengah Atas sedikit banyak memiliki andil 
dalam pembentukan kemampuan kepemimpinan sehingga dapat mencapai 
kepemimpinan nasional. Pelaksanaan dan strategi pengembangan 
kepemimpinan di sekolah menengah atas layak untuk dikaji guna memperoleh 
gambaran mengenai proses pembentukan calon pemimpin bangsa tersebut. 
Arah pendidikan sekolah menegah atas tidak semata untuk mempersiapkan 
siswanya dapat melanjutkan di perguruan tinggi favorit, namun juga 
mempersiapkan para siswanya untuk dapat terjun di masyarakat dan menjadi 
mandiri jika lulus kelak. Ada banyak cara yang dilakukan sekolah untuk dapat 
memenuhi hal tersebut seperti melatih siswa ikut serta dalam organisasi 
sekolah dan keikutsertaan siswa dalam berbagai kegiatan event yang 
melibatkan masyarakat secara langsung. 
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SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan sekolah yang dikenal memiliki 
kultur berorganisasi yang sangat kentara. Hal tersebut terlihat dari banyaknya 
siswa yang disibukkan dengan berbagai kegiatan sekolah. Kultur ini sudah 
melekat sejak lama dan dilestarikan oleh sekolah. Pihak sekolah mendukung 
dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat mengikuti berbagai 
macam kegiatan di sekolah. Pembinaan kemampuan kepemimpinan di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta lebih ditekankan dalam keterlibatan siswa dalam 
kegiatan organisasi, perannya sebagai penanggungjawab, atau aktif sebagai 
anggota di program kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sekolah 
yang dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinannya. SMA Negeri 3 
Yogyakarta juga dikenal  dengan sekolah event. Hal tersebut terungkap saat 
wawancara dengan siswa yang mengungkapkan bahwa SMA Negeri 3 
Yogyakarta memang telah identik dengan siswanya yang mampu 
menyelenggarakan event-event berskala besar. Event yang pernah 
dilaksanakan oleh siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta seperti acara Fun Bike 
yang persertanya mencapai 8000 orang, dan kegiatan event lain seperti 
Sunatan Massal, Padmanaba Mengajar, Donor Darah dan lain sebagainya. 
Dalam berbagai kegiatan tersebut siswa dilatih kepemimpinannya melalui 
keterlibatannya secara langsung dalam event dan tanggungjawabnya sebagai 
pelaksana kegiatan. Tentunya ada faktor tertentu sehingga siswa SMA Negeri 
3 Yogyakarta berhasil menyelenggarakan berbagai event. 
Hal lain yang menarik adalah alumni SMA Negeri 3 Yogyakarta yang 
menduduki jabatan strategis dan dikatakan sukses. Seperti Anggito Abimanyu 
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selaku mantan Ketua Badan Kebijakan Fiskal, Herry Zudianto selaku mantan 
Wali Kota Yogyakarta yang kini menjabat sebagai ketua PMI DIY, Lilik 
Hendrajaya yang merupakan mantan Rektor ITB, Yuli Mumpuni sebagai 
Dirjen Amerika-Eropa Kementrian Luar Negeri, Kiki Widyasari sebagai 
Direktur Pengembangan Bursa Efek Indonesia, dan Roy Suryo yang 
merupakan Pakar Telematika serta masih banyak lagi alumni yang berprestasi 
dan menjabat dalam peran strategis. Tentunya hal tersebut bukan merupakan 
sebuah kebetulan semata. SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki nilai-nilai 
luhur yang sejak dulu telah ada dan dilestarikan oleh warga sekolah sehingga 
sekolah ini mampu mencetak kader pemimpin. Ada suatu kultur yang dijaga 
sehingga sampai sekarang SMA Negeri 3 Yogyakarta mencetak siswa yang 
berprestasi dan memiliki kemampuan kepemimpinan yang mumpuni. Sebuah 
budaya yang dikembangkan sekolah yang tidak dimiliki sekolah lain dan dapat 
menjadi sekolah percontohan sebagai sekolah yang mengusung konsep 
kepemimpinan sehingga peneliti tertarik meneliti lebih mendalam tentang 
bagaimana cara sekolah menciptakan kultur organisasi dan pembinaan  
kepemimpinan yang diajarkan oleh sekolah kepada siswanya.  
Berdasarkan gambaran permasalahan tentang pentingnya pembinaaan 
kepemimpinan siswa, dirasa sangat perlu melakukan penelitian berkaitan 
dengan implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Penelitian ini mendeskripsikan tentang implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa yang meliputi pelaksanaan, faktor yang berpengaruh, 
serta kendala dalam implementasi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
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kendala. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh penjelasan ilmiah 
tentang implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta sebagai bahan masukan dan perbaikan kebijakan. 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun permasalahan yang diidentifikasi berkaitan dengan latar 
belakang masalah yang telah diuraikan diatas adalah sebagai berikut: 
1. Merebaknya isu kepemimpinan abnormal yang sangat mengancam 
kemajuan bangsa Indonesia. 
2. Kurangnya kader pemimpin muda yang dapat membawa kesejahteraan dan 
kemakmuran kepada bangsa Indonesia. 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kepemimpinan pemuda 
sehingga kepemimpinan pemuda masih dipandang sebelah mata. 
4. Belum maksimalnya lembaga pendidikan menengah dalam mengawal 
pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa di sekolah. 
5. Kurangnya pemahaman masyarakat dengan pembinaan kepemimpinan  
siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan 
kemampuan peneliti, maka permasalahan dibatasi pada Implementasi 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 
3 Yogyakarta? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimana upaya sekolah untuk mengatasi kendala implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok masalah yang diajukan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah 
1. Mendeskripsikan implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Mendeskripsikan upaya sekolah untuk mengatasi kendala implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan dan pengembangan teori-teori pendidikan dalam hal 
kepemimpinan. Khususnya mengenai implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta 
1) Sebagai rekomendasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
dalam membina kemampuan kepemimpinan siswa di Sekolah 
Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
2) Sebagai bahan analisis dan evaluasi dalam membina kemampuan 
kepemimpinan siswa di Sekolah Menengah Atas Kota Yogyakarta. 
b. Bagi sekolah 
1) Sebagai pertimbangan dalam meningkatkan prospek implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
2) Sebagai pertimbangan alternatif solusi dalam mengatasi kendala 
dalam implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta. 
c. Bagi masyarakat 
Sebagai salah satu sumber informasi mengenai implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta, 
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sehingga masyarakat dapat lebih memahami dan berpartisipasi demi 














































KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kebijakan Pendidikan 
a. Pengertian Kebijakan 
Konsep kebijakan (policy) erat kaitannya dengan kebijaksanaan 
seseorang (wisdom) untuk pengambilan keputusan dari berbagai alternatif 
untuk menyelesaikan sebuah masalah. Kebijakan merupakan serangkaian 
pengambilan keputusan yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan 
yang telah ditetapkan. Berikut beberapa konsep, definisi, dan pengertian 
kebijakan menurut para ahli. 
Dari ketiga pendapat di atas maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa kebijakan merupakan suatu keputusan yang diproyeksikan untuk 
menyelesaikan suatu masalah tertentu. Kebijakan sangat erat kaitannya 
dengan pemerintah dan sistem pemerintahan. 
1) Thomas R Dye dalam H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 184) 
mendefinisikan kebijakan sebagai segala sesuatu yang dikerjakan 
pemerintah, mengapa mereka melakukan, dan hasil yang membuat 
sebuah kehidupan bersama tampil berbeda (what yhe government do, 
why they do it, and what difference it makes). 
2) Menurut Perserikatan Bangsa Bangsa (Arif Rohman, 2012: 79): 
... kebijakan diartikan sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman 
tersebut bisa yang berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat 
umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau jelas, longgar 
atau terperinci, kuantitatif atau kualitatif, publik atau privat. Kebijakan 
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dalam maknanya seperti ini mungkin berupa suatu deklarasi mengenai 
suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu 
program mengenai aktivitas- aktivitas tertentu atau suatu rencana. 
3) James E. Anderson dalam (Arif Rohman, 2012: 79) merumuskan 
bahwa kebijakan sebagai perilaku dari sejumlah aktor (pejabat, 
kelompok, dan instansi pemerintah) atau serangkaian aktor dalam 
suatu bidang kegiatan. 
4) Yoyon Bachtiar (2011: 34) berpendapat kebijakan merupakan segala 
perbuatan yang dikehendaki pemerintah untuk dilakukan atau tidak 
dilakukan yang dirumuskan dalam suatu program pemerintah.  
Dari berbagai konsep, definisi, dan pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan adalah serangkaian tindakan yang 
dilakukan seseorang, kelompok atau pemerintah yang diakui sebagai 
suatu dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu 
program mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
b. Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan publik 
yang mengatur khusus regulasi, efektivitas dan efisiensi bidang 
pendidikan. Kebijakan pendidikan ditujukan untuk mencapai tujuan 
pembangunan bangsa di bidang pendidikan. Berikut beberapa konsep, 
defiinisi dan pengertian kebijakan pendidikan menurut pendapat ahli. 
1) Victor K. Fung, William K. Fung, dan Yoran K. Fung dalam H. A. R. 
Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 146) mengemukakan kebijakan 
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pendidikan berkenaan dengan penjabaran misi pendidikan dalam 
pencapaian tujuan-tujuan tertentu. 
2) Margaret E. Goertz dalam H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 
268) mengemukakan bahwa kebijakan pendidikan berkenaan dengan 
efisiensi dan efektivitas anggaran pendidikan. 
3) H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 264-265) memahami 
kebijakan pendidikan dalam dua makna yaitu kebijakan pendidikan 
sebagai kebijakan publik dan kebijakan pendidikan sebagai bagian 
dari kebijakan publik atau dalam kebijakan publik. Adapun ciri-ciri 
kebijakan sebagai kebijakan publik secara umum sebagai berikut. 
a) Kebijakan publik dibuat oleh negara atau lembaga yang berkaitan 
dengan eksekutif, legislatif, yudikatif. 
b) Kebijakan ditujukan untuk mengatur kehidupan bersama (kebijakan 
publik). 
c) Mengatur masalah bersama. 
d) Memberi manfaat bagi masyarakat dan untuk mencapai tujuan 
bersama. 
4) Menurut H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 140), kebijakan 
pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan 
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi, misi 
pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk kurun waktu tertentu. 
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5) Arif Rohman (2012: 101) mendefinisikan kebijakan pendidikan 
sebagai keputusan berupa pedoman bertindak yang bersifat sederhana 
maupun kompleks, baik umum maupun khusus baik terperinci 
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu 
arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
6) Yoyon Bahtiar (2011: 49) mengatakan kebijakan pendidikan berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang dimaksud dalam 
lembaga pendidikan seperti kursus-kursus, keluarga maupun berbagai 
lembaga kerja sebagai upaya untuk menyiapkan peradaban bangsa, 
menunjuk pada fungsi pendidikan  sebagai wahana untuk menjadikan 
manusia yang dapat membangun bangsa menuju cita-cita. 
Dari beberapa konsep, definisi, dan pengertian kebijakan 
pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan keputusan, keseluruhan proses, atau hasil perumusan 
langkah-langkah strategis penyelenggaraan pendidikan yang diambil 
pemerintah sebagai reaksi untuk menangani dan menyelesaikan masalah 
yang terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. 
c. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Implementasi kebijakan pendidikan lebih kompleks dibandingkan 
dengan perumusan kebijakan. Di dalam implementasi akan dijabarkan 
langkah-langkah penyelesaian masalah secara lebih rinci dan mendalam. 
Setelah implementasi kebijakan pendidikan dapat diketahui seberapa 
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besar tingkat keberhasilan sebuah program dalam rangka menjawab suatu 
permasalahan. Berikut beberapa konsep, definisi, pengertian tentang 
implementasi kebijakan pendidikan menurut ahli. 
1) Mazmanian dan Sabattier dalam Joko Widodo (2008: 88) menyatakan 
implementasi adalah pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya 
berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang 
penting atau keputusan badan peradilan. 
2) Van Meter dan Van Horn (Arif Rohman, 2012: 106) mendefinisikan 
implementasi kebijakan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan 
oleh individu-individu/ pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 
pemerintah atau swasta yang diarahkan kepada pencapaian tujuan 
kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
3) Charles O. Jones (Arif Rohman, 2012: 106) berpendapat implementasi 
adalah suatu aktivitas  yang dimaksudkan untuk mengoperasikan 
sebuah program. Ada tiga pilar aktifitas dalam mengoperasikan 
program tersebut adalah sebagai berikut. Pengorganisasian, 
pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit serta 
metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan. 
a) Interpretasi, aktivitas menafsirkan agar program menjadi rencana 
dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan. 
b) Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 




4) Arif Rohman (2012: 107) menyatakan implementasi kebijakan 
pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menyangkut perilaku-
perilaku administratif yang bertanggungjawab untuk melaksanakan 
program dan menimbulkan ketaatan kepada kelompok sasaran, 
melainkan juga menyangkut faktor-faktor hukum, politik, sosial, 
ekonomi, sosial yang langsung atau tidak lanngsung berpengaruh 
kepada perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam program. 
5) Solichin A. Wahab (2014: 133) memahami implementasi sebagai 
bentuk pengoperasionalisasian atau penyelenggaraan aktivitas yang 
telah ditetapkan berdasarkan undang-undang dan menjadi kesepakatan 
bersama diantara beragam pemangku kepentingan (stakeholders), 
aktor, organisasi (publik atau privat), prosedur, dan teknik secara 
sinergistis yang digerakkan untuk kerjasama guna menerakan 
kebijakan ke arah tertentu yang dikehendaki. 
6) Yoyon Bachtiar (2011: 41) menyatakan implementasi kebijakan 
merupakan serangkaian tindakan tindak lanjut setelah sebuah 
kebijakan ditetapkan baik yang terdiri atas pemgambilan keputusan, 
langkah-langkah yang stratejik, maupun operasional yang ditempuh 
guna mewujudkan suatu program atau kebijakan menjadi kenyataan, 
guna mencapai sasaran dari kebijakan yang telah ditetapkan. 
Dari berbagai konsep, definisi, dan pengertian implementasi 
kebijakan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan 
adalah langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan kebijakan yang 
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telah ditentukan. Sedangkan implementasi kebijakan pendidikan 
merupakan serangkaian kegiatan tindak lanjut setelah sebuah kebijakan 
ditetapkan berupa program atau langkah-langkah stratejik untuk 
mencapai sasaran kebijakan yang telah ditetapkan. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 
pendidikan 
Tahap implementasi merupakan tahap yang paling berpengaruh 
dalam suatu kebijakan. Tahap implementasi kebijakan menjadi tolok 
ukur karena akan diketahui seberapa besar keberhasilan sebuah 
kebijakan. Keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan dapat 
dievauasi secara nyata dalam mengoperasikan program yang telah 
dirancang sebelumnya. Dalam pelaksanaan implementasi kebijakan 
sering terjadi masalah sebagai akibat dari pemilihan keputusan yang telah 
diambil. Solichin Abdul Wahab (Yoton Bachtiar, 2011: 42) 
mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan berhasil atau tidaknya 
suatu kebijakan antara lain: 
1) kompleksitas kebijakan yang telah dirumuskan. 
2) kejelasan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah. 
3) sumber-sumber potensial yang mendukung. 
4) keahlian pelaksanaan kebijakan. 
5) dukungan dari khalayak sasaran. 
6) efektivitas dan efisiensi birokrasi. 
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Sedangkan menurut Arif Rohman (2012: 115), ada tiga faktor 
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu implementasi 
kebijakan yaitu sebagai berikut. 
1) Faktor yang berkaitan dengan diktum atau rumusan kebijakan yang 
telah dibuat oleh para pengambil keputusan seperti rumusan 
kalimatnya jelas atau tidak, tujuannya tepat atau tidak, sasarannya 
tepat atau tidak, tujuannya tepat atau tidak, sasarannya tepat atau 
tidak, mudah dipahami atau tidak, mudah diinterprestasikan atau 
tidak, terlalu sulit dilaksanakan atau tidak. 
2) Faktor pada personil pelaksanannya yang menyangkut tingkat 
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja, 
kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan kerjasama 
dari para pelaku pelaksana kebijakan tersebut. 
3) Faktor organisasi pelaksana yang berkaitan dengan jaringan sistem, 
hirarki kewenangan masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, 
gaya kepemimpinan dari masing-masing tahap yang ditetapkan, model 
monitoring yang biasa  dipakai, serta evaluasi yang dipilih. 
Tahap implementasi kebijakan merupakan tahap yang paling 
crucial karena bagaimana pun baiknya suatu kebijakan, kalau tidak 
dipersiapkan dan direncanakan secara baik dalam implementasinya, 
maka tujuan kebijakan tidak akan bisa diwujudkan. Brewer dan de Leon 




1) Sumber kebijaksanaan. Sumber kebijaksanaan menentukan 
keberhasilan implementasi karena masing-masing mempunyai 
peranan, kekuasaan dan fungsi yang mempengaruhi kemampuannya 
untuk mendefinisikan, memilih, dan melaksanakan kebijakan. 
2) Kejelasan kebijakan, baik yang tersirat maupun yang tersurat. 
Kejelasan ini juga tergantung kepada arah mana kebijakan ini 
dirumuskan.  
3) Pendukung kebijakan. Kebijakan hanya dapat dilakukan kalau 
mempunyai pendukung dari pihak yang terkena kebijakan itu. Hal 
tersebut berkaitan dengan siapa kliennya, golongan mana yang 
mungkin mendukung atau menentang? Seberapa besar golongan 
mempunyai sumber? Bagaimana intensitas komitmennya? 
4) Kompleksitas administrasi. Kompleksitas administrasi harus dilihat 
secara horizontal maupun vertikal. Makin banyak jumlah lembaga 
yang terlibat, makin sukar proses implementasinya karena makin 
banyak harapan, kepentingan dan beragam pula persepsi terhadap 
kebijakan yang diimplementasikan. 
5) Insentif untuk pelaksana. Insentif sangat erat kaitannya dengan tinggi 
rendahnya motivasi pelaksana kebijakan. Insentif harus 
dikomunikasikan  dengan baik, sehingga pelaksana tahu apa yang 
diharapkan dari kebijakan itu. 
6) Alokasi sumber. Yang termasuk dalam kategori sumber adalah 
manusia, uang, dan waktu. Seringkali biaya tidak diantisipasikan 
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sehingga dampaknya terhadap pelaksanaan kebijakan tidak diketahui. 
Faktor waktu merupakan faktor kritis karena seringkali akibat desakan 
waktu, program tidak dapat dilaksanakan secara efisien. 
2. Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan mempunyai banyak penafsiran. Dahulu banyak 
orang berspekulasi bahwa pemimpin  merupakan seseorang yang sejak 
lahir ditakdirkan untuk menjadi pemimpin. Kepemimpinan tidak bisa 
dilatih dan dibiasakan sebab kepemimpinan merupakan bakat yang 
diperoleh seseorang sebagai kemampuan yang istimewa sehingga tidak 
perlu ada teori dan ilmu kepemimpinan. Suksesnya kepemimpinan 
merupakan keberuntungan seorang pemimpin yang mempunyai bakat 
luar biasa sehingga dia mempunyai wibawa sebagai pemimpin.  
Dalam perkembangan zaman, kepemimpinan tidak lagi muncul 
karena bakat yang sejak lahir dimiliki seseorang, namun kepemimpinan 
merupakan sesuatu yang direncanakan. Semuanya dilakukan melalui  
perencanaan, penyelidikan, percobaan, analisis, supervisi, dan evaluasi 
secara sistematis agar menciptakan sosok pemimpin yang unggul dan 
bermartabat. Kepemimpinan tidak muncul secara instan. Ada dua macam 
cara memperoleh kepemimpinan di dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Yang pertama, kepemimpinan diperoleh melalui pengakuan dari 
organisasi bahwa seseorang pantas menjadi pemimpin karena keunggulan 
dan prestasi kerjanya sehingga ia ditunjuk secara tidak resmi dan dapat 
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sewaktu waktu diganti. Yang kedua, melalui seleksi yang ketat yang 
mempunyai kontrak jabatan yang telah ditentukan dalam organisasi atau 
lembaga. Dari kedua pilihan tersebut, kepemimpinan tidak hanya dinilai 
karena kepribadiannya yang luhur, perilaku dan karakteristik tertentu 
namun lebih kepada kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab dan 
mampu membawa organisasi menuju tujuan yang di cita- citakan. Senada 
dengan Robbins dalam Makmuri (2008: 318) yang mengatakan bahwa 
kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi sebuah kelompok menuju pencapaian tujuan kelompok. 
Pemimpin merupakan seseorang yang mampu mempengaruhi dan 
mengarahkan bawahan sehingga dia mampu membawa organisasinya 
menuju pencapaian tujuan. Senada dengan Henry Patt (1960: 174) yang 
menyatakan bahwa pemimpin dalam pengertian luas merupakan seorang 
yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan 
mengatur, mengarahkan, mengorganisir, atau mengontrol usaha/ upaya 
orang lain, atau lebih prestise, kekuasaan atau posisi. Dalam pengertian 
yang terbatas, pemimpin ialah seorang yag membimbing pemimpin 
dengan bantuan kualitas- kualitas persuasifnya, dan akseptansi/ 
penerimaan secara sukarela. 
Rivai (2003: 3) menyatakan kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi 
perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya. Kepemimpinan ini dipandang 
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sebagai kekuatan untuk mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan 
merupakan alat, sarana atau proses untuk membujuk orang lain agar 
bersedia melakukan sesuatu secara sukarela.  
Beberapa definisi mengenai kepemimpinan menurut para ahli 
(Gary Yukl, 2010 : 4) sebagai berikut: 
1) Benis mengenai kepemimpinan berkata”...proses yang mana seorang 
agen menyebabkan bawahan bertingkah laku menurut satu cara 
tertentu”. 
2) Ordway Tead dalam bukunya The Art of Leadership menyatakan 
kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar 
mereka mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3) Hemphill & Coons (1957: 7) menyatakan kepemimpinan adalah 
perilaku individu yang mengarahkan aktivitas kelompok untuk 
mencapai sasaran bersama. 
4) Kepemimpinan adalah pengaruh tambahan yang melebihi dan berada 
di atas kebutuhan mekanis dalam mengarahkan organisasi secara rutin 
(D. Katz &Kahn, 1978: 528). 
5) Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas kelompok 
yang terorganisir untuk mencapai sasaran (Rauch & Behling, 1984: 
46). 
6) Kepemimpinan adalah cara mengartikulasikan visi, mewujudkan nilai, 
dan menciptakan lingkungan guna mencapai sesuatu (Richards & 
Eagel, 1986: 4). 
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7) Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi, 
memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan 
kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi (House et. 
Al., 1999: 184). 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat diperoleh bahwa 
kepemimpinan terdapat beberapa unsur: 
1) kemampuan untuk mempengaruhi bawahan, anggota, atau kelompok. 
2) kemampuan untuk memberi teladan dan memotivasi bawahan untuk 
bertindak dengan cara memberi inspirasi. 
3) kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku bawahan atau 
kelompok. 
4) untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mengarahkan, dan 
memotivasi orang lain agar mau bekerja sama untuk mencapai sebuah 
tujuan yang telah ditetapkan bersama.  
b. Sifat Pemimpin 
Sifat pemimpin menentukan kemajuan sebuah organisasi. Seorang 
pemimpin yang baik harus mempunyai sifat yang bisa diteladani oleh 
bawahan. Seorang pemimpin harus mempunyai kelebihan dibanding 
dengan anggota lain. Stogdill dalam bukunya Personal Factor Associated 
with Leadership (Kartini, 2011: 36) menyatakan bahwa pemimpin itu 
harus memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
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1) Kapasitas: kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara atau 
verbal facility, keaslian, kemampuan menilai. 
2) Prestasi/achievement: gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan, perolehan 
dalam olahraga dan atletik, dan lain-lain. 
3) Tanggung jawab: mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, 
agresif dan punya hasrat untuk unggul. 
4) Partisipasi: aktif, memiliki sosiabilitas tinggi, mampu bergaul, 
kooperatif atau suka bekerja sama, mudah menyesuaikan diri, punya 
rasa humor. 
5) Status: meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup tinggi, 
populer, dan tenar. 
Semua sifat pemimpin yang dikemukakan di atas bersifat ideal 
karena tidak semua pemimpin memiliki sifat tersebut.  Seorang 
pemimpin diharapkan memiliki sifat yang berbudi luhur yang mampu 
membawa kelompok organisasinya menuju kepada pencapaian tujuan 
dan mencapai kesejahteraan. 
c. Syarat Kepemimpinan 
Seorang pemimpin yang baik, segala hal perlu dipertimbangkan 
dengan baik sebelum bertindak. Semua perkataan, perbuatan yang ia 
lakukan harus dipikirkan dengan matang karena semua tindakannya akan 
menjadi patokan untuk memberikan penilaian anggota kepada pemimpin. 
Pemimpin yang berwibawa, adil, dan bijaksana merupakan pemimpin 
yang menjadi idaman, namun tidak semua pemimpin memiliki sifat yang 
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sempurna. Kelebihan pada seorang pemimpin itu penting agar 
anggotanya hormat dan segan terhadapnya. Menurut Earl Nightingale 
dan Whitt Schult dalam bukunya Creative Thingking – How to win Ideas 
(Kartini, 2011: 36) menuliskan kemampuan pemimpin dan syarat yang 
harus dimiliki seorang pemimpin adalah: 
1) Kemandirian, berhasrat memajukan diri sendiri (individualism). 
2) Besar rasa ingin tahu, dan cepat tertarik pada manusia dan benda-
benda. 
3) Multiterampil atau memiliki kepandaian beraneka ragam. 
4) Memiliki rasa humor, antusiasme tinggi, suka berkawan. 
5) Perfeksionis, selalu ingin mendapatkan yang sempurna. 
6) Mudah menyesuaikan diri, adaptasinya tinggi. 
7) Sabar namun ulet, serta tidak “mandek” berhenti. 
8) Waspada, peka, jujur, optimistis, pemberani, gigih, ulet, realistis. 
9) Komunikatif, serta pandai berbicara atau berpidato. 
10) Berjiwa wiraswasta. 
11) Sehat jasmaninya, dinamis, sangggup dan suka menerima tugas yang 
berat, serta berani mengambil resiko. 
12) Tajam firasatnya, tajam, dan adil pertimbangannya. 
13) Berpengetahuan luas, dan haus akan ilmu pengetahuan. 
14) Memiliki motivasi tinggi dan menyadari target atau tujuan hidupnya 
yang ingin dicapai, dibimbing oleh idealisme tinggi. 
15) Punya imajinasi tinggi, daya kombinasi, dan daya inovasi. 
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Peranan kepemimpinan dan tingkat penerimaannya oleh 
kelompok mempengaruhi kepemimpinan. Pemimpin yang mampu 
membawa anggotanya kepada kesejahteraan kelompok akan dihormati 
dan disegani oleh anggota kelompoknya. Pada dasarnya berhubungan 
dengan bagaimana membuat lingkungan pemimpin sedemikian rupa 
sehingga ia dapat memimpin secara efektif. Pemimpin harus mengetahui 
dirinya sebagai seseorang yang dapat dan memenuhi keinginan- 
keinginan kelompok, membantu dalam kondisi kerja yang diinginkan, 
dan membantu menentukan tujuan-tujuan yang realistis. Seorang 
pemimpin harus memiliki syarat pokok kepemimpinan seperti yang 
diungkapkan oleh Sunindhia dan Ninik (1993: 100): 
1) Pemimpin harus peka terhadap iklim lingkungannya, harus 
mendengarkan saran, nasihat, dan pandangan orang di sekitarnya agar 
makin mantap pandangan secara situasional. 
2) Pemimpin harus menjadi teladan dalam lingkungannya, teladan 
megenai apa yang dia instruksikan, diajarkan, dan dia harapkan dari 
pengikutnya. 
3) Pemimpin harus bersikap dan bersifat setia, setia kepada janjinya, 
kepada kelompoknya, setia kepada tugasnya, setia kepada perintah- 
perintahnya. 
4) Pemimpin harus mampu mengambil keputusan, artinya harus pandai, 
cakap, dan berani mengambil keputusan setelah semua faktor yang 
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relevant diperhitungkan namun juga harus mampu 
dipertanggungjawabkan. 
Pemimpin yang lahir di jaman sekarang ini tidak hanya dituntut 
kepandaiannya untuk menjalankan sendiri semua pekerjaan yang 
dipimpinnya namun lebih kepada bagaimana seorang pemimpin mampu 
memilih dengan tepat para anggota yang memiliki kompetensi di bidang 
yang dibutuhkan sehingga akan membantu terlaksananya tugas 
kepemimpinan. Seorang pemimpin harus pandai membentuk tim ahli 
yang dapat memenuhi kebutuhan kelompok. Moekijat (1980: 224) 
menyatakan syarat yang perlu dimiliki oleh pemimpin adalah: 
1) A sense of purpose  and direction 
Seorang pemimpin hendaknya memiliki suatu gambaran yang jelas 
dan tegas mengenai tujuan yang hendak dicapai oleh organisasinya, 
dan cara-cara yang hendak dipakai dalam mencapai tujuan ini. 
2) Integriteit (rasa percaya) 
Para pengikut seorang pemimpin ingin mendapat keyakinan bahwa 
kepentingan mereka selalu dipikirkan dan diperjuangkan. Para 
pengikut ingin diyakinkan bahwa kata-kata yang diucapkan oleh 
pemimpin dapat dipercaya dan bahwa mereka tidak usah takut akan 






3) Sikap tegas 
Seorang pemimpin harus berani bertindak dengan tegas dan memikul 
tanggung jawab terhadap akibat tindakannya. Sikap tegas tidak berarti 
bahwa keputusan-keputusannya harus diambil secara tergesa- gesa. 
4) Technical Mastery 
Secara teknik seorang pemimpin harus lebih unggul dibandingkan 
dengan para anggotanya. Pengetahuan yang dimiliki harus lebih luas 
dan mendalam yang memungkinkan ia menjalankan pekerjaan secara 
efisien. 
5) Intelligensi 
Seorang pemimpin secara mutlak harus memiliki tingkat intelegensi 
yang tinggi dalam hal memilih tujuan, dalam melakukan koordinasi, 
dalam pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, dalam 
memberikan penilaian yang tepat tentang suatu keadaan dan dalam 
menemukan inti suatu persoalan. 
6) Pemimpin sebagai pembimbing 
Merupakan tugas dari seorang pemimpin untuk memberikan 
bimbingan kepada mereka yang bekerja di bawahnya. 
Kepemimpinan dianggap sebagai serangkaian kualitas- kualitas 
atau sifat-sifat yang dimiliki seorang pemimpin. Kualitas yang 
disebutkan diatas tidak selalu menjamin kepemimpinan yang sukses, 
akan tetapi orang yang memiliki kualitas tersebut oleh kelompok lebih 
dihargai daripada orang yang tidak memilikinya.  Dari paparan di atas 
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dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat yang harus dimiliki seorang 
pemimpin adalah sebagai berikut: 
1) Pemimpin harus menjadi teladan dan pembimbing bagi kelompoknya. 
2) Pemimpin harus memiliki sifat yang tegas, peka terhadap iklim 
lingkungan sekitar, selalu tidak merasa cukup dengan pekerjaan yang 
dihasilkan,  
3) Pemimpin harus memiliki kepribadian yang unggul (memiliki rasa 
humor, antusiasme tinggi, suka berkawan, jujur, optimistis, 
pemberani, gigih, ulet, realistis) 
4) Pemimpin harus mampu mengambil keputusan 
5) Mudah menyesuaikan diri, adaptasinya tinggi. 
6) Komunikatif, serta pandai berbicara atau berpidato. 
7) Pemimpin harus berpengetahuan luas, dan haus akan ilmu 
pengetahuan. 
8) Pemimpin harus memiliki motivasi tinggi dan menyadari target. 
9) Pemimpin harus multiterampil atau memiliki kepandaian beraneka 
ragam, punya imajinasi tinggi, daya kombinasi, dan daya inovasi. 
Layaknya manusia biasa yang jauh dari sempurna, tidak semua 
pemimpin memiliki kelebihan dan sifat yang telah dikemukakan di atas. 
Setiap pemimpin memiliki ciri-cirinya masing masing yang membedakan 
dengan pemimpin lain. Dahulu banyak pendapat bahwa sifat pemimpin 
itu akan terbawa dari lahir dan sifat seorang pemimpin tidak akan bisa 
dimiliki oleh orang lain. Sehingga kepemimpinan itu tidak perlu 
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diajarkan karena sifat itu akan muncul secara alamiah. Namun jaman 
yang semakin berkembang menyebabkan paradigma masyarakat yang 
semakin maju. Sekarang banyak berkembang organisasi besar dalam 
masyarakat yang pasti dibutuhkan pemimpin dan kepemimpinan. 
Berkaitan dengan hal itu, maka dibutuhkan seorang pemimpin yang harus 
dipersiapkan, dilatih, dan dibentuk secara terencana dan sistematis. 
Mereka harus diberikan pelatihan agar dapat membiasakan diri dan 
bertingkah laku sesuai dengan pola tertentu sehingga mereka dapat 
melakukan tugas kepemimpinan dan sanggup membawa kelompoknya 
menuju sasaran yang ingin dicapai. 
d. Fungsi Kepemimpinan 
Seorang pemimpin yang baik diharapkan dapat memahami segala 
aspek perilaku kepemimpinan  dan mengetahui kapan fungsi 
kepemimpinan diperlukan. Pemimpin yang baik harusnya memiliki tiga 
kesadaran, yaitu: pertama, sadar bila ada perubahan tata nilai di 
lingkungan kerja maupun masyarakat, kedua, sadar pemimpin diperlukan 
dalam situasi tertentu, ketiga, sadar bahwa kepemimpinan yang efektif 
dapat menggerakkan orang lain bekerja semaksimal mungkin. Berikut 
merupakan fungsi kepemimpinan. 
1) Fungsi Instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
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bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif.  
2) Fungsi Konsultasi 
Fungsi ini bersifat dua arah. Dalam usaha menetapkan keputusan 
pemimpin kerapkali memerlukan bahan pertimbangan yang 
mengharuskan berkonsultasi dengan pemimpin dan orang yang 
dipimpin untuk memperoleh masukan berupa umpan balik untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan yang telah ditetapkan dan 
dilaksanakan. 
3) Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 
orang yang dipimpinnya baik dalam keikutsertaan dalam mengambil 
keputusan maupun dalam melaksanakannya. Keikutsertaan pemimpin 
harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan pelaksana. 
4) Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun 
tanpa persetujuan dari pimpinan. 
5) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, 
pengarahan, koordinasi, dan pengawasan agar pemimpin mampu 




e. Peran Kepemimpinan 
Peran dapat diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan 
dari seseorang dalam posisi tertentu. Pemimpin di dalam organisasi 
mempunyai peranan, setiap pekerjaan membawa serta harapan 
bagaimana penanggung peran berperilaku. Peran kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai seperangkat perilaku yang diharapkan dilakukan oleh 
seseorang yang sesuai dengan kedudukannya  sebagai pemimpin. 
1) Peran kepemimpinan dalam pengambilan keputusan. 
Kepemimpinan seseorang sangat besar peranannya dalam setiap 
pengambilan keputusan, sehingga membuat keputusan dan mengambil 
tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas seorang 
pemimpin. Dengan demikian dapat dikatakan apabila pemimpin tidak 
dapat mengambil keputusan, dia (seharusnya) tidak dapat menjadi 
pemimpin. 
Fokus pengambilan keputusan adalah pada kemampuan untuk 
menganalisis situasi dengan memperoleh informasi yang akurat, 
sehingga permasalahan dapat dituntaskan. Untuk memecahkan 
masalah, seorang pemimpin harus mampu memilih alternatif pilihan 
dari berbagai solusi agar semua permasalahan yang dihadapi dapat 
segera diselesaikan. Pemimpin harus membuat semacam desain 
sebagai gambaran pemecahan masalah secara lebih jelas. Seperti yang  
dikemukakan oleh H.A Simon (Kartini, 2011: 95), mengemukakan 
tiga proses dalam pengambilan keputusan, yaitu: 
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a) Inteligence activity, yaitu proses penelitian situasi dan kondisi 
dengan wawasan yang inteligent. 
b) Design Activity,  yaitu proses menentukan masalah, 
mengembangkan pemahaman dan menganalisis kemungkinan 
pemecahan masalah serta tindakan lebih lanjut, jadi ada 
perencanaan pola kegiatan. 
c) Choose Activity, yaitu memilih salah satu tindakan dari sekian 
banyak alternatif atau kemungkinan pemecahan. 
2) Peran kepemimpinan dalam mengendalikan konflik. 
Konflik merupakan unsur yang dibutuhkan dalam 
mengembangkan organisasi jika sebuah organisasi ingin selalu 
tumbuh dan berkembang. Pengendalian konflik merupakan salah satu 
tugas pemimpin dalam kepemimpinannya. Senada dengan  Kartini 
(2011: 180) bahwa mengelola konflik di tengah masyarakat 
merupakan tugas ini para pemimpin, khususnya pemimpin pengambil 
keputusan. Oleh karena itu pemahaman mengenai nilai dan arti pada 
konflik tersebut merupakan bagian penting dari seni memimpin. 
Efektivitas kepemimpinan seseorang dapat dinilai dari bagaimana ia 
mampu mengendalikan dan mengelola konflik. 
Konflik pada hakikatnya adalah segala sesuatu pertentangan 
atau antagonistik antara dua pihak atau lebih. Konflik organisasi 
adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota atau kelompok 
organisasi yang timbul karena adanya kenyataan bahwa mereka harus 
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membagi sumber daya-sumber daya yang terbatas atau kegiatan-
kegiatan kerja dan/ atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai 
perbedaan status, tujuan, nilai, dan persepsi. 
Dalam menyelesaikan sebuah konflik organisasi, seorang 
pemimpin mempunyai gaya pengendalian konflik masing-masing. 
Menurut Rivai (2007: 173) ada lima gaya dalam pengendalian konflik 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Gaya dalam Pengendalian Konflik 
Gaya Cara/ Tindakan Situasi/ Tujuan 
Menghindar  a) mengabaikan konflik dan 
berharap bahwa hal itu 
akan berlalu 
b) meletakkan masalah 
dibawah pertimbangan atau 
genggaman 
c) menggunakan kerahasiaan 
untuk menghindari 
konfrontasi 
d) dengan prosedur lambat 
untuk mengahancurkan 
konflik 
e) menarik ke dalam sebuah 
birokrasi sebagai sebuah 
resolusi konflik 
a) Ketika isu konflik dipandang ringan, 
sedang isu lainnya lebih penting 
untuk diselesaikan. 
b) Karena dirasakan tidak ada 
kesempatan yang menarik perhatian. 
c) Membiarkan orang-orang yang 
berkonflik dingin dan mengetahui 
perspektif lainnya. 
d) Ketika pengumpulan informasi 
menggantikan pengambilan 
keputusan secara cepat. 
e) Ketika pihak lain dapat 
menyelesaikan konflik lebih efektif. 
f) Ketika isu konflik menyentuh atau 
merupakan gejala dari isu persoalan 
lainnya. 
Kompromi a) Negosiasi 
b) Mencari persetujuan dan 
menjual ide. 
c) Menemukan solusi yang 
menarik dan dapat diterima. 
a) Ketika tujuan-tujuannya penting. 
b) Ketika pihak lawan dengan 
persamaan kekuatan sepakat untuk 
mencapai tujuan bersama. 
c) Untuk mencapai penyelesaian 
sementara bagi isu yang kompleks. 
d) Untuk mencapai solusi yang 
bijaksana. 
e) Sebagai cadangan ketika gaya 
kolaborasi dan kompetisi tidak 
berhasil. 
Kompetisi a) Menciptakan situasi win-
lose 
b) Menggunakan persaingan 
c) Menggunakan kekuasaan 
untuk menyelesaikan 
konflik 
d) Menekankan kepatuhan  
a) Ketika konflik cepat, maka 
pengambilan keputusan adalah vital 
b) Pada isu-isu penting dimana tindakan-
tindakan yang tidak populer harus 
diimplementasikan. 
c) Pada isu-isu vital bagi kesejahteraan 
organisasi, ketika pemimpin tahu 
bahwa dirinya memang benar. 
d) Menghadapi orang-orang yang  
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        Lanjutan Tabel 1. 
Gaya Cara/ Tindakan Situasi/ Tujuan 
  mengambil keuntungan melalui 
perilaku kompetitif. 
Akomodasi a) Memberi jalan keluar 
b) Kepatuhan dan kerelaan 
a) Ketika pemimpin menyadari bahwa 
dirinya salah, memberi kesempatan 
agar pendapat yang lebih baik bisa 
didengar dan dipelajari 
b) Untuk menarik hati orang lain dan 
memelihara kerjasama 
c) Untuk membangun penghargaan 
sosial bagi isu-isu berikutnya 
d) Untuk meminimalkan kerugian 
e) Ketika keharonisan dan stabilitas 
dipandang lebih penting secara 
khusus 
f) Untuk memberi kesempatan bawahan 
berkembang dengan belajar dari 
kesalahan 
Kolaborasi a) Pemecahan masalah 
b) Menghadapi perbedaan dan 
membagi ide dan informasi 
c) Mencari solusi yang 
integratif 
d) Mendapatkan  situasi win-
win 
e) Memandang masalah dan 
konflik sebagai tantangan 
a) Untuk mendapatkan solusi yang 
integratif, ketika kedua pendapat 
dipandang lebih penting untuk 
dikompromikan 
b)  Menggabungkan pandangan dari 
orang yang berkonflik dengan 
perspektif yang berbeda 
c) Untuk mencapai komitmen melalui 
kerja sama untuk mufakat. 
d) Untuk bekerja melalui perasaan yang 
bercampur dalam hubungan kerja 
Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan masing-
masing yang dipakai sesuai dengan situasi dan kondisi serta isu-isu 
yang ada di balik konflik. Berikut adalah pendekatan kepemimpinan 
dalam megendalikan/menyelesaikan konflik: 
a) Sanggup menyampaikan pokok masalah penyebab timbulnya 
konflik 
b) Mau mengakui adanya konflik 
c) Bersedia melatih diri untuk mendengarkan dan mempelajari 
perbedaan 
d) Sanggup mengajukan usul atau nasihat 
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e) Meminimalisasi ketidakcocokan 
3) Peran kepemimpinan dalam membangun tim. 
Tim adalah kelompok kerja yang dibentuk dengan tujuan 
menyukseskan tujuan bersama sebuah kelompok organisasi atau 
masyarakat. Tujuan utama membangun tim adalah untuk membangun 
unit kerja yang solider yang mempunyai identifikasi keanggotaan 
maupun kerjasama yang kuat. Kartini (2011: 80) menyatakan 
kesuksesan seorang pemimpin itu tidak hanya  diukur dari 
keberhasilan dirinya dalam  menggerakkan individu untuk berbuat 
saja, namun lebih kepada kemampuan menggerakkan tim sebagai 
totalitas. Oleh karena itu, salah satu tugas pemimpin ialah mampu 
memperhatikan dinamika kelompok yang memiliki emosi, afeksi, 
sentimen jiwa dan kepribadian tersendiri. Kepemimpinan diartikan 
sebagai proses untuk memberikan pengarahan dan pengaruh pada 
kegiatan yang berhubungan dengan tugas sekelompok anggotanya. 
Pemimpin bertanggungjawab untuk membangun komunikasi dan 
memotivasi diantara anggota timnya agar mereka mau bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Seperti yang 
diungkapkan Rivai (2007: 182) peranan kepemimpinan dalam tim, 
antara lain: 
a) Memperlihatkan gaya pribadi 
b) Proaktif dalam sebagian hubungan 
c) Mengilhami kerja tim 
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d) Memberikan dukungan timbal balik 
e) Membuat orang terlibat dan terikat 
f) Memudahkan orang lain melihat peluang dan prestasi 
g) Mencari orang yang ingin unggul dan dapat bekerja secara 
kostruktif 
h) Mendorong dan memudahkan anggota untuk bekerja 
i) Mengakui prestasi anggota tim 
j) Berusaha mempertahankan komitmen 
k) Menempatkan nilai yang tinggi pada kerja tim 
f. Kaderisasi Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan proses untuk mempengaruhi orang lain 
untuk menggerakkan sekumpulan manusia menuju tujuan yang telah 
mereka tetapkan. Kepemimpinan merupakan proses yang berlanjut, 
sehingga pemimpin harus memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mendapatkan pengalaman memimpin. Kesempatan diberikan 
kepada anggota yang memiliki kemampuan yang kompeten dan 
mendukung proses kepemimpinan. Proses mendukung terbentuknya jiwa 
yang memiliki integritas kepribadian dan kemampuan menggerakkan 
orang lain untuk mempersiapkan menjadi pemimpin merupakan proses 
kaderisasi. Kaderisasi juga dapat diartikan sebagai proses bimbingan 
yang dilakukan oleh seseorang yang tujuannya untuk membentuk mental 
dan mengarahkan untuk dapat menjadi sosok pemimpin  yang memiliki 
kepribadian yang baik, keteladanan, keberanian, dan tanggung jawab. 
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Kader merupakan orang yang ditunjuk dan dianggap mampu 
menjadi pengganti pemimpin di dalam suatu organisasi atau lembaga 
pemerintahan. Pengkaderan merupakan proses atau kegiatan yang 
mendidik seseorang menjadi kader. Kaderisasi kepemimpinan merupakan 
proses mendidik seorang kader pemimpin agar dapat bertanggung jawab 
dalam organisasi atau lembaga. Kaderisasi pemimpin dapat memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk memegang kekuasaan. Melalui 
kaderisasi, kita dapat menilai kepemimpinan seseorang. Kaderisasi 
pemimpin mutlak diperlukan karena semua pemimpin pasti mempunyai 
batas waktu atau biasa disebut kontrak jabatan. Selain itu kaderisasi 
terjadi karena faktor lain seperti usia dan kematian. 
Dalam pelaksanaannya kaderisasi terdiri dari dua macam, yaitu 
kaderisasi informal dan kaderisasi formal. 
1) Kaderisasi Informal 
Melahirkan sosok pemimpin yang mempunyai wibawa dan 
mampu bertanggung jawab membawa kesejahteraan organisasi atau 
lembaganya. Kaderisasi kepemimpinan dapat dimulai sejak masa 
kanak-kanak dan remaja. Kaderisasi dilakukan untuk membentuk 
kepribadian yang unggul. Kepribadian yang positif dapat dipupuk 
sejak dini dengan mendidik anak bagaimana menjadi pribadi yang 
baik dengan mengurangi dan mengubah aspek negatif. 
Dalam kaderisasi informal, kepemimpinan tidak diangkat secara 
resmi dan tertulis. Proses ini berlangsung tanpa perencanaan. 
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Pemimpin terdahulu dan pemimpin muda yang akan menjadi kader 
pemimpin saling berkomunikasi secara aktif. Tugas pemimpin 
terdahulu membimbing, memberikan keteladanan dan pengarahan 
kepada kader pemimpin untuk menjadi pemimpin yang berintegritas. 
Senada dengan pendapat Rivai (2007: 87) bahwa dalam proses 
kaderisasi generasi pendahulu dan generasi muda harus sama-sama 
aktif untuk mengerjakan segala sesuatu yang baik dan bermanfaat 
guna menghasilkan  calon pemimpin yang berkualitas sehingga 
pembimbingan dan pengarahan dalam kaderisasi informal ini 
dilakukan melalui keteladanan pemimpin sebelumnya. 
2) Kaderisasi Formal 
Dalam kaderisasi formal, semua usaha yang dilakukan 
terencana, terprogram dan terjadi dalam jangka waktu yang panjang. 
Proses kaderisasi dilakukan secara terarah, sistematis dan tertuang 
dalam peraturan resmi. Usaha kaderisasi formal harus dilakukan dan 
di dalamnya terdapat seperangkat kurikulum yang harus diselesaikan 
para kader. Dalam kaderisasi formal terdapat kompetisi diantara  
kader sebagai upaya peningkatan keterampilan. 
Rivai (2007: 89) menyatakan ada dua macam kaderisasi formal, 
yaitu: kaderisasi intern dan ekstern yang bersifat formal. Usaha 
kaderisasi intern yang bersifat formal dapat ditempuh dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Memberikan kesempatan menduduki jabatan pemimpin pembantu. 
41 
 
b) Latihan kepemimpinan di dalam atau di luar organisasi. 
c) Memberikan tugas belajar. 
d) Penugasan sebagai pucuk pimpinan unit. 
Usaha kaderisasi ekstern yang bersifat formal dapat ditempuh 
dengan cara sebagai berikut: 
a) Menyeleksi sejumlah generasi muda lulusan suatu lembaga tertentu 
diangkat memimpin suatu unit yang sesuai. 
b) Menyeleksi sejumlah generasi muda lulusan suatu lembaga 
tertentu, menugaskannya untuk belajar pada lembaga pendidikan 
yang lebih tinggi lalu ditempatkan sebagai pemimpin unit. 
c) Memesan sejumlah generasi pemuda dari lembaga pendidikan 
formal dengan program spesialisasi sesuai dengan bidang yang 
dibutuhkan lalu diangkat pegawai yang berpeluang menjadi 
pemimpin suatu saat. 
d) Menerima sejumlah pemuda untuk melakukan kerja praktik di 
lingkungan organisasi. Jika dinilai memenuhi persyaratan untuk 
menjadi kader pemimpin maka akan ditawari pekerjaan setelah ia 
tamat. 
e) Memberikan beasiswa kepada siswa yang berprestasi atau kurang 
mampu. Setelah tamat langsung ditempatkan pada jalur yang akan 
memberikan peluang menjabat sebagai pemimpin. 
Kaderisasi kepemimpinan dapat diartikan sebagai usaha untuk 
melatih orang secara sistematis dalam mengembangkan kapasitas 
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mereka dan memfungsikan peran-peran kepemimpinannya secara 
efektif. Kaderisasi kepemimpinan tidak hanya terjadi di “dunia 
pendidikan”. Pada sektor lain pun termasuk institusi pendidikan dan 
hampir pada semua sektor juga mengalaminya, seiring dengan 
perubahan dan perkembangan tentang pemahaman dan definisi dari 
kepemimpinan (Conger dalam Boaden, 2005: 183). 
Karnes & James (2002: 98) memberikan uraian tentang 
komponen-komponen dalam pengembangan kepemimpinan: 
1) Pengalaman yang berkembang, pengalaman tersebut 
memungkinkan seseorang mempunyai kesempatan untuk belajar. 
2) Orientasi pribadi untuk belajar, termasuk kemampuan seseorang, 
keterampilan, dan motivasi. 
3) Dukungan organisasi, seperti penghargaan dalam pencapaian 
pertumbuhan. 
Kaderisasi kepemimpinan siswa dalam konteks sekolah 
menjadi ujung tombak dari pengembangan-pengembangan aspek 
lainnya, karena kaderisasi kepemimpinan pada hakikatnya adalah 
penanaman karakter, dimana karakter merupakan inti dari 
kepemimpinan (Bennis, 1994: 55) 
g. Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan Siswa 
Miller (1976: 32) mendefinisikan pengembangan keterampilan 
kepemimpinan siswa sebagai pengembangan keterampilan yang 
dibutuhkan siswa untuk memerankan fungsi kepemimpinan di kehidupan 
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nyata. Woyach dalam Morris (1996: 67) yakin bahwa untuk mencapai 
kompetensi kepemimpinan merupakan proses yang panjang dimana 
siswa dapat mempelajari keterampilan kepemimpinan hanya dengan cara 
melatih dan mempratekkannya dengan penuh arti. Kepemimpinan hanya 
akan terwujud dengan memberikan suasana (lingkungan kondusif), 
memberikan kesempatan, merupakan proses panjang melalui latihan dari 
pengalaman. 
Kesempatan untuk memimpin dapat dirancang sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat memperoleh pembelajaran dan teknik-teknik untuk 
menggunakan keterampilan kepemimpinannya dalam kegiatannya di 
masyarakat umum. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
partisipasi siswa dalam kegiatan organisasi menjadikannya dapat belajar 
untuk meningkatkan dan memperkuat keterampilan kepemimpinan siswa 
(Seeveers & Dormody, 1994: 55). Menurut Miller (1979: 87), 
keterampilan-keterampilan kepemimpinan terdiri dari: a) pemahaman 
tentang diri, b) keterampilan komunikasi, c) berhubungan dengan orang 
lain, d) keterampilan belajar, e) membuat keputusan, f) keterampilan 
manajerial, dan g) kemampuan untuk bekerjasama dengan orang lain 
dalam tim. 
Kepemimpinan dalam konteks sebuah komunitas bukanlah melulu 
tentang prestasi individu, akan tetapi mengenai proses belajar untuk 
berpartisipasi dalam sebuah kelompok, membangun konsensus, dan 
melibatkan  minat serta ide. Salah satu yang dapat dilakukan untuk 
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membentuk kepemimpinan melalui keterlibatan siswa di dalam setiap 
kegiatan sekolah baik kokurikuler maupun ekstrakurikuler. Melalui 
kegiatan sekolah, siswa dapat memperoleh banyak pelajaran bagaimana 
mempersuasi orang lain, membangun semangat kelompok, serta 
memecahkan masalah, dan kegiatan tersebut juga dapat membuat mereka 
memahami berbagai perbedaan kemampuan, skill, serta bakat-bakat yang 
dengan demikian mereka menjadi lebih memahami bagaimana 
berinteraksi secara lebih efektif dengan orang yang berbeda untuk 
mencapai satu tujuan bersama. Karnes & Bean (2002: 50) melihat bahwa 
kepemimpinan dalam kegiatan berorganisasi memiliki korelasi tinggi 
dengan kepemimpinan mereka di masa depan daripada prestasi akademik 
3. Pembinaan Kesiswaan 
a. Tujuan dan Sasaran 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 
2008 tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa tujuan, sasaran, 
dan ruang lingkup Pembinaan Kesiswaan sebagai berikut. 
1) Tujuan Pembinaan Kesiswaan 
Secara umum tujuan Pembinaan Kesiswaan dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
b) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
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usaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan 
pendidikan. 
c) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat. 
d) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak 
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam 
rangka mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
Pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan kokurikuler. Adapun secara khusus, pembinaan 
kesiswaan ditujukan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik 
(siswa) melalui penyelenggaraan program bimbingan, pembelajaran, 
dan atau pelatihan, agar peserta didik dapat mewujudkan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut.  
a) Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Bentuk kegiatannya antara lain: pelaksanaan ibadah yang sesuai 
dengan ajaran agama masing-masing, kegiatan-kegiatan 
keagamaan, peringatan hari-hari besar keagamaan,  perbuatan 
amaliyah, bersikap toleran terhadap penganut agama lain,  kegiatan 
seni bernafaskan keagamaan, dan lomba yang bersifat keagamaan. 
b) Kepribadian yang utuh dan budi pekerti yang luhur. 
Kegiatannya dapat dalam bentuk pelaksanaan: tata tertib sekolah, 
tata krama dalam kehidupan sekolah, dan sikap hormat terhadap 




Kegiatan kepemimpinan antara lain siswa dapat berperan aktif 
dalam OSIS, kelompok belajar, kelompok ilmiah, latihan dasar  
kepemimpinan, forum diskusi, dan sebagainya. 
d) Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan.  
Dalam hal ini bentuk kegiatannya, antara lain: keterampilan 
menciptakan suatu barang menjadi lebih berguna,  dan 
keterampilan di bidang elektronika, pertanian/perkebunan, 
pertukangan kayu dan batu, dan tata laksana rumah tangga (PKK), 
kerajinan dan keterampilan tangan, koperasi sekolah dan unit 
produksi,  praktik kerja nyata,  keterampilan baca-tulis. 
e) Kualitas jasmani dan kesehatan. 
Kegiatannya dapat dalam bentuk: berperilaku hidup sehat di 
lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat;  Usaha Kesehatan 
Sekolah/UK; Kantin Sekolah; kesehatan mental; upaya pencegahan 
penyalahgunaan narkoba; pencegahan penularan HIV/AIDS; olah 
raga; Palang Merah Remaja (PMR);  Patroli Keamanan Sekolah 
(PKS); Pembiasaan 5K (keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keindahan, dan kekeluargaan); dan peningkatan kemampuan 
psikososial untuk mengatasi berbagai tantangan hidup.  
f) Seni-Budaya. 
Kegiatannya dapat dalam bentuk: wawasan keterampilan siswa di 
bidang seni suara, tari, rupa, musik, drama, photografi, sastra, dan 
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pertunjukan; penyelenggaraan sanggar seni; pementasan/pameran 
berbagai cabang seni; dan pengenalan dan apresiasi seni-budaya 
bangsa. 
g) Pendidikan pendahuluan bela negara dan wawasan kebangsaan. 
Bentuk kegiatannya antara lain: upacara bendera, bakti 
sosial/masyarakat,  pertukaran pelajar,  baris berbaris, peringatan 
hari besar bersejarah bangsa,  wisata siswa (alam, tempat 
bersejarah), pencinta alam,  napak tilas, dan pelestarian lingkungan 
(Mamat Supriatna, 2011: 6-8). 
2) Sasaran Pembinaan Kesiswaan  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa sasaran 
pembinaan kesiswaan meliputi siswa taman kanak-kanak (TK), taman 
kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar (SD), sekolah dasar 
luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 
menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah menengah atas 
(SMA), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB), dan sekolah 
menengah kejuruan (SMK). 
b. Materi Program Pembinaan Kesiswaan 
Program-program pembinaan kesiswaan termasuk kelompok 
bidang peningkatan mutu. Di dalam kelompok program peningkatan 
mutu terdapat bagian-bagian atau sub kelompok program yang 
memayungi program-program pembinaan kesiswaan. Berdasarkan sub 
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kelompok program peningkatan mutu, program-program pembinaan 
kesiswaan ada yang langsung melibatkan siswa sebagai sasaran kegiatan; 
ada pula yang melibatkan guru sebagai sasaran tidak langsung 
(mediasi/sasaran antara). Adapun sub kelompok program pembinaan 
kesiswaan meliputi sebagai berikut. 
1) Lokakarya Kegiatan Kesiswaan, terdiri dari: 
a) Kegiatan yang bersifat akademik 
b) Kegiatan non-akademik. 
2) Pengembangan Program Kesiswaan, meliputi pengembangan: 
a) klub olah raga siswa 
b) klub bakat, minat, dan kreativitas siswa 
c) etika, tata tertib, dan tata kehidupan sosial di sekolah 
d) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
3) Program Pra-vokasional untuk siswa SMA dinamakan Program 
Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup Melalui Pendidikan Pra-
vokasional. 
4) Program Lomba Kesiswaan, meliputi: 
a) International Junior Science Olympiad/IJSO 
b) Olimpiade Sains Nasional  
c) Lomba Penelitian Ilmiah Pelajar (LPIP) 
d) Pekan Olahraga dan Seni (Porseni)  
e) Lomba Mengarang dalam Bahasa Indonesia 
f) Lomba Pidato dalam Bahasa Inggris 
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5) Pembinaan Lingkungan Sekolah, terdiri dari:  
a) Asistensi Pendidikan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
b) Program Pembinaan Sekolah Sehat (Lomba Sekolah  Sehat/LSS) 
c) Program Pendidikan Budi Pekerti (Mamat Supriatna, 2011: 6-8). 
c. Tanggung jawab Pembinaan Kesiswaan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 
2008 Pasal 5 tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa: 
1) Pembinaan kesiswaan di sekolah menjadi tanggung jawab kepala 
sekolah.  
2) Pembinaan kesiswaan di kecamatan menjadi tanggung jawab unit 
kerja yang menangani pendidikan di kecamatan. 
3) Pembinaan kesiswaan di kabupaten/kota menjadi tanggung jawab unit 
kerja yang menangani pendidikan di kabupaten/kota.  
4) Pembinaan kesiswaan di propinsi menjadi tanggung jawab unit kerja 
yang menangani pendidikan di propinsi. 
5) Pembinaan kesiswaan secara nasional menjadi tanggung jawab 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 
Departemen Pendidikan Nasional 
d. Pendanaan 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 
2008 Pasal 6 tentang Pembinaan Kesiswaan disebutkan bahwa: 
1) Pendanaan pembinaan kesiswaan di sekolah dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (APBS). 
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2) Pendanaan pembinaan yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Sekolah (APBS) dapat bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) dan sumber lain yang tidak mengikat. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riyan Yudistira Skripsi Universitas 
Pendidikan Indonesia Tahun 2013, dengan judul “Pengembangan Karakter 
Kepemimpinan Siswa melalui Sekolah Alam (Studi Kasus di Sekolah Alam 
Bandung)”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
pengembangan karakter kepemimpinan siswa melalui sekolah alam. 
Penelitian tersebut menunjukkan hasil sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan pembelajaran dalam pengembangan karakter kepemimpinan 
di Sekolah Alam Bandung dilaksanakan melalui ragam program dan 
kegiatan kreatif yaitu outbond, kemah/camping, homestay, MABIT 
(Malam Bina Iman dan Taqwa, dan praktek kewirausahaan. 
b. Nilai-nilai karakter  kepemimpinan yang dikembangkan Sekolah Alam 
Bandung adalah nilai envision (memiliki visi), integrity (integritas), 
dedication (dedikasi), magnanimity (keluhuran budi), humility (rendah 
hati), openness (keterbukaan), creativity (kreativitas), fairness (keadilan), 
assertiveness (ketegasan), sense of humor (memiliki rasa humor). 
c. Pengembangan karakter kepemimpinan siswa di Sekolah Alam Bandung 
dihadapkan pada hambatan-hambatan sebagai berikut. 
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1) Belum teridentifikasi yang secara optimal tentang karakter siswa. 
2) Kurangnya pengalaman guru dalam menerapkan metode outbound. 
3) Belum adanya kurikulum baku yang terstandar. 
d. Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pengembangan 
karakter kepemimpinan siswa di Sekolah Alam Bandung sebagai berikut. 
1) Upaya untuk mengidentifikasi karakter siswa secara optimal 
dilakukan melalui kegiatan masa orientasi peserta didik di awal 
penerimaan siswa baru. 
2) Meningkatkan intensitas kegiatan pelatihan bagi guru terkait metode 
pembelajaran. 
3) Membuat rambu-rambu wajib pelaksanaan sebagai dasar pelaksanaan 
pembelajaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi Khamidah Skripsi Institut Agama 
Islam Negeri Walisongo Tahun 2012, dengan judul “Strategi Sie 
Kerohanian Islam dalam Pembentukan Karakter Kepemimpinan pada Siswa 
tahun 2011/2012 (Studi Kasus ROHIS di SMA Negeri 3 Semarang)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi, hambatan, tantangan, dan 
dukungan sekolah terhadap ROHIS dalam pembentukan karakter 
kepemimpinan pada siswa. Penelitian tersebut menunjukkan hasil sebagai 
berikut. 
a. Strategi yang digunakan ROHIS dalam pembentukan karakter 
kepemimpinan pada siswa meliputi: pelatihan kepemimpinan yang terdiri 
dari beberapa tahap; Latihan Kepemimpinan Siswa Muslim I (LKSM I), 
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Latihan Kepemimpinan Siswa Muslim II (LKSM II), pra Latihan Dasar 
Kepemimpinan (pra LDK), Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), 
pelibatan anggota dalam panitia kegiatan, merutinkan mentoring untuk 
penguatan rohani dan pembentukan kepribadian islami siswa, dan 
merutinkan kajian Islam untuk pembentukan kepribadian islami siswa. 
b. Hambatan dan tantangannya adalah pengurus dan anggota yang masih 
mempunyai double job, kurangnya minat siswa untuk berorganisasi, 
administrasi yang kurang baik, waktu yang terbatas, kurangnya 
kepercayaan orangtua siswa dan perubahan zaman. 
c. Sekolah sebagai penentu kebijakan adanya organisasi tentu saja 
mendukung kegiatan ROHIS, adapun bentuk dukungannya dengan  
tersedianya sarana dan prasarana, pencitraan, sumbangsih saran dan 
nasehat, perizinan kegiatan dan finansial. 
Mencermati beberapa hasil penelitian tersebut, pembentukan karakter 
kepemimpinan di Sekolah Menengah Atas dapat dilaksanakan dalam berbagai 
program kegiatan sekolah. Berkaitan dengan pelaksanaan pembentukan 
karakter kepemimpinan tersebut, masih banyak kendala yang yang dialami 
seperti belum adanya kurikulum baku yang terstandar tentang kepemimpinan 
dan kurangnya dukungan sekolah untuk melaksanakan pembinaan 
kepemimpinan. Belum ada penelitian yang mendeskripsikan lebih mendalam 
tentang kebijakan sekolah dalam membina kemampuan kepemimpinan siswa. 
Melalui penelitian inilah akan diungkap dan dideskripsikan secara mendalam 
mengenai kebijakan sekolah dalam membina kemampuan kepemimpinan di 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Yogyakarta sebagai  usaha untuk 
menciptakan kader pemimpin masa depan bangsa. Studi kebijakan ini melihat, 
implementasi (kegiatan, sarana prasarana, pendanaan, dan SDM), 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta solusi yang 
dilakukan sekolah untuk mengatasi masalah yang muncul dalam pembinaan 
kemampuan kepemimpinan siswa di sekolah. 
C. Kerangka Berfikir 
Maksud dan tujuan dari pembinaan kepemimpinan siswa adalah 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan kepemimpinan untuk 
semakin banyak mencetak kader pemimpin bangsa. Pembinaan kemampuan 
kepemimpinan perlu  diajarkan di sekolah agar siswa dapat dibimbing menjadi 
kader pemimpin yang siap bersaing di dunia kerja dan siap memimpin bangsa 
menuju kesejahteraan. 
Implementasi pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta terintegrasi dalam berbagai kegiatan di sekolah baik tu 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, kegiatan ekstrakurikuler maupun 
dalam kegiatan event. Namun dalam pelaksanaaannya sekolah masih memiliki 
banyak kendala. Acuan pelaksanaan dan pengembangan juga belum begitu 
jelas menyebabkan pihak sekolah sulit untuk melaksanakan pembinaan 
kepemimpinan siswa ini dengan baik. Pihak sekolah juga masih belum begitu 
memperhatikan dengan serius terbukti dengan sumber daya manusia ahli 
dalam bidang kepemimpinan yang tersedia juga masih terbatas. 
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Pentingnya penelitian  untuk mengkaji lebih mendalam tentang 
pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa sehingga dapat menjadi bahan 
evaluasi dalam implementasi pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta. Aspek yang dikaji meliputi pelaksanaan, faktor 
pendukung dan penghambat, serta upaya yang dilakukan sekolah untuk 
mengatasi kendala implementasi pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Berikut ini skema kerangka berfikir yang 





































                                                    












                   
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 





2. Kultur berorganisasi 
Faktor Penghambat 






Menciptakan Kader Pemimpin Masa Depan 
















D. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan kerangka berpikir di atas muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar untuk mengeksplorasi dan menggali lebih dalam 
terkait Implementasi Pembinaan Kemampuan Kepemimpinan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Yogyakarta. Adapun pertanyaan penelitian tersebut 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi pembinaan kemampuan kepemimpinan siswa di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
a. Program kegiatan apa saja yang mendukung pembinaan kepemimpinan 
siswa? 
b. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan sekolah? 
c. Bagaimana sarana-prasarana terkait pelaksanaan pembinaan 
kepemimpinan siswa? 
d. Bagaimana pendanaan terkait pelaksanaan pembinaan kepemimpinan 
siswa? 
e. Bagaimana dukungan SDM terkait pelaksanaan pembinaan 
kepemimpinan siswa? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
3. Bagaimana upaya sekolah untuk mengatasi kendala implementasi 










A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa dalam menjelaskan implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta melibatkan berbagai aspek yang perlu untuk digali 
secara kontinyu dan komprehensif sehingga diharapkan dari data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati 
mampu memberikan informasi tentang implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta.. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sebagai sumber data (social 
situation) adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Yogyakarta yang 
beralamat di jalan Laksda L. Yos Sudarso No 7, Kelurahan Kota Baru, 
Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Provinsi DIY. Dipilihnya 
sekolah tersebut didasari pada hasil observasi awal, bahwasanya sekolah 
tersebut memenuhi kriteria utama dalam penelitian tentang implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
Kriteria utama tersebut diantaranya sebagai berikut. 
1. Sekolah memiliki kultur berorganisasi yang kuat. 
2. Sekolah memiliki alumni yang menjabat dalam berbagai peran strategis. 




C. Tahapan Penelitian 
Penelitian tentang implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta ini dilaksanakan melalui tahapan-tahapan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan fokus masalah yang 
hendak diteliti melalui studi pustaka pada artikel ilmiah, media massa 
maupun elektronik. Selanjutnya mengkonsultasikan dan mendiskusikan 
fokus masalah kepada dosen pembimbing sekaligus menyusun draf proposal 
penelitian. Proposal yang telah direvisi sesuai masukan dan saran yang 
diberikan, selanjutnya diseminarkan untuk mendapat masukan dan saran 
lebih lanjut dari dosen dan teman-teman mahasiswa. Proposal yang telah 
diperbaiki kemudian dilakukan pengesahan. 
2. Mengurus ijin penelitian kepada pihak-pihak terkait berdasarkan lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. 
3. Setelah ijin penelitian ini didapatkan, melakukan pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam dan observasi. Pengumpulan data awal dilakukan 
melalui wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa, 
dilanjutkan dengan wawancara pada pejabat Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan secara berkelanjutan dan terus 
berkembang sesuai informasi yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan 
masalah penelitian. 
4. Dari informasi-informasi yang didapat, dilakukan pengklasifikasian 
(reduksi) informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Untuk selanjutnya 
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dilakukan eksplorasi mendalam pada narasumber. Adapun informasi yang 
didalami adalah yang berkaitan dengan pemahaman terhadap pemahaman 
tentang kepemimpinan, implementasi pembinaan kepemimpinan siswa yang 
meliputi program kegiatan, sarana-prasarana, pembiayaan, dan SDM, faktor 
pendukung dan penghambat, serta upaya sekolah untuk mengatasi kendala 
implementasi pembinaan kepemimpinan siswa. 
5. Setelah proses pengumpulan data, dilakukan juga member check pada 
narasumber lain dan triangulasi berdasarkan informasi yang didapatkan dari 
narasumber lainnya, baik itu melalui wawancara maupun hasil pengamatan 
di lapangan untuk memperoleh keabsahan data. Disamping itu, selama 
proses pengumpulan data juga mulai dilakukan analisis terhadap informasi 
yang telah didapatkan. 
6. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan hasil analisis data yang 
telah dilakukan dengan arahan dari dosen pembimbing. Untuk memudahkan 
dalam membaca dan memahami laporan penelitian ini, penyajiannya 
disesuaikan dengan sistematika penulisan yang telah ditentukan. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan yang memberikan data tentang 
variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. Bertindak sebagai subjek 
dalam penelitian ini adalah pejabat Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, pejabat 
sekolah (Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah), guru, dan siswa. 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah kebijakan sekolah yang 
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berfokus pada implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta. 
E. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data berasal dari kegiatan, pelaku kegiatan dan 
tempat kegiatan yang berhubungan dengan kebijakan sekolah dalam program 
pendidikan kepemimpinan. Adapun sumber data primer bersumber dari hasil 
wawancara mendalam dengan beberapa narasumber yang dipilih secara 
purposive. Bertindak sebagai narasumber utama (key informant) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pejabat Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai pembuat kebijakan 
pendidikan di tingkat daerah sekaligus pelaksana kebijakan yang diputuskan 
oleh pemerintah pusat (Kemdikbud) yang meliputi Kepala Bidang 
Pendidikan Menengah (Kabid Dikmen). 
2. Narasumber yang berasal dari masing-masing sekolah yang diteliti, 
diantaranya 3 Wakil Kepala Sekolah, 2 Guru, dan 3 Siswa. 
Tabel 2. Narasumber Penelitian Implementasi Pembinaan Kepemimpinan 
Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
No Informan/ Narasumber Kode Jumlah 
1. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta  1 
Kepala Bidang Pendidikan Menengah  Kabid Dikmen 1 
2. SMA Negeri 3 Yogyakarta  8 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas Waka Humas 1 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Waka 
Kesiswaan 
1 






Guru  2 
Siswa   3 
Jumlah Total Narasumber 9 
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Sementara itu data sekunder diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan untuk melihat kesesuaian antara kebijakan yang telah diputuskan dan 
pernyataan narasumber dengan implementasinya di lapangan. Sumber data 
lainnya didapat dari dokumeni/arsip terkait kebijakan sekolah dalam 
menyelenggarakan pembinaan kepemimpinan siswa melalui penelusuran pada 
dokumen/arsip sekolah maupun Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam peneitian ini adalah melalui teknik 
wawancara mendalam (indepth interview), observasi non partisipan (non 
participant observation), dan kajian dokumen (document study). Pengumpulan 
data dilakukan dalam kondisi yang alamiah pada sumber data menggunakan 
teknik-teknik berikut. 
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara mendalam (Indepth Interview) dalam penelitian ini 
termasuk dalam kategori wawancara semiterstruktur karena dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur (Sugiyono, 2009: 320). Dalam pelaksanaan  wawancara 
menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan secara umum  dan 
bersifat terbuka (open-ended) yang dirancang untuk memunculkan  
pandangan dan opini dari para informan. Seperti yang telah disebutkan di 
atas bahwa subyek penelitian meliputi Wakil kepala sekolah, guru, dan 
siswa. Wawancara ini menanyakan beberapa hal yang berhubungan dengan 
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pelaksanaan, kendala dan upaya sekolah terkait Implementasi Pembinaan 
Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Observasi Non Partisipan (Non Participant Observation) 
John W. Creswell (2010: 267) menyatakan observasi dalam penelitian 
kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya peneliti langsung turun ke 
lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian. 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan bersifat non-partisipan 
karena akan dilaksanakan tanpa keterlibatan penuh peneliti dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan objek pengamatan. Observasi non-partisipan 
dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan 
semua aktivitas yang berhubungan dengan Implementasi Pembinaan 
Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
3. Kajian Dokumen (Document Study) 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang 
(Sudiyono, 2009: 329). Kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan 
data yang berasal dari data-data sekunder yang berupa sumber-sumber 
tertulis dan foto atau gambar. Metode kajian dokumen sangat diperlukan 
guna menambah objek temuan penelitian yang membantu peneliti dalam 




Kajian dokumen dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara dan observasi yang 
meliputi data kegiatan ekstrakurikuler, surat keputusan, foto kegiatan siswa 
saat kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain. 
G. Instrumen Penelitian 
John W. Creswell (2010: 264) berpendapat penelitian kualitatif 
merupakan penelitian interpretif, yang di dalamnya peneliti terlibat dalam 
pengalaman yang berkelanjutan dan terus-menerus dengan partisipan manusia 
atau peneliti sendiri yang menjadi instrumen penelitian utama. 
Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama 
dimana peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data 
dan pelapor hasil penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam 
mengambil data dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan secara 
garis besar yang kemudian dalam pelaksanaan wawancara dapat 
dibandingkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran subjek 
dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. Dalam 
pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku-buku 
catatan, kamera, dan alat perekam suara (recorder). Adapun pedoman kisi-




Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. School of Leadership Pemahaman dan 











e. Guru  
f. Siswa 
a.  
2. Implementasi School 
of Leadership 






3) Kegiatan event 
b. Sarana dan 
Prasarana 
c. Pendanaan 
1) Sumber Dana 
2) Pengelolaan 
d. SDM 




2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa butir pertanyaan secara garis besar 
terhadap hal-hal yang akan diobservasi, kemudian diperinci dan 
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
memaparkan data yang fleksibel, lengkap, dan akurat. Dalam pengumpulan 
data ini, peneliti menggunakan alat bantu, berupa kamera dan alat perekam 
gambar (handycam). Adapun kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
          Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 




2. Sarana dan 
Prasarana 
a. Tempat Kegiatan  
b. Peralatan Kegiatan 
c. Media Kegiatan (buku, koran, film, CD) 
3. Internalisasi 
Kepemimpinan 
Tanggungjawab, Disiplin, Percaya Diri, 
Berani Mengambil Resiko, dan Kerjasama 
65 
 
3. Pedoman Kajian Dokumen 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah data-
data buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto, rekaman yan 
berhubungan dengan segala hal yang mengungkapkan implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Adapun 
kisi-kisi pedoman kajian dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
          Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Kajian Dokumen 
No. Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dicari Sumber Data 
1. Profil Sekolah a. Sejarah Sekolah 
b. Letak Geografis Sekolah 
c. Visi Misi 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
e. Data guru, karyawan, dan 
siswa 





2. Program School 
of Leadership 
a. Surat Keputusan 
penyelenggaraan School of 
Leadership 







H. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen  adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
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memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleon, 2010: 
248). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu 
konsep dari Hubberman dan Miles (Sugiyono, 2009: 337) yaitu aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperoleh di lapangan dicatat direkam dalam bentuk 
naratif, yaitu uraian data yang diperoleh di SMA Negeri 3 Yogyakarta apa 
adanya tanpa komentar peneliti, yang dikembangkan dalam bentuk catatan-
catatan kecil dan alat rekam. Dari catatan-catatan deskripsi ini, kemudian 
dibuat catatan refleksi yaitu catatan yang berisi komentar, pendapat, dan 
penafsiran atas kejadian yang ditemukan di lapangan. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Data yang 
dihasilkan dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi merupakan 
data yang masih kompleks dan kasar sehingga peneliti perlu melakukan 
pemilahan data yang relevan dan bermakna yang dapat digunakan dengan 
memilih data pokok yang mengarah pada implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
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penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi  akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya (Sugiyono, 2009: 338). Reduksi data ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan sampai pada laporan akhir lengkap tersusun. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data ke dalam bentuk yang lebih sederhana seperti uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, tabel, gambar, dan grafik. Dengan penyajian data, 
maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
(Sugiyono, 2009: 341). Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun 
sedemikan rupa sehingga memberikan kemudahan dalam penarikan 
kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan 
yang tentatif, kabur, kaku, dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan dua tahap sebelumnya, 
sehingga kesimpulan diambil bedasarkan tahap yang sebelumnya. 
Kesimpulan yang ditulis harus diverifikasi selama penelitian 
berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan dan dapat 
dipercaya. Untuk lebih mempermudah dalam  memahami analisis data ini 




Gambar 2. Teknik Analisis Data Hubberman dan Miles 
Penjelasan gambar adalah bahwa analisis data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut dan berulang terus-menerus. Masalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran 
keberhasilan secara berurutan sebagai kegiatan analisis yang saling  susul 
menyusul. 
I. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting, (Sugiyono, 2012: 
330) suatu penelitian yang baik memerlukan data yang valid, kredibel, dan 
reliabel. Proses pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi: 
1. Triangulasi dengan pengecekan data dari sumber, cara, waktu, yang 
berbeda. Peneliti melakukan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi 
sumber dilakukan peneliti dengan cara membandingkan informasi dari satu 
orang dengan informasi dari orang lain. Hal ini dilakukan untuk melakukan 
Crosscheck dari seseorang yang kadang-kadang bisa berubah karena bisa 
mengikuti orang atau dipengaruhi oleh kepentingan dan lain-lain. 
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Sedangkan triangulasi teknik, peneliti melakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari teknik wawancara dan membuktikannya 
dengan teknik observasi dan dokumentasi. Tujuannya adalah agar informasi 
yang diperoleh bukan informasi yang sembarangan tetapi berdasarkan pada 
realitas yang ada. 
2. Melakukan validitas data agar diperoleh data yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah SMA Negeri 3 Yogyakarta 
SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan formal 
yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan. Sekolah yang 
mempunyai Nomor Statistik Sekolah (NSS) 301046002001, termasuk 
sekolah yang diunggulkan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut 
dapat kita lihat dari nilai akreditasi yang diberikan oleh Badan Akreditasi 
Nasional dengan nilai A. Sekolah ini membuka kelas percepatan atau 
program akselerasi dan merupakan sekolah Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI). 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah berdiri sejak zaman penjajahan 
Belanda. Bahkan, sekolah ini telah ada sejak tahun 1918, karena sebuah 
dokumen menunjukkan bahwa pada tanggal 30 Februari 1938, sekolah ini 
merayakan ulang tahunnya yang ke-2. Sampai dengan pecahnya Perang 
Dunia II (Desember 1941) sekolah ini dikenal dengan nama AMS 
(Algemeene Middelbare School) Afdeling B. Pendidikan yang 
diselenggarakan waktu itu lebih berorientasi pada kepentingan pemerintah 
kolonial. Siswa sekolah ini umumnya adalah anak-anak bangsawan (elite 
pribumi) dan anak-anak pegawai pemerintah kolonial. Perlakuan 
diskriminatif berkaitan dengan ras dan status sosial, serta pendidikan yang 
menekankan aspek disiplin ketat serta sikap patuh terhadap pemerintah 
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kolonial, tak pelak lagi menghasilkan generasi dengan sikap rendah diri di 
kalangan bangsa pribumi terhadap bangsa kulit putih, serta tumbuhnya 
perasaan pada anak-anak pribumi sebagai warga kelas dua di tanah air 
sendiri. Hal demikian mengakibatkan terlambatnya perkembangan 
intelektualitas bangsa pribumi. Rupanya ini sengaja dilakukan oleh 
pemerintah kolonial waktu itu, agar tetap berkuasa di bumi pertiwi 
Nusantara Tercinta. 
Alumni AMS Afdeling B Yogyakarta, tersebar di seluruh nusantara 
dan tidak sedikit terlibat langsung ikut mempelopori pasang surutnya 
perjuangan bangsa sejak zaman pra kemerdekaan sampai dengan era 
demokrasi sekarang ini. Para alumni AMS Afd. B Yogyakarta tersebut 
tergabung dalam suatu wadah organisasi Keluarga Sarga Bagya yang 
sampai sekarang secara rutin selalu aktif mengadakan pertemuan. 
Dibawah pemerintahan pendudukan Jepang, pada bulan Juni 1942 
sekolah AMS Afdeling B berubah menjadi Sekolah Menengah Tinggi 
(SMT) bagian A dan B. Rasa senasib dan sepenanggungan yang tertanam di 
kalangan para pelajar SMT merupakan mosal besar dalam rangka 
menggalang persatuan dan kesatuan sehingga munculah suatu kesepakatan 
di kalangan para pelajar SMT untuk membentuk wadah organisasi keluarga 
pelajar pada tanggal 19 September 1942 dengan nama PADMANABA. 
Pada masa pendudukan Jepang, Padmanaba telah ikut serta 
memperjuangkan kemerdekaan Repubik Indonesia. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya putra putri Padmanaba yang gugur, seperti: Faridan, Suroto 
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Kunto, Sugiarto, Jumerut, Joko Pramono, Kumarso, Kumoro, Purnomo, dan 
Suryadi. Pada masa agresi Belanda ke- I tahun 1947 putra-putri padmanaba 
kembali meninggalkan bangku sekolah untuk bergabung dengan tentara 
pelajar dan bersama dengan ini pula nama SMT diganti dengan nama SMA. 
Pada tahun 1948 SMA dibagi menjadi dua, yaitu SMA bagian A terletak 
dijalan Pakem No. 2 dan SMA B terletak di jalan Taman Krida No. 7. Pada 
tanggal 21 Desember 19948 gedung SMA B diduduki Belanda dalam 
agresinya yang kedua. Kemudian pada tanggal 6 Juni 1949 Yogyakarta 
kembali ketangan RI sehingga SMA B dibuka kembali. 
Pada tahun 1956 di bawah kepemimpinan R. Sutjipto, nama SMA B-I 
dirubah menjadi SMA III B dan selanjutnya pada tahun 1964 di bawah 
kepemimpinan Ibu Mujono Probopranowo,SH. nama SMA III B diganti 
menjadi SMA Negeri 3 Yogyakarta. Sebagai rangkaian pelaksanaan 
kurikulum 1994 yang berlaku secara nasional, maka pada tahun ajaran 
1994/1995 seluruh SMA diganti dengan nama SMU termasuk SMU Negeri 
3 Yogyakarta. Pada tahun 1995, berdasarkan keputusan Kakanwil Provinsi 
DIY No. 097b/113/0/KTSP/1995, sekolah ini dapat kepercayaan oleh 
pemerintah sebagai sekolah unggulan. Terakhir sejak tahun ajaran 
1998/1999 diganti sebagai sekolah yang berwawasan unggulan. Namun 
sejalan dengan pembaharuan pendidikan mulai tahun 2004 SMU Negeri 3 
kembali lagi menjadi SMA Negeri 3 Yogyakarta, seiring digunakannya 




2. Lokasi dan Keadaan SMA Negeri 3 Yogyakarta 
SMA Negeri 3 Yogyakarta terletak di jalan Laksda L. Yos Sudarso 
No 7, Kelurahan Kota Baru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, 
Provinsi DIY. Gedung SMA Negeri 3 Yogyakarta dibangun di atas area 
tanah seluas 21.640 m² dengan luas bangunan 3.600 m². Sekolah ini 
merupakan cagar budaya sehingga bangunan arsitektur Belanda ini sampai 
sekarang masih dijaga dengan baik. Sekolah ini sangat rindang, di tengah 
sekolah banyak pepohonan yang tumbuh menjulang tinggi menambah 
sejuknya udara di sekitar sekolah. Keadaan tersebut sangat mendukung 
kegiatan belajar mengajar. Namun sekolah sendiri tidak menunjukkan 
identitas sebagai School of Leadership dengan papan nama atau pamflet di 
gerbang sekolah maupun loby. Bahkan tidak dapat dijumpai sama sekali 
keterangan tersebut. Hal ini disebabkan sekolah belum terlalu banyak 
mempublikasikan konsep School of Leadership ini. 
Adapun batas lokasi SMA Negeri 3 Yogyakarta, sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara dibatasi oleh Jalan Sajiono 
b. Sebelah Timur dibatasi oleh Jalan Suroto 
c. Sebelah Selatan dibatasi oleh Jalan Laksda L. Yos Sudarso 
d. Sebelah Barat dibatasi oleh Jalan Faridan M. Noto 
SMA Negeri 3 Yogyakarta berada di pusat perkotaan sehingga sangat 
mudah bagi siswa untuk menjangkau berbagai fasilitas publik. Lokasi 
sekolah ini sangat strategis karena terjangakau dengan kendaraan umum dan 
berdekatan dengan SMP N 11 Yogyakarta, Telkom Indonesia, Balai Bhakti 
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Wanitatama, Stasiun Lempuyangan, dan Malioboro. Sekolah ini juga dekat 
dengan Stadion Kridosono yang sering menjadi tempat untuk menggelar 
event siswa. Walaupun berada di tengah jantung kota, suasana di dalam 
sekolah jauh dari kebisingan luar jadi tetap kondusif untuk kegiatan belajar 
mengajar.  
3. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 3 Yogyakarta 
a. Motto: “Breakthrough For Your Future” 
b. Visi: “Terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai sekolah 
berwawasan global, berbudaya dan berkepribadian nasional, serta 
berbasis teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi beriman, 
bertaqwa, berbudipekerti luhur, dan berkemampuan sebagai kekuatan 
garda terdepan dalam pembangunan Bangsa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.” 
c. Misi 
1) Memberikan pendidikan dan pegajaran yang terbaik kepada siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah 
menengah atas dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa SMA Negeri 3 
Yogyakarta untuk menguasai ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi, baik nasional maupun 
internasional. 
3) Menumbuhkan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai anak 
Indonesia yang memiliki imtaq, budi pekerti luhur, jiwa 
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kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan, saling menghargai 
dan menghormati serta hidup berkerukunan dalam kebhinekaan, baik 
dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional. 
Berdasarkan misi yang telah dijabarkan di atas terlihat bahwa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta mendukung agar siswanya memiliki jiwa 
kepemimpinan yang kuat dan menjadi sosok pemimpin masa depan yang 
memiliki wawasan yang luas dan berbudi pekerti luhur. Sekolah 
mendorong siswa tidak hanya memiliki intelektual saja namun juga 
memiliki keterampilan dan kemampuan untuk menjadi garda terdepan 
yang kelak akan menjadi pemimpin bangsa sesuai dengan konsep School 
of Leadership. 
d. Tujuan 
1) Tujuan Umum 
Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, imtaq, akhlak 
mulia, serta keterampilan berbasis teknologi informasi dan 
kemampuan berkomunikasi peserta didik untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut baik di tingkat nasional maupun 
internasional. 
2) Tujuan Khusus 
a) Mempersiapkan peserta diidk agar setelah lulus menjadi manusia 
yang memiliki imttaq, berakhlaq mulia dan budi pekerti luhur, jiwa 
kepemimpinan, mandiri, berwawasan kebangsaan dan 
kemasyarakatan, saling menghargai dan menghormati serta hidup 
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berkerukunan dalam kebhinekaan baik dalam lingkup lokal, 
nasional, maupun internasional 
b) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan 
diri secara mandiri 
c) Menanamkan sikap ulet, gigih, dan sportivitas yang tinggi kepada 
peserta didik dalam berkompetisi dan beradaptasi dengan 
lingkungan sosial 
d) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar mampu menjadi manusia yang berkepribadian, cerdas, 
berkualitas dan berprestasi dalam bidang akademik, olahraga, dan 
seni, dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
e) Memiliki kurikulum, silabus, strategi pembelajaran dan sistem 
penilaian dengan kriteria minimal ideal 
f) Memiliki standar minimal pelayanan pendidikan yang dilengkapi 
dengan jaringan teknologi informasi dan komunikasi 
Berpedoman pada visi sekolah, SMA Negeri 3 Yogyakarta selalu 
melakukan perubahan guna mewujudkan perbaikan sekolah. Terlihat 
pada tujuan khusus sekolah yang dijelaskan bahwa sekolah mendidik 
anak untuk menjadi sosok pemimpin teladan masa depan. Sekolah 
mendukung dengan berbagai macam kegiatan yang dirancang secara 
terprogram guna mewujudkan School of Leadership. 
e. Strategi Peningkatan Mutu 
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Memperhatikan motto, visi, misi, tujuan umum, tujuan khusus 
serta analisis keadaan dan potensi sekolah, SMA Negeri 3 Yogyakarta 
melaksanakan strategi sebagai berikut. 
1) Mendorong pendidik untuk mengembangkan dan melaksanakan 
pembelajaran yang memanfaatkan berbagai sumber dan media 
pembelajaran serta strategi pembelajaran yang inovatif dan variatif 
serta berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
2) Intensifikasi program remidial dan pengayaan 
3) Melaksanakan Program Pengayaan Intensif (PPI) 
4) Melaksanakan Latihan Dasar Metodologi Ilmiah (LDMI) 
5) Melaksanakan Praktek Laboratorium IPA dengan jam khusus 
6) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai media 
pengembangan diri 
7) Melaksanakan Field Study (Studi Lapangan) 
8) Melaksanakan Outbond dan pengembangan kepribadian 
9) Berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan lomba, baik lokal, 
nasional maupun internasional 
10) Mengembangkan kemampuan percakapan bahasa Inggris melalui 
kelas English Conversation dengan native speaker 
11) Peningkatan kompetensi guru melalui lokakarya/workshop, diklat 
dan studi banding 
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12) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran sesuai 
perkembangan zaman sehingga memungkinkan pembelajaran yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
13) Menjalin hubungan dan kerjasama dengan lembaga-lembaga dan 
sumber belajar di tingkat lokal, nasional, maupun internasional 
14) Menjalin kerjasama dengan berupa sister school dengan sekolah dari 
dalam dan luar negeri (antara lain dengan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Berau Kalimantan Timur, Warnamboll College Victoria 
Australia, Sekolah Indonesia Kuala Lumpur, SM Kebangsaan Saint 
Muar di Johor Bahru Malaysia, dan sebagainya) 
15) Melaksanakan uji coba Ujian Nasional dan Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru 
16) Melaksanakan Konsultasi Siswa (Konsis) untuk memilih Program 
Studi di Perguruan Tinggi 
17) Program Bimbingan Olimpiade Sains dan Olimpiade Penelitian 
Siswa (OPSI) 
18) Mengembangkan Klinik Mata Pelajaran 
19) Menyelenggarakan kegiatan Science Expo dan Display Hasil 
Penelitian Siswa 
20) Mulai Tahun ajaran 2009-2010 SMA Negeri 3 Yogyakarta 
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 
Dari strategi yang dijabarkan di atas sekolah ingin menghasilkan 
siswa yang multi intelegent dengan memiliki wawasan yang luas dengan 
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menguasai  berbagai perkembangan teknologi dan tidak lupa memiliki 
jiwa kepemimpinan, serta memiliki sense of social yang tinggi agar 
nantinya siswa dapat bersosialisasi dengan baik dan mampu menjadi 
teladan di masyarakat. 
4. Sumber Daya yang dimiliki 
Sumber daya sekolah merupakan kkomponen yang erat kaitannya 
dengan kualitas sekolah. Sumber daya sekolah juga menciptakan kultur 
sekolah, menentukan pola pikir dan pola perilaku warga sekolah. Berikut ini 
merupakan sumber daya dari SMA Negeri 3 Yogyakarta baik peserta didik, 
pendidik, tenaga kependidikan serta sarana dan prasarana. 
a. Struktur Organisasi Pengurus Sekolah 
Kepala Sekolah  : Dra. Dwi Rini Wulandari, M. M. 
Pembantu Kepala Sekolah 
1) Waka Urusan Kurikulum  : Kusworo, S.Pd., M.Hum.  
2) Waka Urusan Kesiswaan  : Sumaryanto, S.Pd., M.Pd. 
3) Waka Urusan Sarpras  : Drs. Sumantri 
4) Waka Urusan Humas  : Drs. Agus Santosa 
5) Waka Urusan Manajemen Mutu/ 
Ka Unit Penjamin Mutu  : Ichwan Aryono, S.Pd. 
6) Bendahara Sekolah  : Ngadimun 
7) Kepala Tata Usaha  : Elvidawati 
b. Struktur Organisasi Komite Sekolah 
Ketua  : Drs. H. Muhammad Munandar 
Wakil Ketua : Awang Eka Hermawan, S. Sn. 
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Sekertaris : 1. Drs. Susilowati 
  2. Lita Kusuma Sari, S.E, MSA, AK 
Bendahara : 1. Dra. Hj. Nur Hidayati 
   2. Dra. Roosnawati Dewi Mustikaningrum, AKT. 
Anggota : 1. Chatarina Tri Merry Viviana 
  2. Silverter Suharno, S.Pd. 
   3. Ir Sudarno, NMA 
   4. Dr. Ir Rahman Hidayat, M.Eng. 
   5. Prof. Dr. T. Yoyok Wahyu Subroto, M.Eng. 
Berdasarkan struktur organisasi Pengurus Sekolah di SMA Negeri 
3 Yogyakarta yang terdiri dari Kepala Sekolah, Waka Urusan Kurikulum, 
Waka Urusan Kesiswaan, Waka Urusan Sarpras, Waka Urusan Humas, 
Waka Urusan Manajemen Mutu/ Ka Unit Penjamin Mutu, Bendahara 
Sekolah, Kepala Tata Usaha dan struktur organisasi Pengurus Komite 
Sekolah di SMA Negeri 3 Yogyakarta yang terdiri dari Ketua, Wakil 
Ketua, Sekertaris, Bendahara, dan Anggota Komite. Seluruh bagian 
bertanggung jawab atas tugas masing-masing. Setiap satu bulan sekali 
diadakan rapat untuk monitoring, evaluasi dan laporan 







c. Data Guru dan Karyawan 
1) Kondisi Guru 
Tabel 6. Jumlah Guru berdasarkan Jenjang Pendidikan, Status  
Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin 
No Status Pendidikan Golongan Jenis 
Kelamin 
Jum 
D3 S-1 S-2 III IV L P  
1. Tetap/ PNS  38 9 11 36 28 19 47 
2. Tidak tetap 2 10  - - 10 2 12 
 Jumlah        59 
           (Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun 2013/2014) 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru 
tetap/PNS dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 9 orang, S1 
sebanyak 38 orang dan untuk D3 tidak ada. Sedangkan untuk guru 
tidak tetap dengan jenjang pendidikan S2 tidak ada, S1 sebanyak 10 
orang, dan D3 sebanyak 2 orang. Apabila bila dilihat berdasarkan 
golongan, maka untuk guru tetap golongan IV sebanyak 36 orang dan 
golongan III sebanyak 11 orang. Sedangkan untuk guru tidak tetap 
tidak tercantum golongan. Selanjutnya apabila dilihat dari jenis 
kelamin, guru tetap yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 
orang dan perempuan berjumlah 19 orang. Sedangkan untuk guru 
tidak tetap ada sebanyak 10 orang guru berjenis kelamin laki-laki dan 
2 orang guru berjenis kelamin perempuan. 
2) Data Kondisi Karyawan 
Karyawan merupakan tenaga kependidikan yang mendukung 
pengelolaan manajemen dan administrasi sekolah. Berikut ini adalah 
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data kondisi Karyawan berdasarkan jenjang pendidikan, status 
kepegawaian, golongan dan jenis kelamin: 
Tabel 7. Jumlah Karyawan berdasarkan Jenjang Pendidikan, Status Kepegawaian, 
Golongan dan Jenis Kelamin. 
Status Pendidikan Golongan Jenis 
Kelamin 
Jum 
SD SMP SMA D3 S-1 I II III L P  
Tetap/ PNS  1 4 1 -  3 3 2 4 6 
Tidak tetap 3 2 10 3 2 - - - 3 17 20 
Jumlah 3 3 14 4 2  3 3 5 21 26 
(Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun 2013/2014) 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa Karyawan tetap 
untuk jenjang pendidikan S1 tidak ada, untuk jenjang D3 sejumlah 1 
orang, untuk jenjang pendidikan SMA sejumlah 4 orang, untuk 
jenjang pendidikan SMP sejumlah 1 orang dan untuk jenjang 
pendidikan SD tidak ada. Sedangkan Karyawan tidak tetap untuk 
jenjang pendidikan S1 sejumlah 2 orang, untuk jenjang pendidikan D3 
ada 3 orang, untuk jenjang pendidikan SMA sejumlah 10 orang, untuk 
jenjang pendidikan SMP sejumlah 2 orang, dan untuk jenjang 
pendidikan SD sejumlah 3 orang. Apabila dilihat berdasarkan 
golongan maka Karyawan tetap dengan golongan III sejumlah 3 orang 
dan golongan II sejumlah 3 orang. Apabila dilihat berdasarkan jenis 
kelamin, maka Karyawan tetap yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 2 orang dan perempuan berjumlah 4 orang. Sedangkan 
untuk Karyawan tidak tetap yang berjenis kelamin laki-laki ada 




d. Data Siswa 
1) Data Jumlah Peserta Didik menurut Kelas 
Jumlah peserta didik berdasarkan kelas di SMA Negeri 3 
Yogyakarta dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 8. Jumlah Peserta Didik menurut Kelas 
No Kelas Jumlah Jumlah 
1. 
X MIA-1 33 
226 
X MIA-2 33 
X MIA-3 32 
X MIA-4 32 
X MIA-5 32 
X MIA-6 33 
X IIS 19 
X AKSEL (MIA) 12 
2. 
XI IPA 1 29 
226 
XI IPA 2 29 
XI IPA 3 30 
XI IPA 4 33 
XI IPA 5 33 
XI IPA 6 (ICT) 33 
XI IPS 20 
XI AKSEL 19 
3. 
XII IPA 1 32 
208 
XII IPA 2 34 
XII IPA 3 33 
XII IPA 4 32 
XII IPA 5 33 
XII IPA 6 29 
XII IPS 15 
 Jumlah 21 Rombel 660 
(Sumber : Diolah dari Dokumen SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun 
2014) 
Peserta didik merupakan salah satu aspek penting pembelajaran, 
tanpa keberadaan peseta didik proses pendidikan tidak akan berarti. 
Berdasarkan data di atas maka setiap kelas rata-rata berisi 31 siswa. 
Pada tahun ajaran 2014/2015 SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki 660 
siswa, meliputi 226 siswa kelas X yang terbagi dalam 6 kelas regular 
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IPA, 1 kelas regular IPS, dan 1 kelas akselerasi, 226 siswa kelas XI 
yang terbagi dalam 6 kelas regular IPA, 1 kelas regular IPS, dan 1 
kelas akselerasi, kemudian di kelas XII terdapat 208 siswa yang 
terbagi dalam 6 kelas regular IPA dan 1 kelas regular IPS.  
2) Data Jumlah Peserta Didik menurut Agama 
Tabel 9. Jumlah Peserta Didik menurut Agama 
Kelas Islam Kristen Katholik Hindu Budha Jumlah 
X 172 23 30 1 - 226 
XI 168 23 34 - 1 226 
XII 166 15 26 1 - 208 
Jumlah 506 61 90 2 1 660 
(Sumber : Diolah dari Dokumen SMA Negeri 3 Yogyakarta 
Tahun 2014) 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 
ajaran 2014/2015 sebagian besar siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 
menganut agama Islam dengan jumlah 506. Kemudian pada posisi 
kedua dan seterusnya berturut-turut adalah agama Khatolik sejumlah 
90 siswa, agama Kristen sejumlah 60 siswa, agama Hindu sebanyak 2 
siswa, dan agama Budha sejumlah 1 siswa. Sekolah ini sangat 
menjunjung tinggi toleransi beragama tebukti dengan tersediannya 









3) Data Nilai Ebtanas Murni/ Nilai Ujian Nasional Lulusan 
Tabel 10. Data Nilai Ebtanas Murni/ Nilai Ujian Nasional Lulusan 
No Tahun Nilai Ujian Nasional 
Tertinggi Terendah Rata-rata 
IPA IPS IPA IPS IPA IPS 
1 2004-2005 28,67 26,84 18,66 23,92 25,44 25,4 
2 2005-2006 29,40 29,14 20,80 22,33 26,16 27,14 
3 2006-2007 29,20 28,55 21,27 23,90 26,22 26,28 
4 2007-2008 56,60 55,60 36,50 43,60 49.39 51,31 
5 2008-2009 54,75 55,15 36,95 47,60 48,73 51,40 
6 2009-2010 54,35 50,30 34,75 42,25 47,45 47,82 
7 2010-2011 55,95 54,35 36,95 47,20 50,60 51,01 
8 2011-2012 54,35 53,25 34,75 42,25 47,46 50,71 
9 2012-2013 57,75 56,15 31,90 35,10 47,46 50,70 
   (Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun  
2013/2014) 
Berdasarkan data di atas Nilai Ujian Nasional siswa dari tahun 
ajaran 2004/2005 sampai dengan tahun ajaran 2013/2014 mengalami 
fluktuasi. Pada tahun ajaran 2004/2005 sampai dengan tahun ajaran 
2006/2007 nilai kelulusan masih ditentukn oleh tiga mata pelajaran 
saja. Sedangkan mulai tahun ajaran 2007/2008 dan seterusnya 
ditentukan oleh 6 mata pelajaran. Nilai tertinggi yang pernah 
diperoleh SMA Negeri 3 Yogyakarta selama sepuluh tahun terakhir 
terdapat pada tahun ajaran 2006/2007 dengan nilai rata-rata 9,73 oleh 
siswa jurusan IPA dan nilai terendah pada tahun ajaran 2012/2013 
oleh siswa jurusan IPA. Dari data tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa persebaran nilai Ujian Nasional di SMA Negeri 3 Ygyakarta 





4) Data Presentase Lulusan 
    Tabel 11. Data Presentase Kelulusan 
No Tahun Peserta Lulus Presentase 
1 2004-2005 237 237 100 % 
2 2005-2006 230 229 99,57 % 
3 2006-2007 209 209 100 % 
4 2007-2008 232 232 100 % 
5 2008-2009 241 241 100 % 
6 2009-2010 228 228 100 % 
7 2010-2011 244 244 100 % 
8 2011-2012 242 242 100 % 
9 2012-2013 217 217 100 % 
    (Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun  
    2013/2014) 
Presentase Kelulusan suatu sekolah menunjukkan kuantitas 
hasil lulusan siswa di sekolah. Selama sepuluh tahun terakhir SMA 
Negeri 3 Yogyakarta hampir memiliki kelulusan 100% kecuali pada 
tahun ajaran 2005/2006 presentase kelulusannya sebesar 99,57% 
karena ada salah satu siswa yang dinyatakan tidak lulus. 
5) Data Siswa Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
    Tabel 12. Data Siswa Melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
Lulusan 
Tahun 






2009-2010 228 175 11 25 5 11 
2010-2011 244 214 - 16 4 10 
2011-2012 242 159 1 21 4 57 
2012-2013 217 200 - 13 3 1 
(Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun 
2013/2014) 
Data melanjutkan ke perguruan tinggi menunjukkan kualitas 
lulusan suatu sekolah. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata sebesar 82% siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 
melanjutkan keperguruan tinggi negeri disusul perguruan tinggi 
swasta sebesar 8%, perguruan tinggi luar negeri sebesar 2%, 
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perguruan tinggi kedinasan sebesar 1%, dan terakhir ada 8% siswa 
yang tidak terdata. 
e. Data Sarana Prasarana 
Selain sumber daya manusia, sarana prasarana merupakan sumber 
daya pendukung yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik 
yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memilki lahan seluas 21.540m² dan bangunan 
seluas 7.105m². Ruang kelas merupakan sarana penunjang yang sangat 
vital untuk kegiatan belajar mengajar. Ruang kelas di sekolah ini telah 
dilengkapi dengan LCD Projector didukung dengan tersedianya koneksi 
internet dengan daya jangkau yang luas. Jumlah Ruang Kelas di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 17 ruang yang masing-masing kelas rata-
rata terdiri dari 28 siswa per kelas. Kondisi ruang kelasnya sudah baik 
dan sekolah sudah menganut sistem moving class. Di sekolah ini ruang 
kelas yang tersedia tidak cukup untuk menampung 23 rombongan belajar 









Tabel 13. Data Sarana Prasarana 
No Ruang Jumlah Luas Ket 
1 Teori/ Kelas 22   
2 Laboratorium IPA 
a. Laboratorium Kimia 
b. Laboratorium Biologi 








3 Laboratorium Bahasa 1   
4 Laboratorium Komputer 1   
5 Laboratorium Bahasa Digital 1   
6 Multimedia  2   
7 Perpustakaan 1 88 m²  
8 Ruang Serbaguna 1 240 m²  
9 Ruang UKS 1 48 m²  
10 Ruang Koperasi 1   
11 Ruang BK 1   
12 Ruang Kepala Sekolah 1   
13 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1   
14 Ruang Guru 1   
15 Ruang TU 1   
16 Ruang OSIS 1   
17 Mushola 1 42 m² Dua Lantai 
18 Ruang Agama 4   
19 Kamar Mandi/ WC untuk guru 
dan karyawan 
1   
20 Kamar Mandi/ WC untuk 
siswa 
14   
21 Pos Satpam 2   
22 Ruang Gudang 1   
23 Ruang Dapur 1   
24 Kantin 1  Kapasitas 
100 set 
25 Aula/ Loby 1   
26 Lapangan Sepakbola 1   
27 Lapangan Basket 1   
28 Lapangan Tennis 1   
29 Lapangan Volley 1   
30 Lapangan Bulu Tangkis  1  Disediakan 
di Gedung 
Argabagya 
31 Halaman 1 3700 m²  
(Sumber: Profil Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta Tahun 2013/2014) 
Meskipun demikian untuk praktik mata pelajaran seperti Kimia, 
Fisika, dan Biologi juga menjadi tempat siswa untuk mempraktekkan 
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teori yang sudah didapatkan di kelas. Selain itu sekolah juga memiliki 
perpustakaan yang memiliki koleksi yang lengkap untuk menunjang 
pembelajaran siswa di kelas. Perpustakaan di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
memiliki desain interior yang membuat siswa nyaman berada di 
dalamnya. Siswa sendiri banyak menggunakan aula sebagai tempat 
berkumpul dengan teman sebaya, bertemu dengan guru, maupun bertemu 
dengan pihak luar untuk keperluan penyelenggaraan event. Untuk data 
sarana prasarana dapat dilihat pada tabel Data Sarana Prasarana. 
5. Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta  
a. Pemahaman Konsep Kepemimpinan 
Pemahaman tentang konsep kepemimpinan penting karena 
pemahaman ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi sekolah untuk 
mengembangkan pembinaan kepemimpinan siswa. Konsep ini harus 
dipahami oleh seluruh warga sekolah mulai dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru, siswa maupun karyawan agar tidak terjadi 
perbedaan persepsi demi terciptanya konsep pembinaan kepemimpinan 
siswa yang baik. 
Secara garis besar hasil wawancara menunjukkan bahwa warga 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memahami kepemimpinan sebagai 
kepemimpinan formal yang diartikan bahwa kepemimpinan itu adalah 
kemampuan seseorang untuk memanajemen, mempengaruhi orang lain 
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agar mau bekerjasama demi mencapai tujuan yang telah disepakati 
bersama dan tergabung dalam sebuah organisasi tertentu. 
Penjelasan Guru Bahasa Inggris saat diwawancarai tentang 
pemahaman kepemimpinan menyebutkan: 
“Kepemimpinan adalah seseorang yang mengontrol, 
memanajemen sesuatu atau seseorang yang terikat dalam suatu 
ikatan organisasi tertentu dan mempunyai tujuan akhir. 
Kepemimpinan itu harus punya tujuan dan indikator 
pencapaiannya. Kepemimpinan itu kita berbicara tentang 
keteladanan, karena tidak mungkin seorang dapat menjadi 
pemimpin jika dia tidak dapat memberikan contoh yang baik bagi 
orang yang dipimpinnya.” (wawancara/IN/29-04-15) 
Pembina Ambalan menjelaskan: 
“Kepemimpinan itu berkaitan dengan memanajemen, mengelola 
pada diri sendiri, kelompok maupun lembaga.” 
(wawancara/PJ/30-04-15) 
Sedangkan beberapa siswa yang diwawancarai tentang 
kepemimpinan mengatakan: 
“Menurut saya kepemimpinan itu adalah sebuah keahlian dan 
pembawaan dari seorang individu. Kemampuan seseorang untuk 
mengelola, mengontrol, mengatur dengan cara berkomunikasi 
dengan orang lain dalam sebuah organisasi.” (wawancara/RB/30-
04-15) 
“Kepemimpinan itu menurut saya suatu kegiatan yang dapat 
mengelola diri sendiri maupun orang lain, menggerakkan orang 
lain untuk menuju satu tujuan.” (wawancara/YS/22-05-15) 
“Kepemimpinan itu adalah suatu kemampuan dimana seseorang 
dapat memimpin dirinya sendiri, mengatur, membagi waktu, 
melakukan prioritas untuk diri sendiri dan orang lain serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. Karena di selama kepemimpinan itu 
kita bekerja untuk tujuan bersama, ada sebuah kesepakatan baik 
tertulis ataupun tidak.” (wawancara/GN/30-04-15) 
Berdasarkan pernyataan tersebut sebagian besar guru dan siswa 
memahami kepemimpinan sebagai kepemimpinan formal bahwa 
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kepemimpinan itu terbentuk oleh struktur organisasi yang mengikat. 
Kepemimpinan formal merupakan kepemimpinan yang dipilih melalui 
seleksi ketat dan terikat oleh kontrak jabatan. 
Berbeda dengan pendapat beberapa Wakil Kepala Sekolah SMA 
Negeri 3 Yogyakarta yang mengatakan: 
“Kepemimpinan kalau menurut saya kemampuan untuk 
mengelola suatu komunitas atau organisasi baik itu formal 
maupun non formal.  Kepemimpinan menurut saya kemampuan 
yang dimiliki seorang individu.” (wawancara/IW/22-05-15) 
“Kemampuan orang untuk mengarahkan orang lain agar dapat 
menggerakkan mereka menuju satu tujuan bersama yang telah 
direncanakan. Kepemimpinan itu tidak selalu dalam bentuk 
formal namun bisa dalam banyak hal. Tidak selalu menjadi 
bupati, presiden, atau jabatan formal yang lain, namun di setiap 
lini kehidupan pasti ada kepemimpinan.” (wawancara/AG/20-04-
15) 
“Menurut saya, kepemimpinan itu usaha untuk mempengaruhi 
orang lain agar orang lain mengikuti apa yang kita kehendaki 
untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi tidak selalu terbatas kepada 
kepemimpinan formal.” (wawancara/MY/18-04-15) 
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Wakil Kepala 
Sekolah SMA Negeri 3 Yogyakarta memahami kepemimpinan sebagai 
kepemimpinan formal dan kepemimpinan non formal. Kepemimpinan 
non formal merupakan kepemimpinan yang tidak terikat oleh organisasi, 
kepemimpinan ini bisa untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, dan 
tidak terikat oleh kontrak jabatan karena kepemimpinan ini tidak resmi. 
Dari penjelasan di atas terdapat perbedaan pemahaman tentang 
kepemimpinan. Perbedaanya terletak pada guru dan siswa memahami 
kepemimpinan secara formal saja namun semua wakil kepala sekolah 
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sudah memahami kepemimpinan sebagai kepemimpinan formal maupun 
non formal. 
b. Pemahaman Konsep Pembinaan Kepemimpinan Siswa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan satu-satunya sekolah di 
Kota Yogyakarta yang memberikan pelayanan khusus Sekolah Berbasis 
Kepemimpinan. Konsep ini muncul sebagai akibat kebijakan 
Manajemen Berbasis Sekolah.  
Seperti yang  diungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan 
Menengah selaku pencetus Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah 
yang mengungkapkan bahwa kebijakan ini tujuannya untuk mendorong 
sekolah di Kota Yogyakarta agar memiliki ciri khas masing-masing. 
Untuk prosesnya sekolah harus memilih salah satu keunggulan yang 
akan menjadi ciri khas sekolah yang diperoleh melalui pengamatan 
kegiatan sekolah yang berlangsung selama ini. Setelah itu sekolah  
mengajukan konsep kepada Dinas Pendidikan tentang alasan memilih 
konsep tersebut, tujuan penyelenggaraan, bagaimana bentuk 
pelaksanaannya di sekolah. Pernyataan tersebut disampaikan pada 
wawancara dengan Kabid Dikmen berikut: 
“Kebijakan MBS ini muncul karena Dinas Pendidikan Kota ingin 
setiap sekolah di Kota Yogyakarta memiliki ciri khas masing-
masing. Untuk prosesnya pertama sekolah menganalisa sendiri 
ciri khas apa yang ada di sekolah masing-masing untuk dijadikan 
unggulan. Sekolah harus mampu menunjukkan latar belakang 
konsep unggulan yang mereka ajukan. Apa tujuan dan bagaimana 




Berdasarkan pernyataan di atas kebijakan Manajemen Berbasis 
Sekolah tetap muncul atas prakarsa sekolah sendiri. Sekolah dibebaskan 
memilih konsep unggulan yang akan diajukan. Kebijakan ini merupakan 
inovasi manajemen sekolah yang tidak dikelola oleh pemerintah pusat 
lagi namun pada kurikulum pembelajarannya tetap mengacu pada 
kurikulum nasional. 
Hal tersebutlah yang mendasari terselenggaranya School of 
Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai strategi sekolah dalam 
membina kepemimpinan siswa. Awal terselenggaranya School of 
Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta ini adalah kebijakan Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta yang menginstruksikan kepada setiap 
sekolah di Kota Yogyakarta untuk dapat memiliki ciri khas masing-
masing sebagai keunggulan setiap sekolah. Hal tersebut diungkapkan 
oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas (Waka Humas) saat 
diwawancarai: 
“Konsep ini muncul sekitar dua tahun yang lalu. Sebenarnya 
semua berawal dari kebijakan pemerintah yang menginstruksikan 
setiap sekolah untuk memiliki ciri khas yang dapat mewakili 
sekolah.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta dididik untuk tidak hanya baik 
dalam akademik saja namun juga diimbangi oleh softskill  seperti 
tanggung jawab, disiplin, jujur, percaya diri dan lain-lain untuk bekal 
hidup yang dapat diperolehnya melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
event. Sejak awal SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah dikenal dengan 
sekolah event karena sekolah sering mengadakan event yang selalu 
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besar dan sukses dalam pelaksanaannya. Hal tersebut diungkapkan oleh 
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta pada saat diwawancarai: 
“...Konsep ini memang bagus untuk Padmanaba, walaupun 
sebenarnya dulu sekolah ini dikenal dengan sekolah event karena 
dalam setahun banyak event yang pasti diselenggarakan siswa 
Padmanaba...” (wawancara/RB/30-04-15) 
“Saya tahu waktu saya kelas 3 SMP kalau sekolah ini memang 
bagus. Kalau dilihat dari prestasi non akademiknya, seperti 
penyelenggara event, organisasinya juga bagus.” 
(wawancara/GN/30-04-15) 
Dari pernyataan di atas terungkap bahwa memang SMA Negeri 3 
Yogyakarta di mata masyarakat terkenal dengan kemampuan siswanya 
untuk mengadakan event besar yang sukses. Walaupun sebenarnya tidak 
hanya event saja yang dapat ditonjolkan di sekolah ini, masih banyak 
prsestasi akademik maupun non akademik yang bisa ditonjolkan seperti 
prestasi akademik di berbagai bidang seperti olahraga, riset, sains, 
teknologi informasi, dan lain-lain. Berdasarkan instruksi dari Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta, pihak sekolah mengamati kecenderungan-
kecenderungan siswanya. Setelah melakukan pengamatan sekolah 
merasa kegiatan event yang menarik banyak minat siswa. Dengan 
banyaknya kemajemukan siswa, maka pihak sekolah berfikir bahwa 
School of Leadership adalah konsep yang sangat tepat yang dapat 
mewadahi berbagai kemajemukan bakat dan minat siswa. Terlebih 
kesesuaian dengan Visi sekolah yaitu “Terwujudnya SMA Negeri 3 
Yogyakarta sebagai sekolah berwawasan global, berbudaya dan 
berkepribadian nasional, serta berbasis teknologi informasi yang mampu 
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menyiapkan generasi beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, dan 
berkemampuan sebagai kekuatan garda terdepan dalam pembangunan 
Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.” yang didalamnya 
terkandung makna bahwa sekolah ingin mencetak lulusan seorang 
pemimpin yang beriman, bertaqwa, dan berbudi pekerti luhur. Seperti 
yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Manajemen 
Mutu berikut: 
“Awal muncul konsep School of Leadership pertama 
karena Pemerintah Kota Yogyakarta meminta untuk setiap 
sekolah mempunyai unggulan. Karena kami kami mengamati 
dari aktivitas kami khususnya aktivitas siswa pada sebelumnya, 
baik itu kegiatan akademis dan non akademis rupanya School of 
Leadership bisa kita gunakan sebagai unggulan karena hal 
tersebut muncul secara alamiah. Dilihat dari kegiatan baik 
akademis maupun non akademis kita semuanya membutuhkan 
jiwa kepemimpinan.” (wawancara/IW/22-05-15) 
Pernyataan di atas dipertegas kembali oleh Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas dalam kesempatan wawancara berikut: 
“...Sesuai dengan visi kita yaitu, terwujudnya SMA Negeri 3 
Yogyakarta sebagai sekolah berwawasan global, berbudaya, dan 
berkepribadian nasional, berbasis teknologi informasi yang 
mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki iman, 
taqwa, dan budi pekerti luhur, terdidik, dan berkemampuan 
sebagai kekuatan garda terdepan dalam membangun bangsa. 
Maka sekolah ini memang mengembangkan tema school of 
leadhership sehingga kita banyak memberikan paket-paket 
pelatihan kepemimpinan. Jadi konsep School of Leadership 
sendiri mampu mewadahi kegiatan siswa yang mempunyai 
ketertarikan dalam berbagai bidang yang tertuang dalam berbagai 
event yang diselenggarakan sekolah. Misalnya dalam bidang 
sains ada acara Sains Expo, bidang seni ada acara Music perform, 
bidang olahraga ada PadCup dan lain-lain namun tidak lupa tetap 




Tujuan School of Leadreship sendiri untuk menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan dalam diri siswa agar kelak siswa dapat menjadi sosok 
pemimpin masa depan yang berguna untuk bangsa dan negara. Seperti 
yang diungkapkan oleh Waka Humas dalam kesempatan wawancara 
berikut ini: 
“Memberikan bekal kepada siswa agar memiliki jiwa 
kepemimpinan. Sesuai visi misi kita yaitu mengantarkan siswa 
untuk menjadi garda terdepan bangsa ini. Garda terdepan 
maksudnya adalah seseorang atau kelompok yang dapat menjadi 
teladan dan mampu menjadi pemimpin yang bijaksana. Sekolah 
berusaha untuk membimbing siswa memiliki jiwa kepemimpinan 
yang seluas-luasnya agar berguna bagi masa depannya kelak. 
Kami menyadarkan kepada mereka bahwa di setiap sektor pasti 
ada kepemimpinan baik itu sektor budaya, ekonomi, dan politik.” 
(wawancara/AG/20-04-15) 
Tujuan School of Leadership sudah dipahami oleh warga sekolah. 
Terbukti dengan persepsi yang sama tentang tujuan School of 
Leadership  baik oleh Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa yang 
terungkap pada kesempatan wawancara berikut: 
“Ya untuk menciptakan pemimpin seperti yang sudah saya 
katakan tadi tentunya. Pemimpin yang mampu membawa bangsa 
Indonesia lebih baik lagi.” (wawancara/MY/18-04-15) 
 
Tujuan konsep School of Leadership ini menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan karena diharapkan siswa Padmanaba bisa menjadi 
pemimpin di masa depan.”(wawancara/IW/22-05-15) 
Hal tersebut diungkapkan juga oleh guru dan siswa yang 
terungkap pada kesempatan wawancara berikut: 
“Sekolah menyadari bahwa setiap anak adalah seorang 
pemimpin, maka sekolah berusaha untuk membina siswa menjadi 





“... Mungkin maksud sekolah memilih konsep ini itu adalah untuk 
menumbuhkan, melatih, dan mencetak pemimpin masa depan. 
(wawancara/RB/30-04-15) 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa warga sekolah 
sudah memahami dan mengetahui maksud dan tujuan penyelengaaraan 
School of Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Dalam 
implementasi kebijakan perlu didukung oleh Sumber Daya Manusia 
yang meliputi seluruh warga sekolah yang terdiri dari Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan Siswa. SDM merupakan 
faktor penting sebagai subjek dan pelaksana dalam implementasi 
kebijakan. Pemahaman oleh SDM menjadi dasar terselenggaranya 
kebijakan School of Leadership dengan baik.  
c. Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Pelaksanaan pembinaan kepemimpinan siswa dideskripsikan 
dalam komponen program kegiatan, sosialisasi, sarana-prasarana, dan 
pembiayaan, dan SDM. 
1) Program Kegiatan School of Leadership di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Program Kegiatan sekolah merupakan bagian dari 
pelaksanaan kebijakan School of Leadership. Implementasi School 
of Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta terinternalisasi pada 
semua kegiatan siswa di sekolah. Pada awal pembentukan School of 
Leadership sekolah memang  menyadari bahwa konsep ini muncul 
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secara alamiah, tidak dibentuk dan dilatih secara khusus oleh 
sekolah dalam bentuk pelatihan atau pelajaran tertentu sehingga 
respon guru dan siswa setelah pembentukan School of Leadership 
tidak terlalu signifikan karena mereka menyadari bahwa 
kepemimpinan di sekolah memang sudah terbentuk sejak lama 
namun baru belakangan saja muncul konsep yang secara sengaja 
dibentuk oleh sekolah tentang School of Leadership. Warga sekolah 
khususnya guru dan siswa hanya menanggapinya dengan 
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pelaksana kebijakan 
School of Leadership sebagaimana mestinya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
“Biasa saja, karena pemunculan kebijakan School of 
Leadership ini pelaksanaannya sudah lama namun konsepnya 
saja yang baru dimunculkan ke permukaan oleh sekolah 
akibat kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah dari 
pemerintah setempat. Tidak ada siswa yang memberikan 
respon yang mengejutkan. Mereka hanya menyikapi 
kebijakan dengan melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagai siswa dengan baik. Hanya sekolah lebih melakukan 
doktrin-doktrin untuk pengukuhan konsep ini melalui 
ceramah dalam berbagai kesempatan.” (wawancara/MY/18-
04-15) 
Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Wakil Kepala 
Sekolah bidang Humas sebagai berikut: 
“Kalau respon siswa sendiri, tidak terlalu mengundang 
perhatian mereka karena dari awal masuk sekolah ini mereka 
sudah mengetahui bahwa sekolah ini memang mempunyai 
konsep School of Leadership.” (wawancara/AG/20-04-15) 
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Untuk implementasi kebijakan School of Leadership sendiri 
sekolah menginternalisasikannya dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun dalam kegiatan 
event yang secara mandiri diselenggarakan oleh siswa. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas tentang 
pelaksanaan program kepemimpinan dalam kesempatan wawancara 
berikut: 
“Semua kegiatan siswa di sekolah sangat mendukung 
internalisasi kepemimpinan. Sekecil apapun kegiatan siswa, 
disana akan tetap terdapat pelatihan kepemimpinan di 
dalamnya.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Hal tersebut dijelaskan lebih detail kembali oleh Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Manajemen Mutu melalui petikan 
wawancara berikut: 
“Sebenarnya sekolah sendiri tidak mengkhususkan suatu 
program tertentu sebagai pelaksanaan internalisasi 
kepemimpinan. Pelaksanaaan School of Leadership ini 
termuat dalam berbagai kegiatan siswa di sekolah yang 
meliputi kegiatan ekstrakurikuler, event maupun kegiatan 
belajar mengajar siswa di dalam kelas.”  (wawancara/IW/22-
05-15) 
Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sebagai 
pencetus kebijakan tentang Manajemen Berbasis Sekolah, juga 
memahami bahwa implementasi School of Leadership di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta tidak dikhususkan dalam suatu program 
sekolah tertentu atau dijadikan sebagai satu mata pelajaran tertentu, 
namun internalisasi kepemimpinannya masuk ke dalam berbagai 
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kegiatan sekolah. Seperti yang diungkapkan dalam kesempatan 
wawancara berikut: 
“Padmanaba merupakan sekolah yang banyak memiliki 
kegiatan ekstrakurikuler maupun event sekolah. Sebenarnya 
School of Leadership tersebut merupakan pembelajaran yang 
tidak kentara, tidak secara langsung. Namun justru ketika 
mereka aktif dalam banyak kegiatan mereka melatih 
softskillnya. Konsep ini sebenarnya menarik karena secara 
kurikulum sekolah tidak menginternalisasikan secara 
langsung dalam bentuk mata pelajaran khusus. Pembelajaran 
kepemimpinan di sekolah ini secara implementatif seperti 
keikutsertaan siswa dalam event, yang manfaatnya akan 
mereka rasakan pada saatnya nanti. Dengan begitu sekolah 
sendiri sebenarnya mengharapkan siswa mejadi orang yang 
sukses, orang yang besar pada saatnya nanti. Sekolah 
memberikan pelatihan khususnya kepemimpinan tidak secara 
langsung seperti keterlibatan siswa dalam kegiatan event, 
seperti misalnya siswa yang bertanggung jawab mencari 
dana. Dan kebetulan event yang diadakan oleh Padmanaba 
sendiri selalu meriah, selalu menarik dan kreatif. 
(wawancara/TT/22-05-15) 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi School of Leadership diinternalisasikan dalam 
berbagai kegiatan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta yang 
mendukung kepemimpinan seperti kegiatan belajar mengajar  di 
dalam kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan event. 
a) Leadership dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Internalisasi nilai kepemimpinan di SMA Negeri 3 
Yogyakarta tidak dimuat dalam satu mata pelajaran khusus 
seperti pelajaran kepemimpinan, melainkan pada aktivitas siswa 
di dalam kelas. Aktivitas siswa di dalam kelas meliputi diskusi 
pembelajaran, ceramah guru tentang materi tertentu, tanya jawab. 
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Banyak sekali aktivitas pembelajaran siswa di dalam kelas yang 
mengandung nilai kepemimpinan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan pada kesempatan 
wawancara berikut: 
“Kalau dalam kegiatan belajar mengajar di kelas itu seperti 
koordinasi dalam memimpin rapat atau presentasi materi, 
disana mereka belajar untuk menyampaikan pendapatnya  
untuk mempengaruhi orang lain agar mereka yakin 
terhadap apa yang mereka sampaikan. Saat pembelajaran 
di kelas misalnya mereka membentuk kelompok untuk 
presentasi tugas kelompok, saat mereka memimpin 
diskusi, saat mereka mengerjakan tugas merupakan bentuk 
internalisasi kepemimpinan di kelas. Dalam kegiatan siswa 
di kelas tadi siswa berlatih untuk berargumen, menerima 
kritik dan saran dengan lapang dada, dan berlatih untuk 
dapat mempengaruhi orang dengan baik.” 
(wawancara.MY/18-04-15) 
Pemahaman tentang internalisasi kepemimpinan di dalam 
proses belajar mengajar tersebut senada dengan yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Manajemen 
Mutu dalam kesempatan wawancara sebagai berikut: 
“Misalnya di kegiatan akademis, disana sudah 
memunculkan nilai-nilai kepemimpinan. Ketika ada siswa 
terlambat masuk kelas disana. Ketika di dalam kelas ada 
kegiatan presentasi di dalam kelompok otomatis harus ada 
yang menjadi pemimpin kelompok, siswa disini juga 
dituntut tanggung jawabnya untuk menajalankan peran 
masing-masing agar presentasi kelompoknya dapat 
berjalan dengan baik. Kalau dalam kurikulum kita 
masukkan konsep ini dalam silabus pembelajaran.” 
(wawancara/IW/22-05-15) 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa internalisasi 
nilai kepemimpinan disisipkan ke dalam aktivitas pembelajaran. 
Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak menyadari 
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kalau sebenarnya aktivitas mereka di dalam kelas seperti 
pembentukan kelompok diskusi, tanya jawab saat diskusi dan 
aktivitas lain di dalam kelas mengandung nilai-nilai 
kepemimpinan seperti tanggung jawab, disiplin, manajemen 
waktu, jujur, percaya diri, tegas, dan lain-lain. Hal tersebut 
diungkapkan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Humas dan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Manajemen Mutu sebagai berikut: 
“Kalau misal di dalam kelas sebagai seorang guru tidak 
mungkin kita hanya transfer of knowledge saja, pasti ada 
di dalamnya kita mengajarkan cara bekerja sama dalam 
kelompok dengan baik, disiplin, manajemen waktu, 
empati, simpati, tanggungjawab dan lain-lain.” 
(wawancara.MY/18-04-15) 
 
“Ketika di dalam kelas ketika guru memberikan tugas 
untuk presentasi di depan kelas, disana ada bentuk 
internalisasi kepemimpinan. Menanggapi implementasi 
kurikulum 2013 yang mengharuskan anak untuk memiliki 
kemampuan memimpin, sekolah menerapkannya melalui 
diskusi kelompok, disana ada pembagian kelompok 
dengan masing-masing tugas dan tanggungjawab, ada 
seseorang yang pasti dominan, dia harus menentukan, 
membagi, dan mengatur. Ketika dalam presentasi ada 
siswa yang berbicara maka siswa yang lain harus diam 
mendengarkan dengan baik. Melatih siswa untuk 
mengutarakan pendapat dengan baik, harus mempunyai 
kharisma, semua itu kan kemampuan sugesti.” 
(wawancara/AG/20-04-15) 
 
“Sebenarnya dalam pembelajaran, disana ada internalisasi 
nilai disiplin, jujur, tanggung jawab, teliti yang biasanya 
ada dalam mata pelajaran. Berlaku juga didalam event dan 
kegiatan ekstrakurikuler, disana mereka dituntut untuk 
tanggung jawab.” (wawancara/IW/22-05-15) 
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa menjadi subjek implementasi  School 
of Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Siswa memiliki 
peran yang dominan dalam pembentukan karakter kepemimpinan 
di sekolah. Meskipun campur tangan guru masih diperlukan, 
namun di sini guru hanya berperan sebagai fasilitator dan 
motivator agar siswa sendiri yang belajar membentuk karakter 
kepemimpinan melalui kegiatan yang mereka ciptakan sendiri. 
Pertama, pada saat proses belajar mengajar akan dimulai, 
salah satu siswa diinstruksikan untuk memimpin doa. Setiap hari 
siswa ditunjuk secara acak, tujuannya agar semua siswa 
merasakan hal yang sama. Hal ini merupakan internalisasi 
kepemimpinan karena siswa dilatih untuk dapat percaya diri agar 
dapat memimpin doa dengan baik. Kedua, pada saat diskusi 
kelompok, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok tertentu, di 
dalam kelompok masing-masing siswa sudah mendapatkan tugas 
dan tanggungjawab masing-masing. Saat diskusi kelompok 
berlangsung, pasti ada sesi tanya jawab, siswa berlatih untuk 
dapat mengemukakan pendapat dengan baik dan benar. Pada 
diskusi kelompok banyak pelajaran yang dapat diambil seperti 
kemampuan mengkoordinir, mengatur, dan mengontrol anggota 
kelompok, bertanggungjawab menyelesaikan tugas dengan baik, 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa, melatih cara 
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mengemukaan pendapat dengan baik yang tidak menyinggung 
perasaan orang lain, terbuka menerima kritik dan saran dari 
lawan bicara, melatih pemecahan masalah dengan cepat ketika 
dihadapkan pada pertanyaan. Ketiga, saat guru memberikan 
tugas, siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu, sehingga mereka berlatih untuk disiplin. 
b) Leadership dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki banyak sekali macam 
kegiatan  ekstrakurikuler. Berdasarkan Profil Sekolah SMA 
Negeri 3 Yogyakarta Tahun 2013/2014 kegiatan ekstrakurikuler 
terdiri dari KIRPAD (Kelompok Ilmiah Remaja), PEDES 
(Padmanaba Debate Society) (Debat Bahasa Inggris), 
Padmanaba Computer Club,  PASPAD (Paduan Suara 
Padmanaba), Teater Jubah Macan, Robotika, Majalah Sekolah 
(Progresif), Karawitan Padmanaba, Aeromodelling, Bulu tangkis, 
, Sepak Bola, Basket, Volley Ball, Padmanaba Junior Rescue 
Club (PMR), Silat Perisai Diri, Pecinta Alam (Padmanaba 
Hiking Club), SSC (Smoothy Socialaholic Club), Ambalan 
(Pramuka), Peleton Inti (Bhayangkara Padmanaba), 
ALCOB (APEC Learning Community Builders). Berbagai 
macam ekstrakurikuler di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
diselenggarakan sekolah berdasarkan minat siswa. Dari sekian 
banyak ekstrakurikuler pihak sekolah mengidentifikasi adanya 
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internalisasi karakter kepemimpinan dalam berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler. Karakter kepemimpinan ini tidak diajarkan 
secara langsung, namun terintegrasi di dalam berbagai aktivitas. 
Sebenarnya pada setiap kegiatan ekstrakurikuler terdapat 
internalisasi kepemimpinan, namun yang membedakan satu 
dengan yang lain adalah dominan atau tidaknya internalisasi 
kepemimpinan itu sendiri.  
Ekstrakurikuler tersebut dapat dikategorikan dalam 
berbagai bidang seperti olahraga, sains, kesenian, teknologi, dan 
pecinta alam. Pada bidang olahraga terdiri Aeromodelling, Bulu 
tangkis, Sepak Bola, Basket, Silat Perisai Diri, Volley Ball, 
Padmanaba Junior Rescue Club (PMR), Pecinta Alam 
(Padmanaba Hiking Club). Kegiatan ini lebih dominan pada 
kebugaran, daya tahan tubuh, dan pada pelatihan fisik agar 
memperoleh jasmani yang sehat. Pada bidang Kesenian terdiri 
dari  PASPAD (Paduan Suara Padmanaba), Teater Jubah Macan, 
Robotika, Majalah Sekolah (Progresif), Karawitan Padmanaba. 
Kegiatan tersebut lebih dominan untuk memunculkan suatu karya 
seni, baik itu seni menulis, seni musik, seni rupa, seni drama dan 
seni suara. Pada bidang Ilmu Pengetahuan terdiri dari KIRPAD 
(Kelompok Ilmiah Remaja), PEDES (Padmanaba Debate 
Society) (Debat Bahasa Inggris), ALCOB (APEC Learning 
Community Builders), Padmanaba Computer Club. Kegiatan 
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tersebut lebih dominan untuk mengasah kemampuan siswa di 
bidang pengetahuan baik teknologi informasi, kemampuan 
bahasa, maupun research. Pada bidang sosial terdiri dari SSC 
(Smoothy Socialaholic Club). Kegiatan ekstrakurikuler ini 
membutuhkan kepekaan dan kepedulian sosial siswa terhadap 
masyarakat yang biasanya dilakukan oleh siswa SMA Negeri 3 
Yogyakata dengan pengabdian masyarakat melalui event seperti 
Sunatan Massal. Semua ekstrakurikuler di atas 
menginternalisasikan kemampuan kecapakan hidup seperti 
kewirausahaan, kebugaran jasmani, kepekaan sosial, termasuk 
kepemimpinan. Namun kepemimpinan tidak begitu dominan 
tidak seperti pada ekstrakurikuler Ambalan (Pramuka) dan Pleton 
Inti (Bhayangkara Padmanaba) yang pada pelaksanaan 
kegiatannya banyak sekali terintegrasi karakter kepemimpinan. 
Seperti pada kegiatan Ambalan, dalam kegiatan ini terdapat 
internalisasi kepemimpinan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam kesempatan 
wawancara berikut: 
“Kalau dalam ekstrakurikuler, kegiatan yang terkait 
dengan kepemimpinan itu Kepramukaan. Kegiatan ini 
menjadi program wajib kelas satu, dua dan tiga walupun 
pada kenyataanya kita masih tefokus kepada kelas satu.” 
(wawancara/MY/18-04-15) 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
Pembina Ambalan yang memahami adanya internalisasi 
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kepemimpinan dalam kegiatan ekstrakurikuler Ambalan. 
Kepemimpinan dalam Ambalan diperoleh saat kegiatan yang 
melibatkan kerjasama regu. Seperti yang terungkap dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
“Banyak kegiatan Ambalan yang menginternalisasikan 
kepemimpinan seperti pembentukan kelompok dalam 
sanggar pramuka. ada pemimpin dan ada yang dipimpin. 
Kalau dalam Ambalan sendiri setiap kegiatan dalam 
Pramuka selalu mengandung kepemimpinan di 
dalamnya. Karena dalam semua kegiatan siswa hampir 
melibatkan regu, membutuhkan kemampuan yang baik 
dalam pengambilan keputusan.” (wawancara/PJ/30-04-
2015) 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler Ambalan, internalisasi 
kepemimpinan diintegrasikan melalui keterlibatan siswa di dalam 
sebuah kelompok. Di dalam aktivitas kelompok seperti saat 
TKPT (Temu Karya Pramuka Tim), kegiatannya terdiri dari 
berbagai lomba seperti baris-berbaris, lomba untuk membuat 
menara dari tongkat, Lomba Cerdas Cermat Pramuka, Lomba 
Blog Ambalan, Lomba Masak dan PDT (Pengembara Desember 
Tradisional) siswa memerlukan kerjasama, kepercayaan diri, 
tanggung jawab, rasa tenggang rasa dan disiplin yang tinggi.  
Selain kegiatan ekstrakurikuler Ambalan, Bhayangkara 
Padmanaba merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
mengajarkan karakter kepemimpinan secara dominan. 
Bhayangkara Padmanaba merupakan kegiatan baris-berbaris. 
Untuk dapat mengikuti ekstrakurikuler ini harus melalui seleksi 
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yang ketat. Bhayangkara Padmanaba juga sering disebut dengan 
Pleton Inti. Kegiatan dalam ekstrakurikuler ini tidak hanya baris 
berbaris, ada organisasi juga di dalam Bhapad. Organisasi ini 
bertugas untuk  mengkoordinir semua kegiatan termasuk jadwal 
latihan, program kerja, dan mengkoordinir Paskibraka sebagai 
sub ektrakurikuler dari Bhapad. Seperti yang diungkapkan oleh 
siswa pada kesempatan berikut: 
“... Dan ternyata saat masuk kedalam bagian Bhapad tidak 
cuma baris berbaris yang diajarkan disana, ada semacam 
penanaman karakter kepemimpinan, dan ada organisasi 
juga di dalamnya. Di dalam Bhapad juga terdapat sub 
ekskul yang namanya Paskibraka, yang tujuannya untuk 
menyeleksi adek tingkat untuk masuk ke Bhapad.” 
(wawancara/RB/30-04-15) 
Dalam ekstrakurikuler Bhapad banyak internalisasi 
karakter kepemimpinan. Misalnya dalam baris berbaris siswa 
yanng tergabung dalam satu pleton harus mampu bekerjasama 
dengan baik agar pleton mereka selalu terlihat kompak dan rapi, 
sehingga siswa harus menahan ego masing-masing. Melalui 
baris-berbaris secara tidak langsung siswa diajarkan untuk 
disiplin, bekerja sama, tegas, toleransi, dan saling menghargai. 
Tidak hanya melalui kegiatan baris-berbaris, justru di dalam 
organisasi Bhapad mereka berlatih kepemimpinan saat 
menghadapi berbagai masalah. Pernah suatu saat banyak siswa 
yang mengundurkan diri dari keanggotaan Bhapad karena waktu 
latihan Bhapad bersamaan dengan ekstrakurikuler atau event lain. 
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Siswa bermusyawarah untuk mendapatkan solusi terbaik. Siswa 
secara tidak langsung dilatih untuk menjadi pemimpin yang baik 
dengan menentukan solusi  dan mengambil keputusan dengan 
bijaksana sampai pada akhirnya semua berjalan dengan lancar. 
Seperti yang diungkapkan oleh siswa yang juga anggota Bhapad 
pada kesempatan wawancara berikut: 
“Kalau di dalam Pleton Inti sendiri, kegiatannya melatih 
disiplin, kepemimpinan, kekeluargaan, dan disini lebih 
kompleks karena banyak masalah yang harus diselesaikan 
bersama dengan musyawarah. Misalnya dahulu banyak 
anggota Pleton yang keluar, disana kita berlatih bagaimana 
cara kita menyelesaikan masalah ini  karena kita harus bisa 
merangkul mereka untuk ikut kembali ke dalam Pleton 
Inti. Hal tersebut terjadi karena banyak anggota yang 
beralasan mereka terbentur dengan waktu yang harus 
latihan  rutin seminggu sekali padahal mereka juga banyak 
mengikuti kegiatan yang waktunya bersamaan dengan 
waktu latihan Pleton Inti. Jadi disini saya juga belajar cara 
membagi waktu dengan baik agar semuanya berjalan 
dengan beriringan.” (wawancara/GN/30-04-15) 
Implementasi school of Leadership memang tidak 
diterapkan melalui pelatihan khusus. Namun dari wawancara 
yang telah peneliti lakukan kepada beberapa siswa maupun guru, 
terbukti bahwa internalisasi kepemimpinan terintegrasi melalui 
berbagai aktivitas yang tidak secara langsung dapat melatih 
kemampuan kepemimpinan siswa secara mandiri. Siswa yang 
mengadakan kegiatan dapat menciptakan situasi, muncul konflik, 
dan menyelesaikan konflik dengan bijaksana. Siswa banyak 
berlatih melalui aktivitas organisasi yang melibatkannya secara 
langsung. Hal tersebut terbukti efektif untuk melatih kemampuan 
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kepemimpinan siswa. Pihak sekolah sengaja membiarkan hal 
tersebut mengalir tanpa harus adanya aturan yang terlalu 
mengekang siswa. Agar siswa juga tidak merasa terbebani 
dengan segala aturan yang mengikat. 
c) Leadership dalam Event 
SMA Negeri 3 Yogyakarta dikenal sebagai sekolah event 
oleh kebanyakan siswa Sekolah Menengah Pertama di Kota 
Yogyakarta selain prestasi akademik yang sangat baik. 
Pemahaman masyarakat tersebut muncul karena SMA Negeri 3 
Yogyakarta sering menyelenggarakan berbagai macam event 
yang diadakan secara mandiri oleh siswa. Event yang diadakan 
siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta selalu bervariasi, kreatif dan 
inovatif sehingga banyak menarik antusias siswa di sekolah lain 
maupun masyarakat pada umumnya. Event yang diselenggarakan 
siswa tersebar dalam berbagai bidang meliputi kesenian, 
olahraga, ilmu pengetahuan, teknologi, kesehatan, sampai dengan 
social responsibility. Semua event yang terselenggara tidak 
terlepas dari campur tangan OSIS dan MPK. Kedua organisasi 
siswa ini saling mendukung dalam terselenggaranya sebuah event 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta.  
MPK merupakan singkatan dari Majeleis 
Permusyawaratan Kelas. MPK ini anggotanya terdiri dari siswa 
kelas X, XI, dan XII. Tugas umum MPK adalah menampung 
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aspirasi warga sekolah., mengawasi kinerja OSIS. MPK terdiri 
dari tiga tim yaitu, Tim Pengawas tugasnya mengawasi kinerja 
OSIS, Tim Lapangan tugasnya mengkoordinasi segala 
perlengkapan yang dibutuhkan MPK, dan Tim Kreatif tugasnya 
mengurus segala yang berhubungan dengan mencetuskan ide, 
gagasan, dan inovasi untuk MPK. Seperti yang diungkapkan oleh 
siswa berkaitan dengan tugas MPK dalam kesempatan 
wawancara berikut: 
“Kalau MPK itu suatu organisasi yang sejajar dengan 
OSIS yang tugasnya adalah mengawasi kerja OSIS jadi 
kita yang memantau kinerja OSIS. Untuk ada sebuah 
organisasi OSIS, harus dibentuk terlebih dahulu organisasi 
MPK. Dengan demikian anggota MPK menjadi panitia 
pemilihan pengurus OSIS.” (wawancara/GN/30-04-15) 
MPK mempunyai berbagai event seperti Forum 
Komunikasi Guru Murid (FKGM), Forum Komunikasi Warga 
Sekolah (FKWS), Pemilihan Ketua OSIS (CKO), MPK’s Corner, 
pengawasan OSIS, dan MPK Gathering. FKGM merupakan 
Forum Komunikasi Gumu Murid. Kegiatan ini biasa 
diselenggarakan di Aula SMA Negeri 3 Yogyakarta setiap 
semester sekali. Kegiatan ini merupakan musyawarah antara guru 
dan murid. Musyawarah ini terdiri dari dua sesi, acara yang 
pertama berisi talkshow dengan tema yang sudah ditentukan oleh 
siswa terlebih dahulu, misalnya tentang apresiasi guru dan murid. 
Acara kedua selalu menarik karena dalam sesi ini guru dan murid 
bebas mengeluarkan pendapat tentang kritik dan saran baik guru 
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untuk murid ataupun murid untuk guru. Masing-masing bebas 
mengajukan tentang pertanyaan apapun dan mengkritik satu 
sama lain. Tidak jauh beda dengan FKGM, FKWS (Forum 
Komunikasi Warga Sekolah) juga merupakan kegiatan 
musyawarah namun pesertanya meliputi seluruh warga sekolah 
seperti kepala sekolah, guru, murid, karyawan, petugas 
keamanan, penjaga kantin, dan petugas kebersihan. Hal tersebut 
terungkap saat wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang 
Humas dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
“... Selain OSIS, ada Forum Komunikasi Guru dan  
(FKGM) dan Forum Komunikasi Warga Sekolah (FKWS). 
FKGM ini merupakan kegiatan rutin, jadi setiap pertemuan 
ada tema yang sudah ditentukan oleh siswa khususnya oleh 
anak MPK(Majelis Permusyawaratan Kelas). MPK ini 
adalah bagian dari kepengurusan OSIS yang terdiri dari 
perwakilan setiap kelas. Tema FKGM seputar kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Kalau FKWS cakupannya lebih 
luas yang menyangkut seluruh warga sekolah, pesertanya 
mulai dari guru, karyawan, siswa, pihak kantin, keamanan, 
kebersihan dan lain-lain. Kedua Forum ini dilaksanakan 
dalam dua sesi. Sesi pertama merupakan acara yang sudah 
ditentukan temanya, seperti forum terakhir yang 
dilaksanakan kemarin tentang apresiasi murid terhadap 
guru dan sebaliknya. Tetapi yang paling menarik itu pada 
sesi kedua, karena pada sesi ini semua peserta dapat 
mengajukan pertanyaan tentang hal apapun termasuk 
mengkritik guru yang tidak disukai.” (wawancara/AG/20-
04-15) 
“FKWS  kegiatan yang diadakan rutin oleh sekolah yang 
melibatkan seluruh siswa, guru serta karyawan SMA N 3 
Yogyakarta, biasanya bertempat di aula sekolah. Tujuan 
kegiatan ini untuk mengadakan dialog interaktif antara 
seluruh guru dan karyawan termasuk kepala sekolah serta 
siswa berkaitan dengan penyampaian kritik dan saran, 
unek-unek terhadap semua aspek, mulai dari proses 
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pembelajaran, interaksi guru dengan siswa, dan lain-lain. 
FKGM juga hampir sama dengan FKWS. FKGM 
merupakan Forum Kegiatan Guru Murid yang kegiatannya 
hanya diikuti oleh seluruh guru dan murid yang terkumpul 
di aula untuk membahas suatu topik yang telah ditentukan 
oleh siswa khususnya yang mengukuti MPK. Mereka 
menentukan tema musyawarah. Di sini mereka berlatih 
untuk bertanggung jawab menyelenggarakan sebuah 
event.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Kegiatan ini sangat mendukung internalisasi 
kepemimpinan. Melalui kegiatan ini baik guru maupun siswa 
dapat melatih tanggungjawab, percaya diri, keterbukaan, 
menjalin komunikasi dengan baik, dan kebijaksanaan sebagai 
seorang pemimpin. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Manajemen Mutu berikut: 
“Sekolah khususnya siswa mengadakan forum yang 
dinamakan Forum Komunikasi Guru Murid (FKGM). 
Kegiatan ini sangat menuntut keterbukaan, keberanian, dan 
percaya diri dari kedua belah pihak karena guru dan murid  
melakukan musyawarah terbuka tentang segala hal yang 
berkaitan dengan KBM dan intetraksi antara guru dan 
siswa. Dan kegiatan yang hampir sama adalah Forum 
Komunikasi Warga Sekolah (FKWS)...(wawancara/IW/22-
05-15) 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
Pembina Ambalan dalam kesempatan wawancara berikut: 
“... Kalau dalam FKWS dan FKGS, kegiatan ini juga 
melatih kepemimpinan, karena siswa dan guru sama-sama 
berlatih untuk mengemukakan kritik, saran, dan pendapat 
di forum dengan baik dan bijaksana serta melatih tanggung 
jawab siswa.” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Selain itu, ada Pemilihan Ketua OSIS (CKO), kegiatan ini 
diselengarakan setiap tahun sekali oleh siswa khususnya yang 
masuk ke dalam anggota MPK. Tugasnya adalah 
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menyelenggarakan pemilihan Ketua OSIS. Siswa menjadi  
panitia penyelenggara yang bertanggungjawab atas pelaksanaan 
pemilihan Ketua OSIS. MPK’s Corner merupakan salah satu 
program MPK untuk membuat artikel di dalam majalah 
Progresif. Pengawasan OSIS merupakan tugas MPK untuk 
mengawasi jalannya kegiatan OSIS. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh siswa yang juga menjabat sebagai Ketua 1 
MPK tentang tugas MPK dalam kesempatan wawancara berikut: 
“Kalau MPK itu suatu organisasi yang sejajar dengan 
OSIS yang tugasnya adalah mengawasi kerja OSIS jadi 
kita yang memantau kinerja OSIS. Untuk ada sebuah 
organisasi OSIS, harus dibentuk terlebih dahulu organisasi 
MPK. Dengan demikian anggota MPK menjadi panitia 
pemilihan pengurus OSIS.” (wawancara/GN/30-04-15) 
Selain MPK ada organisasi siswa di sekolah, yaitu OSIS. 
OSIS merupakan kepanjangan dari Organisasi Siswa Intra 
Sekolah. OSIS adalah organisasi resmi sekolah yang berfungsi 
untuk menyalurkan aspirasi dari seluruh warga sekolah. Selain 
kepengurusan inti, OSIS juga memiliki sie di berbagai bidang 
dengan program kerja yang meliputi: Bidang 1 Keimanan dan 
Ketaqwaan; Bidang II Kepekaan terhadap  Lingkkungan dan 
Kemanusiaan; Bidang III Kepribadian Unggul, Wawasan 
Kebangsaan dan Bela Negara; Bidang IV Budi Pekerti  Luhur 
dan Hubungan Sosial Kemasyarakatan; Bidang V Demokrasi, 
Pendidikan politik dan Komunikasi dalam Konteks Masyarakat 
Plural; Bidang VI Pembinaan Kreativitas, Keterampilan, dan 
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Kewirausahaan; Bidang VII Pembinan Kreativitas, Jasmani, 
Kesehatan dan Olahraga; Bidang VIII Pembinaan Seni dan 
Budaya; Bidang IX Pembinaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Informasi; Bidang X Pembinaan Sastra dan Komunikasi dalam 
Bahasa Inggris. Masing-masing mempunyai program sesuai 
bidang, dan semua event dan kegiatan yang diselenggarakan oleh 
organisasi lain dan ekstrakurikuler dibawahi OSIS. Kegiatan 
yang diselenggarakan OSIS banyak sekali antara lain: 
Padmanaba Donor Darah, Padmanaba Fun Bike, Festival 
Kuliner, PSTW (Padmanaba Sains Tech Week), Padmanaba Day, 
Padmanaba Berbagi, Padmanaba Mengajar, Pentas Besar Jubah 
Macan, Padmanaba Adventure, Sunatan Massal dan, Padmanaba 
Cup. Berbagai event dalam kegiatan OSIS tersebut diungkapkan 
oleh siswa dalam wawancara berikut: 
“Kalau event kelas satu saya ikut Padmanaba Day, 
Padmanaba Fun Bike, Padmanaba Berbagi, Padmanaba 
Mengajar, Pentas Besar Jubah Macan, Padmanaba 
Adventure. Kelas dua ikut Padmanaba Day lagi kebetulan 
jadi konseptor, Padmanaba Sains Tech Week (PSTW), 
Pentas Besar Jubah Macan, dan, Padmanaba Cup.” 
(wawancara/GN/30-04-15) 
Melalui berbagai kegiatan event yang sebagian kecil 
telah disebutkan di atas sekolah menginternalisasikan karakter 
kepemimpinan. Sekolah memang tidak mengajarkannya secara 
langsung namun semuanya terintegrasi dalam setiap aktivitas di 
berbagai event. Hal tersebut diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Humas sebagai berikut: 
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“...Selain itu kepemimpinan juga terinternalisasi dalam 
kegiatan kesiswaan seperti OSIS, kegiatan ini menjadi 
media dalam pembentukan karakter kepemimpinan 
wujudnya seperti orasi yang dilakukan siswa saat 
pemilihan kepengurusan, menggalang massa saat akan 
melakukan sebuah event...” (wawancara/AG/20-04-15) 
Dalam berbagai aktivitas di kegiatan event, banyak sekali 
karakter kepemimpinan yang diintegrasikan seperti manajemen 
waktu, melatih kerjasama tim, melatih kepercayaan diri, dan 
melatih kreativitas siswa. Seperti yang terungkap dalam 
kesempatan wawancara dengan Pembina Ambalan sebagai 
berikut: 
“Mengenai aspek, banyak sekali kemampuan yang 
dikembangkan dalam kegiatan sekolah, seperti 
kerjasama, percaya diri, kreativitas, manajemen waktu 
dan manajemen orang. Seperti misalnya kegiatan ulang 
tahun sekolah, kegiatan ini melibatkan banyak siswa dan 
mempunyai tugas masing-masing sehingga sangat butuh 
kemampuan untuk memanajemen orang dan 
memanajemen waktu dengan baik. Mereka tergabung 
dalam sebuah kepanitiaan yang harus bekerja sama demi 
suksesnya kegiatan...” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Humas tentang internalisasi karakter 
kepemimpinan di dalam kegiatan event. Dalam setiap kegiatan 
siswa berperan sebagai pelaksana kegiatan. Siswa mempunyai 
tugas masing-masing dalam kepanitiaan, sehingga mereka 
berlatih bertanggungjawab untuk dapat melaksanakan tugas 




“Dalam kegiatan  event siswa berstatus sebagai 
pelaksana, mereka dilatih untuk mandiri, mereka 
bertanggung jawab atas jalannya sebuah event. Selain itu 
siswa dilatih untuk dapat memanajemen waktu, 
manajemen orang dengan baik. Dalam sebuah tim kan 
ada banyak orang dengan tugas masing-masing seperti 
bagian usaha dana, bagian publikasi, bagian acara dan 
sebagainya, di sini siswa dapat berlatih untuk 
memanajemen kelompok dengan baik, mereka harus 
mampu menyelesaikan tugasnya agar mampu 
bertanggung jawab kepada pemimpin masing-masing. 
Dalam hal ini mereka juga dilatih untuk bekerjasama 
dengan  baik agar acara terselenggara dengan lancar. 
Dalam berbagai kegiatan di sekolah siswa dilatih untuk 
dapat memenuhi target, mereka di tuntut untuk 
produktif.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Dalam wawancara di kesempatan yang lain Wakil Kepala 
Sekolah bidang Humas mengungkapkan bahwa banyak nilai-
nilai kepemimpinan yang hanya akan mereka dapatkan ketika 
mereka mengikuti berbagai kegiatan event. Misalnya saja siswa 
yang bertugas mencari dana, mereka dapat melatih kemampuan 
untuk berkomunikasi, bernegosiasi, dan mempromosikan 
kegiatan kepada perusahaan tujuan. Mereka dituntut untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Siswa yang berada pada posisi 
seksi acara, mereka harus berfikir kreatif dan inovatif agar acara 
yang mereka selenggarakan tidak monoton sehingga menarik 
antusias masyarakat. Seperti yang diungkapkan dalam 
wawancara berikut: 
“... Dalam kegiatan event besar tadi seperti Padmanaba 
Fun Bike dan Festival Kuliner mereka banyak belajar 
dari event ini, hal-hal yang tidak akan mereka dapatkan 
ketika mereka ada di dalam kelas seperti tanggung jawab, 
kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, manajemen waktu 
dan lain-lain. Siswa juga belajar untuk membuat inovasi 
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ketika dahulu event music sudah sangat mainstream di 
masyarakat mereka berfikir untuk mencari pengganti 
acara yang belum pernah  diselenggarakan oleh pihak 
atau sekolah lain. Siswa juga belajar untuk bekerja sama 
dengan baik dengan pihak luar sebagai spronsorsip. 
Seperti ketika mereka mengadakan event Sunatan Massal 
mereka bekerjasama dengan alumni yang menjadi 
seorang dokter.” (wawancara/AG/30-04-15) 
“Pernah suatu saat, sampai mereka terpaksa harus 
membatalkan sebuah event yang melibatkan artis ibu 
kota, padahal tiket sudah terjual semua kemudian terjadi 
bencana Gunung Merapi. Dengan kejadian tersebut 
tampaknya tidak pantas kalau kita di kota bersenang-
senang dengan euphoria, sedangkan ada musibah yang 
melanda saudara di sekitar kita. Akhirnya mereka 
memutuskan untuk membatalkan event tersebut. Nah 
pelajaran ini kan tidak bisa mereka dapatkan di kelas. 
Bagaimana proses untuk membatalkan event karena ini 
merupakan tanggung jawab yang sangat besar. Dengan 
strategi yang sangat baik mereka akhirnya berpikir untuk 
mengembalikan tiket kecuali bagi mereka yang mau 
mendonatukan tiket tersebut untuk membantu Musibah 
Letusan Gunung Merapi. Itu merupakan solusi yang luar 
biasa yang pernah merka usahakan, dan mereka dapatkan 
hanya jika mengikuti event-event.” (wawancara/IW/22-
05-15) 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penanaman karakter kepemimpinan melalui 
event diperoleh siswa melalui keikutsertaannya dalam setiap 
kegitan event. Dalam event siswa dapat merasakan bagaimana 
menjadi seorang pemimpin karena mereka terlibat langsung. 
Karakter kepemimpinan diperoleh justru ketika mereka belajar 
untuk menyelesaikan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 
event.  
Melihat kutipan hasil wawancara tersebut, pihak sekolah 
selalu memposisikan siswa sebagai subjek dalam implementasi 
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School of Leadership. Sekolah mengintegrasikan karakter 
kepemimpinan tidak dalam mata pelajaran khusus, namun 
terintegrasi ke dalam berbagai aktivitas baik itu dalam Kegiatan 
Belajar Mengajar di kelas, Kegiatan Ekstrakurikuler, dan Event 
yang diselenggarakan siswa secara mandiri.  
2) Sosialisasi 
SMA Negeri 3 Yogyakarta mengajukan konsep School of 
Leadership berdasarkan keunggulan yang sudah dimiliki sekolah 
sejak lama, yaitu kelebihan sekolah dalam penyelenggaraan event. 
SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan sekolah terbaik di Kota 
Yogyakarta baik berdasarkan rerata Nilai UN saat penerimaan siswa 
baru, rerata Nilai UN tertinggi saat kelulusan siswa, maupun 
kemampuan siswa menyelenggarakan event yang besar dan selalu 
sukses. SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah dikenal masyarakat luas 
baik dalam atau luar kota bahkan luar negeri sekalipun dengan 
sederet prestasi di berbagai bidang. Namun belum banyak 
masyarakat yang memahami kalau SMA Negeri 3 Yogyakarta 
adalah School of Leadership. Sosialisasi kepada masyarakat umum 
terkait dengan School of Leadership dilakukan melalui media koran, 
leaflet, website, dan social media. Selain itu sekolah juga 
memanfaatkan open house sebagai ajang promosi School of 
Leadership kepada siswa SMP yang ingin bersekolah di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta. Sosialisasi juga dilakukan sekolah kepada 
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siswa kelas sepuluh beserta orang tua pada saat penerimaan siswa 
baru. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang 
Humas berikut: 
“... Sekolah berusaha mensosialisasikan konsep School of 
Leadership kepada masyarakat melalui open house. Pada saat 
open house digelar di sekolah, kami menyebarkan brosur 
yang di dalamnya terdapat keterangan bahwa Padmanaba 
merupakan sekolah yang berkonsep School of Leadership. 
Kami juga mendatangi beberapa sekolah menengah pertama 
di Yogyakarta dengan membagikan brosur tersebut. Saat 
sekolah mengadakan Try Out, tidak lupa sekolah 
mensosialisasikan konsep ini kepada peserta Try Out. 
Selanjutnya sekolah juga memberitahukan kepada orang tua 
melalui rapat orang tua. Selain sosialisasi secara langsung, 
sekolah juga bekerjasama dengan teman media untuk 
keperluan publikasi. Dengan publikasi tersebut diharapkan 
masyarakat umum dapat mengetahui konsep School of 
Laedership ini. Kemudian sekolah juga mengusahakan 
sosialisasi melalui social media. Untuk sosialisasi ini ada 
pihak komunikasi, media, dan jaringan sebagai penanggung 
jawab publikasi kegiatan sekolah. Sekolah mempublikasikan 
semua kegiatan melalui social media karena cara ini dianggap 
paling efektif mengingat perkembangan jaman yang semakin 
pesat. Misalnya melalui facebook, twitter, dan wikipedia 
bahasa Indonesia.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Hal tersebut dibenarkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Manajemen Mutu pada kesempatan wawancara: 
“Kalau sosialisasinya, kami ada dua macam. Yang pertama 
sosialisasi secara langsung pada saat tahun ajaran baru, kita 
sosialisasikan kepada siswa kelas sepuluh sekaligus kepada 
orang tuanya kita sampaikan dengan memberikan penjelasan 
tentang konsep unggulan sekolah kita, yaitu School of 
Leadership. Kemudian secara tidak langsung pada saat ada 
kunjungan dari sekolah lain baik itu guru atau siswa kita 
sampaikan disana tentang konsep School of Leadership. 
Kalau ke masyarakat umum kita menggunakan media sosial 
kemudian dalam beberapa pamflet edaran, disana kami juga 
cantumkan. Selanjutnya kami juga memasukkannya dalam 
profil sekolah.” (wawancara/IW/22-05-15) 
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Meskipun sudah banyak sosialisasi yang dilakukan namun 
belum menyentuh semua lini. Sekolah sendiri merasa masih perlu 
mensosalisasikan konsep ini kepada warga sekolah agar lebih 
paham tentang konsep School of Leadership ini. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dalam 
petikan wawancara berikut: 
“Kami menyadari bahwa sosialisasi kami di sekolah belum 
menyentuh semua lini, seperti penjaga kantin, petugas 
kebersihan, dan  karyawan belum mengetahui konsep ini. 
Namun untuk guru, siswa, mereka sudah mengetahuinya 
terutama mereka yang sering berkecimpung dalam kegiatan 
sekolah. Untuk sosialisasi sebenarnya sudah seringkali kita 
lakukan seperti menempelkan visi misi di beberapa tempat 
strategis di sekolah. Lalu ketika kegiatan melibatkan 
masyarakat umum, kepala sekolah meyampaikan konsep 
School of Leadership. Pada saat rapat bersama dengan guru. 
Setiap kita berkumpul dalam acara tertentu, kami selalu 
melakukan sosialisasi pada awal berlangsungnya acara.” 
(wawancara/AG/20-04-15) 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta juga ikut serta 
mensosialisasikan konsep School of Leadership di SMA Negeri 3 
Yogyakarta dengan memberikan informasi kepada orang tua siswa 
pada saat penerimaan siswa baru kepada orang tua siswa. Hal 
tersebut disampaikan Kabid Dikmen ketika diwawancarai pada 
kesempatan berikut: 
“... Ketiga, dinas juga melakukan sosialisasi terkait dengan 
kebijakan MBS tentang ciri khas atau keunggulan masing-
masing sekolah kepada masyarakat melalui sosialisasi pada 
saat penerimaan siswa baru kepada orang tua siswa di 
beberapa kelurahan.” (wawancara/TT/22-05-15) 
Dari semua pernyataan di atas, sekolah selalu melakukan 
sosialisasi tentang konsep School of Leadership baik kepada 
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masyarakat umum maupun kepada warga sekolah secara terus-
menerus dan berkesinambunngan. Sosialisasi juga dibantu oleh 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Sehingga semakin banyak 
masyarakat yang tahu tentang konsep School of Leadership di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta. 
3) Sarana Prasarana 
Sarana prasarana menjadi faktor penunjang yang sangat 
penting terhadap implementasi kebijakan School of Leadership. 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki fasilitas yang relatif memadai. 
Sekolah tidak menyediakan fasilitas yang dikhususkan untuk 
pelaksanaan School of Leadership. Seperti yang telah diungkapkan 
dalam implementasi kebijakan School of Leadership  bahwa 
karakter kepemimpinan terintegrasi di dalam berbagai kegiatan baik 
itu Kegiatan Belajar Mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, maupun 
kegiatan event. Untuk itu sekolah hanya memanfaatkan fasilitas 
sekolah yang ada untuk mendukung terselenggaranya School of 
Leadership. Sekolah memfasilitasi siswa dengan menyediakan 
LCD, Komputer, dan kelengkapan kelas lainnya untuk integrasi 
kepemimpinan di dalam kelas. Fasilitas yang disediakan sekolah 
tersebut biasanya dimanfaatkan guru dan siswa untuk melaksanakan 
presentasi dan diskusi kelompok dengan baik. Hal tersebut 
terungkap dalam wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah berikut: 
Saya kira kalau sarana prasarana sekolah sudah mendukung 
dengan baik dengan menyediakan LCD di kelar untuk 
123 
 
memperlancar kegiatan presentasi.” (wawancara/IW/22-05-
15) 
Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler sekolah telah 
menyediakan fasilitas memadai. Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan peneliti, sekolah memberikan fasilitas dalam 
kegiatan ekstrakurikuler dengan menyediakan lapangan untuk 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga volley, basket, 
sepakbola, bulu tangkis. Untuk kegiatan  ekstrakurikuler lain seperti 
Padmanaba Computer Club sekolah menyediakan ruang komputer 
lengkap. Untuk karawitan sekolah juga sudah menyediakan 
gamelan. Secara garis besar sekolah sudah menyediakan sarana 
prasarana untuk kegitan ekstrakurikuler dengan baik. Selanjutnya 
untuk kegiatan  event, siswa tidak terlalu banyak membutuhkan 
sarana-prasarana sekolah karena biasannya pelaksanaan event 
dilakukan di luar sekolah walaupun tidak menutup kemungkinan 
jika event diselenggarakan di lingkungan sekolah, pihak sekolah 
tetap memberikan ijin pemakaian fasilitas sekolah seperti lapangan 
ataupun segala fasilitas yang dibutuhkan. Siswa biasannya memakai 
loby untuk menerima tamu dari luar terkait dengan kerjasama, 
ataupun kepentingan sponsorsip. Untuk rapat koordinasi siswa biasa 
menggunakan kelas, lapangan, atau ruang OSIS fleksibel tergantung 
situasi dan kondisi. 
Berdasarkan pejelasan di atas, sekolah sudah memberikan 
sarana-prasarana yang memadai untuk mendukung terselenggaranya 
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School of Leadership, walaupun sekolah tidak menyediakan secara 
khusus fasilitas untuk School of Leadership. Dukungan sarana-
prasarana yang diberikan sekolah dengan melengkapi fasilitas 
kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan event. 
4) Pembiayaan 
Standar pembiayaan sekolah, didasarkankan pada Rancangan 
Program Kerja Tahunan. Seluruh sumber pembiayaan dicantumkan 
dalam RKAS antara lain pembiayaan SMA Negeri 3 Yogyakarta 
yang berasal dari Pemeritah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah 
Kota, Komite Sekolah, Masyarakat, dan lainnya. Untuk School of 
Leadership sendiri pihak sekolah mengaku tidak menyediakan dana 
secara khusus. Dahulu memang sekolah memungut biaya yang 
cukup besar untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan siswa 
khususnya untuk penyelenggaraan ekstrakurikuler dan event. 
Namun kemudian muncul kebijakan pemangkasan regulasi dari 
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta bahwa iuran dari orang tua 
dipukul rata sebesar Rp 45.000,00 yang sebelumnya SMA Negeri 3 
Yogyakarta menentukan iuran sebesar Rp 300.000,00 sehingga 
untuk pembiayaan School of Leadership sendiri sekolah hanya 
mengandalkan APBS yang sifatnya terbatas. Seperti yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Humas dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
“Kalau dukungan dalam bentuk dana sekolah hanya 
meberikan “pancingan” saja mbak, tidak banyak yang bisa 
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diberikan sekolah, karena semuannya sangat terbatas. Untuk 
dana kegiatan siswa berasal dari APBS.” (wawancara/AG/20-
04-15) 
Dalam pembiayaan di APBS tidak  dicantumkan secara 
langsung pembiayaan untuk  penyelenggaraan School of 
Leadership, namun ketika sebuah Kegiatan Belajar Mengajar, 
kegiatan ekstrakurikuler, ataupun kegiatan event terinternalisasi 
nilai kepemimpinan, maka secara tidak langsung pembiayaan 
tersebut mendukung implementasi kebijakan School of Leadership. 
Hal tersebut diungkapkan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Manajemen Mutu dalam kesempatan wawancara berikut: 
“Kalau dalam pendanaan sekolah memang tidak muncul 
kalimat yang  menunjukkan School of Leadershipnya namun 
ketika misalnya di dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
memunculkan nilai kepemimpinan, berarti pendanaan sekolah 
secara tidak langsung mendukung terselenggaranya konsep 
School of Leadership. ” (wawancara/IW/22-05-15) 
Pemerintah Kota sendiri mengaku bahwa tidak ada 
pembiayaan khusus yang dianggarkan untuk sekolah dalam rangka 
penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Sekolah mengupayakan pembiayaan secara mandiri 
baik itu dari komite sekolah maupun masyarakat. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta sebagai berikut: 
“Dinas tidak memberikan  bantuan sarana-prasarana maupun 
dana khusus untuk pengembangan sekolah karena hal 
tersebut sudah menjadi tanggungjawab sekolah sebagai 
penyelenggara. Untuk operasional memang dari pemerintah 
kota mapun dinas pendidikan memberikan bantuan, namun 
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hal tersebut memang sudah diplot untuk keperluan masing-
masing. Untuk keperluan pengembangan tadi memang 
sumbernya dari komite sekolah, dari masyarakat yang 
dihimpun sendiri oleh sekolah. ” (wawancara/TT/22-05-15) 
Berkaitan dengan terbatasnya anggaran tersebut, sekolah  
benar-benar memanfaatkan peran alumni. Alumni SMA Negeri 3 
Yogyakarta secara khusus memberikan bantuan dana secara rutin 
untuk OSIS. Dana ini ditujukan untuk membantu segala kegiatan 
OSIS di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Seperti yang diungkapkan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas berikut: 
 “Alumni juga memberikan hibah dana kepada OSIS untuk 
kegiatan sekolah, sehingga tiap tahunnya OSIS pasti 
mempunyai dana tetap yang akan bertambah setiap 
tahunnya.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Dalam hal pembiayaan walaupun sekolah tidak ada anggaran 
secara khusus untuk School of Leadership, namun pembiayaan 
sudah memenuhi standar dan kebutuhan siswa. Hal tersebut dicapai 
dengan memaksimalkan peran alumni, orangtua, komite sekolah 
dan mendorong siswa mengupayakan dana secara mandiri. 
5) SDM 
Dalam implementasi kebijakan School of Leadership Sumber 
Daya Manusia merupakan faktor penting karena mereka 
mempunyai andil yang besar. Di SMA Negeri 3 Yogyakarta semua 
warga sekolah berperan dalam implementasi kebijakan School of 
Leadership baik itu kepala sekolah, guru, siswa, karyawan, petugas 
kebersihan, petugas keamanan, dan pertugas kantin. Mereka 
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mempunyai peran masing-masing dalam mendukung 
terselenggaranya implementasi kebijakan School of Leadership. 
Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang 
Kesiswaan berikut: 
“Semua warga sekolah sangat berperan dalam pelaksanaan 
School of Leadership ini. Walaupun kuantitas dan peran 
masing-masing individu itu berbeda. Salah satu contoh  
misalnya Cleaning Service menurut saya juga berperan 
terhadap pembinaan kepemimpinan di sekolah ini karena 
setiap hari mereka datang lebih awal untuk membersihkan 
apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Kalau orang 
yang jeli, mereka dapat menjadi contoh untuk teladan 
kepemimpinan. Kalau guru, mereka jelas mengajar sesuai 
dengan bidang studi masing-masing tentunya mereka juga 
punya tugas dan tanggung jawab untuk mengajar. 
(wawancara/MY/18-04-15) 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas yang diungkapkan dalam kesempatan wawancara 
sebagai berikut: 
“Kalau ditanya siapa yang paling berperan saya kira tidak ada 
karena kita cenderung menjadi kolegial. Semua warga 
sekolah sangat berperan dalam mendukung terselenggaranya 
kegiatan yang mendukung kepemimpinan lebih baik. Bidang 
kurikulum, kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan 
manajemen mutu tidak bisa bekerja masing-masing dan harus 
bekerjasama. Semua bagian saling mendukung satu sama lain 
walaupun tugas mereka berbeda setiap bidangnya. Misalnya 
saat bidang kurikulum mempunyai tugas, untuk 
melengkapinya butuh bantuan sarpras, dan untuk publikasi 
dengan orang tua membutuhkan bantuan humas. Siswa, guru, 
karyawan dan warga sekolah yang lain semuanya berperan 
dalam implementasi School of Leadership. 
(wawancara/AG/20-04-15) 
SMA Negeri 3 Yogyakarta sendiri memiliki SDM yang 
memadai dan sesuai dengan kualifikasi akademik masing-masing. 
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Namun sekolah sendiri mengakui bahwa tidak ada pelatihan atau 
diklat khusus yang diupayakan untuk mengembangkan kemampuan 
pendidik dan tenaga kependidikan dalam kemampuan 
kepemimpinan. Pihak sekolah sadar betul bahwa penyelenggaraan 
kebijakan School of Leadership secara keseluruhan tergantung 
kepada proses yang terjadi di dalam sekolah untuk menghasilkan 
peserta didik yang memiliki potensi, intelektual tinggi, kreatif 
inovatif agar menjadi sosok pemimpin yang bijaksana. Hal tersebut 
menjadi tanggungjawab pendidik untuk mengelola siswa-siswinya 
agar selain memiliki intelegensi yang tinggi juga memiliki 
kemampuan untuk memimpin secara bijaksana. Sehingga setelah 
kebijakan School of Leadership muncul, pihak sekolah hanya 
menyesuaikan silabus dengan mengintegrasikan kepemimpinan 
dalam pembelajaran, maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 
kegiatan event. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah bidang Manajemen Mutu dalam kesempatan wawancara 
berikut: 
“Kalau dari SDM, guru tidak ada pelatihan khusus, hanya 
setelah guru menerima sosialisasi dari pihak sekolah tentang 
konsep School of Leadership, mereka merancang silabus 
pembelajaran dengan aktivitas yang mengembangkan konsep 
School of Leadership. Seperti yang saya paparkan tadi di 
dalam kegiatan di kelas ada kegiatan kelompok di suatu mata 
pelajaran saat siswa  diberi tugas untuk mengajukan proposal 




Meskipun demikian, Dinas Pendidikan selaku penyelenggara 
pendidikan di tingkat kota membantu sekolah dalam rangka 
penyelenggaraan Manajemen Berbasis Sekolah. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta dalam kesempatan wawancara berikut: 
“...Kedua, melakukan diklat, namun berkaitan dengan 
Manajemen Berbasis Sekolah kami melakukan diklat lebih 
kepada manajemen sekolah, seperti kepala sekolah tentang 
bagaimana memanajemen dengan baik, kompetensi apa yang 
harus dimiliki tujuan apa yang harus dicapai, dan bagaimana 
membawa sekolah. Untuk siswa sendiri kami mengadakan 
kegiatan Jembatan Persahabatan yang tujuannya untuk 
menjaga silaturahmi dan menjaga kelancaran komunikasi 
siswa antar sekolah selain untuk meminimalisir perkelahian 
antar pelajar, bentuk kegaiatannya seperti outbound dan 
pameran pendidikan...” (wawancara/TT/22-05-15) 
Secara khusus Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
melaksanakan diklat namun hanya dikhususkan untuk kepala 
sekolah, itu pun hanya terkait dengan Manajemen Berbasis Sekolah 
bukan untuk pengembangan kemampuan Leadership untuk 
pendidik, tenaga pendidikan maupun siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Dengan demikian sekolah masih sangat perlu 
meningkatkan kemampuan Leadership yang ditujukan secara 
khusus baik pendidik, tenaga kependidikan, maupun siswa agar 
penyelenggaraan School of Leadership dapat dilaksanakan dengan 
baik. Sekolah juga perlu menupayakan workshop, penataran, 
training, diklat dan juga studi banding untuk meningkatkan 
kemampuan dan kinerja guru terkait dengan kemampuan 
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Leadership. Dengan adanya workshop, penataran maupun diklat 
tentunya akan menambah wawasan dan mengembangkan 
kemampuan Leadership guru sehingga nantinya School of 
Leadership dapat terkonsep dengan baik. 
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembinaan 
Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung 
Dalam membina kepemimpinan siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 
melaksanakannya dalam program School of Leadership. Tentunya 
sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan pelaksanaan 
School of Leadership dengan baik. Namun pada pelaksanaannya tidak 
terlepas dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Salah satu faktor 
pendukungnya adalah peran alumni. SMA Negeri 3 Yogyakarta sangat 
memaksimalkan peran alumni untuk pelaksanaan School of Leadership. 
Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
sebagai berikut: 
“Untuk faktor pendukungnya, pertama dukungan dari alumni-
alumni yang membantu siswa untuk mereka orbitkan. tidak bisa 
dipungkiri bahwa hal tersebut sangat membantu siswa, seperti 
semacam motivasi yang diberikan alumni yang sudah menjabat 
dalam sebuah organisasi, bantuan alumni untuk mempromosikan 
siswa kepada pihak sponsor, dan bantuan dana yang kadang 
mengalir dari alumni untuk kegiatan siswa di sekolah...” 
(wawancara/MY/18-04-15) 
Dari pernyataan tersebut alumni sangat berperan dalam 
pelaksanaan School of Leadership. Alumni memberikan motivasi kepada 
siswa dan mempromosikan sekolah dengan pihak sponsor. Hal tersebut 
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sangat berguna bagi sekolah mengingat siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 
sering menyelenggarakan event, sehingga dapat membantu kelancaran 
event baik kerjasama maupun pendanaan. Hubungan sekolah dengan 
alumni masih terjalin dengan baik. Hal itu terbukti bahwa alumni yang 
baru saja lulus dari sekolah masih saja memberikan kontribusi secara 
langsung dalam bentuk mentoring kepada siswa. Bahkan untuk alumni 
yang sudah lama lulus, mereka tidak lupa memberikan kontribusi secara 
tidak langsung yang biasanya dalam bentuk hibah dana. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dalam 
kesempatan wawancara sebagai berikut: 
“Peran alumni itu masing-masing berbeda. Untuk alumni yang 
baru saja lulus, mereka memberikan dorongan dan dukungan 
secara langsung dalam bentuk mentoring. Misalnya dalam 
kegiatan event apapun selalu ada alumni yang membantu di 
dalamnya. Untuk alumni yang sudah lulus lama mereka memiliki 
andil yang berbeda terhadap sekolah. Kebanyakan dari alumni 
yang sukses banyak membantu sekolah terutama dalam bentuk 
bantuan dana untuk kegiatan.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Lebih lanjut Wakil Kepala Sekolah Bidang Manajemen Mutu 
menjabarkan peran alumni dalam kesempatan wawancara sebagai 
berikut: 
Kalau dijabarkan peran alumni sendiri untuk yang baru saja lulus 
mereka mementori adik kelasnya secara langsung seperti yang 
saya utarakan tadi. Kedua, alumni memberikan sumbangan dana 
dalam bentuk beasiswa maupun dana untuk membantu 
terselenggaranya event. Ketiga, alumni memberikan motivasi 
kepada siswa melalui kegiatan Stadium General. Dalam kegiatan 
ini alumni diundang untuk memberikan motivasi kepada siswa atas 
keberhasilan yang telah dicapainya selama ini dan mendorong 
siswa untuk mengembangkan jiwa kepemimpinannya. Pernah 
sekolah mengundang Bapak Yusuf Kalla, Bapak Roy Suryo dan 
tokoh-tokoh yang sukses di luar bidang pemerintahan. Keempat, 
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alumni menyediakan link kerjasama dengan perusahaan bagi siswa 
yang ingin mencari sumber dana untuk membantu 
penyelenggaraan event. Kelima, alumni memberikan sumbangan 
ide, seperti pada kegiatan terakhir saat sekolah memiliki Master 
Plan, alumni di bidang arsitektur dan desain interior sangat 
berperan dalam kegiatan pembangunan seperti pembangunan 
perpustakaan. (wawancara/IW/22-05-15) 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka dapat  disimpulkan alumni 
memiliki peran yang sangat besar dalam implementasi kebijakan School 
of Leadership antara lain sebagai mentor, kontribusi dana untuk 
membantu penyelenggaraan School of Leadership, memberikan motivasi 
dalam bentuk Stadium General, membantu sekolah bekerjasama dengan 
perusahaan, dan memberikan gagasan terkait pengembangan sekolah. 
Selain peran alumni yang sangat besar terhadap implementasi 
kebijakan School of Leadership, terdapat faktor pendukung yang lain 
berupa komitmen yang dimiliki oleh seluruh warga SMA Negeri 3 
Yogyakarta. Warga sekolah menyadari dan masing-masing punya 
komitmen untuk meningkatkan kualitas School of Leadership. Baik 
Kepala Sekolah, guru, siswa, karyawan, maupun warga sekolah yang 
lain. Guru mengaku terus memberikan motivasi kepada siswa agar 
mereka punya dorongan kuat untuk terus memajukan sekolah dan lebih 
meningkatkan kualitas School of Leadership sendiri. Guru berusaha 
membiasakan siswa dengan berbagai kegiatan sekolah. Hal tersebut 
merupakan bentuk komitmen warga sekolah. Seperti yang terungkap 




“... Semuanya dimulai dari lingkungan sekolah, dari diri sendiri. 
Seperti keikutsertaan siswa dalam berbagai kegiatan, disini siswa 
dituntut mampu mengelola sebuah kegiatan, mampu 
mempengaruhi orang lain untuk ikut serta dalam kegiatan. Jadi hal 
seperti itu mulai dibiasakan disekolah, sehingga nanti pada saat 
mereka memasuki perguruan tinggi mereka sudah terbiasa dan 
sudah mempunyai pengalaman memimpin sebuah kegiatan 
ataupun memimpin sebuah organisasi.” (wawancara/MY/18-04-
15) 
Selain dengan cara memotivasi siswa, sekolah terus berkomitmen 
dengan memberikan kelonggaran perijinan keluar kelas. Sekolah 
menyadari bahwa dengan diberikannya keleluasaan tersebut siswa justru 
bebas berekspresi dan berkembang tanpa ada aturan yang menghambat 
mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Pembina Ambalan dalam 
kesempatan wawancara sebagai berikut: 
“Pertama untuk masalah menajemen waktu, sekolah memberikan 
kebijakan bahwa siswa dapat ijin keluar sekolah untuk mengurus 
kegiatan event setelah jam kedua.” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Bentuk lain dari komitmen  sekolah untuk mendukung 
implementasi kebijakan School of Leadership adalah pemberian 
pendampingan oleh guru pada setiap kegiatan siswa. Hal tersebut 
terungkap dalam kesempatan wawancara dengan  Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Humas sebagai berikut: 
“Sekolah memberikan pendampingan terhadap implementasi 
kebijakan School of Leadership. semua kegiatan yang siswa 
lakukan ada pendampingan dari pihak sekolah. Bahkan saat siswa 
ada pendakian, pihak sekolah juga memberikan pendampingan.” 
(wawancara/AG/20-04-15) 
Berkat komitmen yang telah lama dipegang oleh warga sekolah 
sampai sekarang, School of Leadership terus berkembang. Semakin 
kedepan, semua warga sekolah saling mendukung dengan menjalankan 
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kewajiban sebagaimana mestinya, seperti Kepala sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah yang terus mengembangkan konsep School of 
Leadership, guru yang melakukan bimbingan, pendampingan, maupun 
motivasi kepada siswa, dan siswa yang terus berkembang dengan semua 
kegiatan yang diselenggarakan dan tidak lupa meningkatkan prestasi di 
bidang akademik. Sehingga di SMA Negeri 3 Yogyakarta terdapat kultur 
berorganisasi yang muncul secara alamiah dan sampai sekarang sekolah 
tetap menjaga warisan budaya ini dengan baik. 
Selanjutnya faktor yang mendukung terselenggaranya School of 
Leadership adalah kultur berorganisasi. Tercapainya School of 
Leadership tentunya tidak terlepas dari iklim berorganisasi yang sejak 
lama melekat pada sekolah. Penanaman kultur berorganisasi dilakukan 
sekolah dengan membiasakan siswa untuk aktif dalam berbagai 
organisasi. Sejak awal masuk ke SMA Negeri 3 Yogyakarta  siswa sendiri 
sudah memahami bahwa sekolah ini sangat kental dengan budaya 
organisasinya seperti yang diungkapkan oleh siswa dalam kesempatan 
wawancara berikut: 
“... Dari awal saya juga sudah memahami kalu memang Padmanaba 
ini memiliki kultur organisasi yang sangat kuat. Jadi tidak ada 
dorongan dari guru untuk berorganisasi, saya sendiri ikut organisasi 
karena merasa tertantang mbak.” (wawancara/GN/30-04-15) 
Dari pernyataan tersebut siswa terdorong untuk ikut tergabung 
dalam organisasi karena motivasi diri sendiri. Hal tersebut tentunya tidak 
terlepas dari pengaruh SMA Negeri 3 Yogyakarta yang memiliki 
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lingkungan berorganisasi yang kondusif, sehingga siswa termotivasi 
untuk ikut serta dalam setiap kegiatan sekolah.  
“... Menurut saya lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan konsep School of Leadership ini. Sebenarnya ini 
merupakan hasil kaderisasi dari alumni kami dulu yang sampai 
pada saat ini masih saja kita lestarikan...” (wawancara/IW/22-05-
15) 
Hal tersebut didukung pendapat yang diungkapkan oleh Pembina 
Ambalan sebagai berikut: 
“Sekolah ini memang mempunyai konsep leadership. Hal tersebut 
terbukti dari banyaknya kegiatan yang di selenggarakan sekolah 
dan motivasi siswa yang tinggi untuk berorganisasi dan mengikuti 
kegiatan sekolah.” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Terciptanya kultur organisasi tentunya tidak terlepas dari 
keikutsertaan siswa dan guru sebagai motivator. Guru di SMA Negeri 3 
Yogyakarta selalu memberikan dorongan kepada siswa untuk selalu 
mengembangkan minat dan bakatnya melalui kegiatan sekolah salah 
satunya dengan mengikuti organisasi sekolah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Guru Bahasa Inggris dalam kesempatan wawancara berikut: 
“Guru juga selalu memotivasi siswa untuk dapat mengembangkan 
bakat sesuai dengan minat masing-masing, kami menanamkan 
pemikiran kepada siswa bahwa intelektual tinggi itu penting namun 
penting juga untuk belajar softskill dan itu hanya bisa kamu dapat 
dengan berorganisasi.” (wawancara/IN/29-04-15) 
Untuk menjaga keberlangsungan kultur berorganisasi sekolah juga 
terus mengupayakan kaderisasi. Hal tersebut dilakukan secara 
berkesinambungan baik untuk kelas satu maupun kelas dua. Seperti yang 




“Sekolah sendiri memotivasi siswa dengan cara memberikan 
kesempatan kepada siswa yang duduk di kelas dua untuk melatih 
adik kelasnya. Mereka membimbing melalui berbagai kegiatan di 
dalam organisasi. Biasanya siswa kelas sepuluh sebagai pelaksana 
dan kelas dua sebagai koordinator. Hal tersebut terus berlanjut, ada 
kaderisasi juga.” (wawancara/IW/22-05-15) 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa sekolah menciptakan 
kultur berorganisasi tidak hanya dengan memberdayakan siswa saja 
namun sekolah juga melibatkan guru sebagai motivator untuk mendorong 
siswa aktif dalam setiap organisasi yang telah tersedia di sekolah. Sekolah 
juga menjaga keberlangsungan kultur berorganisasi dengan melakukan 
kaderisasi pada siswa. Membudayakan kultur berorganisasi sangat 
mendukung suksesnya pelaksanaan School of Leadership karena siswa 
dapat berlatih kepemimpinan melalui berbagai kegiatan tersebut. 
Selain faktor pendukung seperti peran alumni, komitmen sekolah, 
dan kultur berorganisasi diatas masih ada faktor pendukung lain, yaitu 
komunikasi yang terjalin dengan baik. Tidak dipungkiri bahwa 
komunikasi merupakan faktor krusial dalam sebuah organisasi. Tanpa 
adanya komunikasi yang baik sebuah organisasi tidak akan mampu 
mencapai tujuan. SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki kemampuan untuk 
menjalin komunikasi dengan baik. Sekolah menjalin komunikasi baik 
antar warga sekolah sendiri, alumni, maupun pihak yang berkerja sama 
dengan SMA Negeri 3 Yogyakarta. Sekolah menjalin komunikasi dengan 
warga sekolah melalui kegiatan FKGM dan FKWS, seperti yang 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Manajemen Mutu dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
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“Sekolah khususnya siswa mengadakan forum yang dinamakan 
Forum Komunikasi Guru Murid (FKGM). Kegiatan ini sangat 
menuntut keterbukaan, keberanian, dan percaya diri dari kedua 
belah pihak karena guru dan murid  melakukan musyawarah 
terbuka tentang segala hal yang berkaitan dengan KBM dan 
intetraksi antara guru dan siswa. Dan kegiatan yang hampir sama 
adalah Forum Komunikasi Warga Sekolah (FKWS), perbedaanya 
terletak pada peserta forum. Kalau dalam forum ini musyawarah 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah mulai dari guru, siswa, 
karyawan, bidang keamanan, bidang kebersihan, bidang makanan, 
dan lain-lain. Untuk pelaksanaannya sendiri setiap satu semester 
sekali, semester pertama ada FKGM dan semester kedua ada 
FKWS.“(wawancara/IW/22-05-25) 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan dalam kesempatan wawancara berikut: 
“... Keempat, komunikasi yang terjalin dengan baik antara warga 
sekolah sendiri, alumni, dan pihak luar yang terkait dengan 
kerjasama dan publikasi.” (wawancara/MY/18-04-15) 
Pihak sekolah meyakini bahwa komunikasi yang terjalin dengan 
baik akan membantu sekolah untuk mewujudkan School Of Leadership 
yang maksimal. Selain komunikasi antar warga sekolah, pihak sekolah 
juga menjalin komunikasi dengan alumni, pihak luar terkait kerjasama 
dan wartawan sebagai media sekolah untuk melakukan publikasi dan 
pencitraan agar School of Leadership semakin dikenal masyarakat umum. 
Selain beberapa faktor pendukung di atas sekolah juga memberikan 
kelonggaran perijinan. Konsekuensi dari pelaksanaan School of 
Leadership adalah siswa memiliki banyak kegiatan di sekolah. Siswa 
memiliki tanggung jawab yang lebih berat karena harus melaksanakan 
kewajibannya sebagai pelajar untuk menuntut ilmu dengan baik agar 
mendapatkan prestasi dibidang akademik. Di samping itu siswa juga 
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berkewajiban melaksanakan tugasnya dalam setiap kegiatan agar event 
yang diselenggarakan terlaksana dengan baik. Tidak semua siswa dapat 
memanajemen waktu dengan baik. Seringkali kegiatan belajar mengajar 
di kelas terganggu oleh kegiatan event. Dalam pelaksanaan kegiatan 
event, siswa sering meminta ijin keluar kelas untuk mengurus keperluan 
perijinan. Seperti yang diungkapkan oleh Guru Bahasa Inggris sebagai 
berikut: 
“...Selanjutnya untuk memupuk rasa tanggung jawab, siswa sering 
mengikuti banyak kegiatan di luar jam pembelajaran di kelas, baik 
itu yang termasuk dalam kegiatan eksrakurikuler maupun dalam 
kegiatan event sekolah. Seringkali siswa ijin keluar kelas untuk 
mengurus perijinan tempat atau bertemu dengan klien. Kalau saya 
sendiri sebagai guru mengijinkan siswa untuk meninggalkan jam 
pelajaran dengan konsekuensi, mereka harus mampu mengejar 
ketertinggalan dan mampu mengumpulkan tugas sesuai dengan 
jadwal dengan segala konsekuensi. Karena untuk menjadi berhasil 
pasti ada yang harus dikorbankan. Disini siswa dilatih untuk 
bertanggungjawab terhadap keputusan yang diambil dan juga siswa 
dilatih untuk berkomitmen.” (wawancara/IN/29-04-15) 
Guru sendiri mengakui bahwa siswa sering meminta ijin keluar. 
Namun tidak semua guru memberikan ijin keluar kepada siswa saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Berkaitan dengan hal itu sekolah 
sendiri memberikan kelonggaran terhadap peraturan siswa. Sekolah 
mengijinkan siswa untuk ijin keluar jika guru yang bersangkutan 
memberikan ijin. Namun siswa mengakui bahwa guru sudah memaklumi 
dengan budaya ijin yang sering dilakukan untuk mengurus event. Seperti 
yang diungkapkan siswa dalam kesempatan wawancara berikut: 
“... Tapi saya kira guru disini sudah maklum dengan hal itu. Karena 
dulu banyak teman-teman saya, terlebih pada kelas satu yang sering 
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ijin keluar sekolah untuk mengurus perijinan event.” 
(wawancara/YS/22-05-15) 
Pihak sekolah sendiri menanggapinya dengan positif. Pihak sekolah 
menyadari bahwa sering kali siswa meminta ijin keluar kelas merupakan 
konsekuensi dari pelaksanaan School of Leadership dan hal tersebut 
merupakan bentuk dukungan dari sekolah. Sekolah memberikan 
kelonggaran terhadap hal tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Humas dalam kesempatan wawancara sebagai 
berikut: 
“... Sekolah juga memberikan dukungan dalam bentuk pemberian 
ijin. Sekolah memberikan regulasi itu. Untuk aturannya 
meninggalkan sekolah untuk kepentingan event harus di luar jam 
pembelajaran, ya kurang resminya  seperti itu. Namun siswa kami 
itu sangat pintar, karena tidak mungkin kalau misalnya kita ingin 
melakukan perijinan tempat diluar jam pembelajaran berlangsung, 
karena jam kerja kantor biasanya hanya sampai pada pukul tiga 
sore. Sebenarnya tidak semua guru dengan mudah memberikan ijin 
untuk keluar saat pembelajaran berlangsung, tetapi siswa sudah 
lebih cerdik dengan memilih guru yang mudah memberikan ijin 
semuanya itu telah diwariskan oleh alumni terdahulu. Dari hal 
tersebut banyak muncul konflik antara banyaknya waktu yang 
dibutuhkan untuk melancarkan kegiatan event, tapi kadang bentrok 
dengan kegiatan pembelajaran. Siswa jadi agak ribet dengan urusan 
perijinan, tapi justru disitulah yang menjadi unik. Dan disitulah 
letak pembinaan kepemimpinan itu, karena pada saat itu dia harus 
memilih hal mana dulu yang akan diprioritaskan apakah event atau 
belajar terlebih dahulu. Jadi sekolah lebih memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memilih opsi. (wawancara/AG/20-04-15) 
Berdasarkan pernyataan di atas, sekolah memang memberikan 
kelonggaran kepada siswa tentang perijinan. Tujuan sekolah agar siswa 
belajar untuk memanajemen waktu dengan baik. Walaupun mereka sibuk 
di dalam kegiatan event, mereka tidak boleh melupakan kewajiban 
mereka untuk belajar. Karena disitulah siswa dapat belajar kepemimpinan 
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dengan cara memprioritaskan mana yang lebih penting. Namun tidak 
menutup kemungkinan hal tersebut akan membuat siswa semakin sulit 
mengatur waktu dengan baik sehingga berpengaruh terhadap prestasi 
akademiknya. Seperti yang terungkap dalam wawancara dengan Pembina 
Ambalan berikut: 
“Kalau  saya mendukung selama kegiatan yang diikuti memberikan 
manfaat, mengembangkan kemampuan dan meningkatkan 
kreativitasnya dengan baik. Tetapi kalau memang kegiatan event 
malah membuat siswa tidak fokus dengan pelajaran saya lebih 
menyarankan kepada siwa untuk keluar dari event, karena 
dikhawatirkan dan seringkali berpengaruh terhadap prestasi 
pembelajaran di kelas walaupun sebenarnya hal itu dipengaruhi 
oleh kemampuan masing-masing anak. Kami sebagai guru juga 
selalu mengingatkan kepada siswa untuk tetap selalu mengejar 
ketertinggalan dari teman lain jangan sampai dengan ikut event 
siswa malah turun nilai prestasinya.” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Banyaknya kegiatan yang diikuti siswa sering berpengaruh 
terhadap turunnya prestasi akademik siswa di kelas. Namun semua itu 
kembali kepada kemampuan masing-masing siswa. Guru juga selalu 
memotivasi dan membimbing siswa agar mereka menyadari seberapa 
besar kemampuannya. Untuk dapat berhasil dalam prestasi akademik dan 
non akademik seorang siswa harus memiliki kemampuan manajemen 
waktu yang baik.  
b. Faktor Penghambat 
Disamping faktor pendukung, dalam pencapaian School of 
Leadership juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti belum 
dan dokumen resmi terkait dengan School of Leadership, SDM, 
manajemen waktu, pendanaan dan kurangnya pemahaman orang tua 
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terhadap pelaksanaan School of Leadership. Pihak sekolah sendiri 
mengakui bahwa implementasi kebijakan School of Leadership belum 
terkonsep dengan baik. Belum terdapat dokumen yang berisi tentang 
rincian pelaksanaan secara khusus tentang implementasi kebijakan 
School of Leadership. Hal tersebut terungkap pada saat wawancara 
dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas pada petikan berikut: 
“Masih belum ideal sekolah masih perlu meningkatkan semua 
aspek termasuk sosialisasi kepada masyarakat harus lebih intensif 
lagi. Untuk tenaga pengajar sendiri mungkin mereka memang 
sudah memahami konsep ini namun untuk staf lain mereka belum 
tertalu paham.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Senada dengan hal tersebut diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Manajemen Mutu sebagai berikut: 
“Pertama, secara administratif seharusnya ditunjukkan dalam 
bentuk dokumen seperti itu tentang bagaimana sekolah 
menerapkan konsep School of Leadership. Memang sudah ada di 
dalam profil sekolah dan silabus tapi saya kira masih kurang 
mengena.” (wawancara/IW/22-05-15) 
Berdasarkan hal tersebut sekolah memang masih perlu 
mematangkan konsep School of Leadership. Selama ini pelaksanaannya 
di sekolah sudah berjalan baik dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan 
ekstrakurikuler, maupun dalam kegiatan event. Namun pelaksanaannya 
selama ini masih berupa improvisasi, belum ada dokumen terkait yang 
mendukung pelaksanaan School of Leadership. Konsep ini hanya 
ditunjukkan sekolah lewat profil sekolah yang belum disertai dokumen 
resmi pendukung. Hal tersebut juga diungkapkan oleh Kabid Dikmen 
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Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam kesempatan wawancara 
berikut: 
“Bentuk dukungan dinas sendiri adalah pertama melegalkan 
dengan menerbitkan Surat Keputusan. Untuk SMA Negeri 3 
Yogyakarta pihak dinas sendiri sepertinya belum mengeluarkan 
SK kepada sekolah terkait dengan School of Leadership. Meskipun 
begitu sebenarnya SK tidak masalah, yang terpenting adalah 
bagaimana pelaksanaannya sendiri di sekolah.” 
(wawancara/TT/22-05-15) 
Bahkan pihak Dinas Pendidikan Pendidikan Kota Yogyakarta 
mengakui jika SMA Negeri 3 Yogyakarta belum memiliki Surat 
Keputusan pendirian School of Leadership. Walaupun sebenarnya ada 
tidaknya dokumen resmi tidak terlalu berdampak pada pelaksanaan 
School of Leadership, namun untuk memperjelas konsep sekolah dapat 
segera menyusun dokumen terkait. Selain belum adanya dokumen resmi, 
sekolah juga terkendala dengan SDM. Hal tersebut terungkap dalam 
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan sebagai 
berikut: 
“Faktor penghambatnya yang pertama SDM, kita tidak dapat 
merekrut SDM seperti yang kita inginkan dan kita butuhkan 
karena kita hanya terbatas pada menerima apa yang telah 
digariskan oleh pengelola tenaga kependidikan ya mau tidak mau 
kita harus mengelola apa adanya. Padahal tidak semua tenaga 
kependidikan sesuai dengan mobilitas dan kebutuhan yang 
dubutuhkan disini. Sebenarnya untuk menjadi guru di sini tidak 
hanya pada kemampuan akademik saja, namun harusnya mereka 
juga peduli kepada anak, kepada sekolah, tetapi tidak semuanya 
punya kemampuan seperti itu.” (wawancara/MY/18-04-15) 
Sekolah memang sudah memiliki guru dengan kualifikasi yang 
sesuai. Namun untuk menjadi guru yang baik di SMA Negeri 3 
Yogyakarta mereka juga harus memiliki softskill untuk mendukung 
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pelaksanaan School of Leadership. Sekolah juga tidak dapat berbuat 
banyak untuk meminimaisir hal tersebut. Karena perekrutan guru diatur 
sepenuhnya oleh Pemerintah Kota, sehingga sekolah hanya bisa 
menerima. Kualitas tenaga pengajar menjadi masalah pada saat muncul 
konsep School of Leadership banyak guru yang dirolling ke sekolah lain. 
Sehingga sekolah harus terus berusaha memberikan pemahaman dan 
pelatihan kepada guru terkait pelaksanaan School of Leadership dan 
siklus tersebut akan terus berjalan. Padahal untuk dapat menjalankan 
School of Leadership dengan baik sekolah harus memiliki SDM yang 
mendukung. 
Selanjutnya konsekuensi logis dari pelaksanaan School of 
Leadership  adalah siswa harus mampu memanajemen waktu dengan 
baik agar nantinya semuanya berjalan lancar. Siswa harus mampu 
menjalankan dua hal sekaligus, baik dalam prestasi akademiknya sukses 
juga dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun eventnya. Namun tidak 
semua siswa dapat memanajemen waktu dengan baik, seperti yang 
diungkapkan oleh siswa dalam kesempatan wawancara berikut: 
“...Dulu waktu kelas X, hal ini berpengaruh banget soalnya aku 
belum bisa adaptasi emm belum bisa memanajemen waktu dengan 
baik. Dulu ada latihan Tonti, ada event ini ada event itu dan 
sebagainya, ya jadilah saya keteteran. Terus semester satu ke 
semester dua kan ada Teater itu, nah di sana lah saya mulai bisa 
belajar membagi waktu dengan baik. Kalau strategi saya pada saat 
kegiatan belajar di kelas saya harus benar-benar fokus, 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, dan harus aktif karena 
pasti kita banyak ketinggalan materi pembelajaran di kelas 
sehingga saya harus benar-benar menutupi kekurangan materi 
pelajaran dengan baik. Terlebih saat saya panitia yang kerja 
dibagian Humas biasanya kami sering ijin keluar untuk menemui 
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klien/ sponsor, atau mengurus periijinan tempat dan lain-lain. 
Sehingga semua kegiatan yang banyak tadi sangat berpengaruh 
namun karena tuntutan profesi hehe ya harus dapat mengatur 
waktu dengan baik....” (wawancara/GN/30-04-25) 
Hal tersebut juga diakui oleh Pembina Ambalan yang juga sebagai 
Guru Bahasa Indonesia dalam kesempatan wawancara berikut: 
“Dalam  kegiatan event seringkali memyebabkan prestasi belajar 
siswa menurun, sehingga sebagai guru kami terus memotivasi, 
terus memberikan dorongan agar siswa dapat bertanggung jawab 
atas pilihannya sendiri. Disini siswa juga dilatih untuk dapat 
memanajemen waktu dengan baik.” (wawancara/PJ/30-04-15) 
Baik guru maupun siswa memang mengakui bahwa keikutsertaan 
siswa di dalam event berdampak pada melemahnya prestasi akademik di 
kelas. Namun guru selalu memotivasi dan memberikan dorongan karena 
di sini lah siswa juga dapat melatih tanggungjawab dalam 
kepemimpinan. Selain dokumen , SDM, dan manajemen waktu siswa, 
ternyata juga muncul kekhawatiran orang tua tentang lebih banyaknya 
waktu yang digunakan siswa untuk berkecimpung dalam dunia event 
daripada memilih fokus terhadap prestasi akademiknya di kelas. 
Orangtua mengeluhkan kalau anaknya terlalu sibuk dengan kegiatan 
event sampai lupa menunaikan kewajibannya untuk belajar. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
sebagai berikut: 
“... Namun dengan kebijakan School of Leadership ini memang 
pernah ada komplain orang tua kepada Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta terkait dengan banyaknya waktu anak yang dihabiskan 
untuk kegiatan ekstrakurikuler dibanding kegiatan belajar di kelas. 
Padahal sebenarnya berbagai macam kegiatan yang 
diselenggarakan sekolah, bahkan atas prakarsa anak memang 
sangat mereka sukai. Ini adalah salah satu bentuk kekhawatiran 
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orang tua, tetapi setelah dikomunikasikan dengan pihak sekolah 
mengklarifikasi bahwa semua kegiatan yang diselenggarakan 
masih di bawah kendali sekolah, ada guru pendamping kegiatan 
semuanya baik-baik saja.” (wawancara/TT/22-05-15) 
Sekolah memang mengakui bahwa siswa memang sibuk dengan 
kegiatan di luar kelas dan seringkali siswa lebih banyak menghabiskan 
waktunya untuk ikut dalam kegiatan event. Namun sekolah meyakinkan 
hal tersebut masih di bawah kendali sekolah karena dalam setiap kegiatan 
selalu ada guru pendamping dari sekolah. Kegiatan yang mereka 
selenggarakan juga atas prakarsa siswa sendiri.  
Selain keterbatasan pemahaman orang tua, sekolah juga 
mengalami kendala pendanaan. Seperti yang terungkap dalam 
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam 
kesempatan wawancara berikut: 
“...Kedua keterbatasan dana dan waktu. Siswa banyak yang 
menghendaki terlaksanannya berbagai event, namun hal tesebut 
terkendala oleh dana yang terbatas dari sekolah.... ” 
(wawancara/MY/18-04-15) 
Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta memang memiliki motivasi 
tinggi untuk berorgansasi dan berkegiatan, sehingga mereka 
menghendaki terlaksananya berbagai event. Namun semuanya terbentur 
keterbatasan dana dari sekolah. Terlebih setelah pemangkasan iuran 
wajib orang tua. Selama ini pihak sekolah hanya memberikan stimulan 
dana. Hal tersebut terungkap dalam kesempatan wawancara dengan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas sebagai berikut: 
“Kalau dukungan dalam bentuk dana sekolah hanya meberikan 
“pancingan” saja mbak, tidak banyak yang bisa diberikan sekolah, 
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karena semuannya sangat terbatas. Untuk dana kegiatan siswa 
berasal dari APBS.” (wawancara/AG/20-04-15) 
Hal tersebut juga diakui oleh Kabid Dikmen Dinas Pendidikan 
Kota Yogyakarta dalam kesempatan wawancara sebagai berikut: 
“Dinas tidak memberikan  bantuan sarana-prasarana maupun dana 
khusus untuk pengembangan sekolah karena hal tersebut sudah 
menjadi tanggungjawab sekolah sebagai penyelenggara. Untuk 
operasional memang dari pemerintah kota mapun dinas pendidikan 
memberikan bantuan, namun hal tersebut memang sudah diplot 
untuk keperluan masing-masing. Untuk keperluan pengembangan 
tadi memang sumbernya dari komite sekolah, dari masyarakat 
yang dihimpun sendiri oleh sekolah.” (wawancara/TT/22-05-15) 
Berdasarkan pernyataan tersebut SMA Negeri 3 Yogyakarta 
mengembangkan konsep School of Leadership dengan mengusahakan 
pendanaan secara mandiri tanpa campur tangan Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta meskipun dana sekolah terbatas. Untuk mewujudkan School 
of Leadership tentunya dibutuhkan kerjasama, semangat kebersamaan, 
dan sinergi dengan berbagai pihak terkait, baik menjalin hubungan 
dengan pihak internal maupun eksternal agar pelaksanaan School of 
Leadership dapat berjalan sesuai dengan harapan. 
7. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengatasi Kendala 
Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Untuk menciptakan School of Leadership dibutuhkan upaya-upaya 
untuk mengatasi kendala dalam implementasi School of Leadership. Upaya 
tersebut dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam hal dokumen resmi 
terkait School of Leadership, SDM, manajemen waktu, pendanaan dan 
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kurangnya pemahaman orang tua terhadap pelaksanaan School of 
Leadership. 
Selama ini SMA Negeri 3 Yogyakarta belum memiliki dokumen 
resmi terkait dengan School of Leadership, seperti Surat Keputusan 
Pendirian School of Leadership, profil School of Leadership, dan rencana 
pengembangan School of Leadership. Sekolah hanya mencantumkan School 
of Leadership dalam profil sekolah. Untuk mengatasi kendala tersebut 
sekolah berupaya memaksimalkan pelaksanaan berbagai kegiatan sekolah 
demi mendukung konsep School of Leadership. Setelah itu  menyusun profil 
School of Leadership dan membuat rencana pengembangan School of 
Leadership barulah sekolah akan mengajukan Surat Keputusan Pendirian 
School of Leadership kepada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 
Sumber Daya Manusia merupakan faktor penentu terselenggaranya 
School of Leadership agar terselenggara dengan baik. SDM tersebut 
meliputi kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa. Kendala tersebut 
meliputi guru belum mampu mengintergrasikan kepemimpinan di dalam 
pembelajaran secara maksimal dan kurangnya pemahamaman karyawan dan  
siswa tentang School of Leadership. Seperti yang dikatakan oleh Wakabid, 
Humas dan Wakabid Kesiswaan untuk mengatasi hal tersebut sekolah selalu 
mengupayakan peningkatan kemampuan kepemimpinan guru dalam 
pembelajaran melalui rapat koordinasi yang diadakan secara rutin setiap 
bulan, rapat pleno sebagai evaluasi hasil pelaksanaan School of Leadership, 
pelatihan peningkatan kepemimpinan guru, dan memberikan beban tugas 
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guru sesuai dengan kemampuan. Untuk meningkatkan pemahaman 
karyawan dan siswa, sekolah sering mensosialisasikan konsep School of 
Leadership diberbagai kesempatan seperti dalam pembukaan setiap 
kegiatan, ceramah saat upacara bendera, dan doktrin guru melalui kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. 
Untuk mengatasi kurangnya manajemen waktu, pihak sekolah 
mendorong siswa agar selalu berusaha untuk fokus ketika pembelajaran 
berlangsung agar segala kegiatan pembelajaran baik dalam kegiatan diskusi, 
tugas yang diberikan guru maupun ujian evaluasi dapat diikuti dengan baik. 
Siswa harus mampu memprioritaskan kegiatan mana yang lebih penting 
supaya prestasi akademik maupun tanggung jawab dalam kegitan event 
dapat berjalan beriringan. Karena di sinilah letak kepemimpinan yang 
sebenarnya, agar siswa mampu memilih secara bijaksana dan mampu 
memanajemen waktu dengan baik. 
Pendanaan merupakan hal yang vital dalam mewujudkan School of 
Leadership  di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Pendanaan tersebut sebagian 
besar digunakan siswa untuk mengadakan berbagai event sebagai ajang 
pengembangan kreativitas. Event yang diselenggarakan siswa dalam satu 
tahun bisa lebih dari seratus event seperti yang diungkapkan oleh Wakabid. 
Manajemen Mutu. Untuk itu  sekolah berusaha untuk dapat memfasilitasi 
segala kebutuhan untuk penyelenggaraan event. Namun kembali lagi dengan 
keterbatasan dana yang bisa diberikan sekolah karena pemangkasan regulasi 
iuran sekolah. Untuk mengatasi kendala tersebut sekolah mengatasinya 
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dengan berkoordinasi dengan komite sekolah agar pendanaan untuk 
kegiatan siswa disesuaikan porsinya, namun hal tersebut hanya sebagai dana 
stimulan saja. Selain itu sekolah juga memberdayakan dan mendorong siswa 
agar secara mandiri mencukupi kekurangan dana kegiatan melalui berbagai 
cara seperti mencari dana  dari sponsor. Untuk mencukupi kekurangan dana 
sekolah juga memaksimalkan peran alumni, seperti yang diungkapkan oleh 
Wakabid. Humas dan Wakabid. Manajemen Mutu ikatan alumni memiliki 
dana khusus yang dihibahkan untuk kegiatan OSIS, untuk itu sekolah 
menghimbau siswa mempergunakan dana tersebut secara bijaksana. 
Kendala tentang kurangnya pemahaman orang tua tentang School of 
Leadership, sekolah melakukan upaya dengan melakukan pertemuan orang 
tua siswa yang dilakukan minimal 3 bulan sekali. Berdasarkan wawancara 
dengan Wakabid. Humas, dalam rapat tersebut membahas tentang 
pemantauan anak didik tentang kegiatan sekolah, mensosialisaikan kegiatan 
yang sudah dilaksanakan siswa dan menunjukkan prestasi yang telah diraih 
siswa. Tidak lain tujuannya agar memperoleh persepsi yang sama dengan 
orang tua untuk mendukung segala kegiatan siswa yang bermanfaat. 
B. Analisis dan Pembahasan 
1. Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
a. Makna Kepemimpinan 
Sebagai dasar pelaksanaan School of Leadership, warga sekolah 
harus memahami makna kepemimpinan itu sendiri. Secara umum baik 
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Wakil Kepala Sekolah, guru maupun siswa memahami bahwa 
kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur, 
mengelola, mengontrol, dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
sebuah tujuan. Namun terdapat perbedaan persepsi antara Wakil Kepala 
Sekolah dengan guru dan siswa. Wakil Kepala Sekolah yang terdiri dari 
Wakabid. Humas, Wakabid. Kesiswaan, dan Wakabid. Manajemen Mutu 
memahami dua jenis kepemimpinan baik itu formal maupun non formal. 
Kepemimpinan formal adalah kepemimpinan yang terbentuk oleh 
struktur organisasi yang mengikat dan dipilih melalui seleksi ketat dan 
terikat oleh kontrak jabatan. Kepemimpinan non formal merupakan 
kepemimpinan yang tidak terikat oleh organisasi, kepemimpinan ini bisa 
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, dan tidak terikat oleh kontrak 
jabatan karena kepemimpinan ini tidak resmi. Namun guru dan siswa 
hanya memahami kepemimpinan formal saja. 
Berdasarkan hal tersebut sekolah seharusnya menyamakan 
persepsi tentang kepemimpinan baik itu Wakil Kepala Sekolah, guru 
maupun siswa agar pembinaan kepemimpinan siswa dapat terselenggara 
dengan baik. Persamaan persepsi tentang kepemimpinan menjadi dasar 
sekolah dalam pengembangan pembinaan kepemimpinan siswa. 
b. Makna Pembinaan Kepemimpinan Siswa 
Dalam melaksanakan pembinaan kepemimpinan siswa, SMA 
Negeri 3 Yogyakarta mengusung konsep School of Leadership (Sekolah 
Kepemimpinan) yang merupakan sekolah layanan khusus pendidikan 
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berbasis kepemimpinan. Awal terbentuknya School of Leadership 
merupakan wujud implementasi kebijakan Kemendikbud tentang 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Sebenarnya konsep School of 
Leadership ini sudah dikembangkan sekolah sejak lama karena kebijakan 
tersebut pada tahun 2010 secara resmi sekolah mengumumkan bahwa 
SMA Negeri 3 Yogyakarta merupakan School of Leadership. Dahulu 
SMA Negeri 3 Yogyakarta dikenal di masyarakat luas sebagai sekolah 
event selain sebagai sekolah unggulan terbaik yang memiliki segudang 
prestasi baik akademik maupun non akademik. Munculnya kebijakan 
MBS mengharuskan sekolah untuk memiliki ciri khas khusus yang dapat 
diunggulkan. Siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki banyak prestasi 
seperti dalam bidang riset, bidang olahraga, teknologi informasi, dan 
tidak lupa kemampuan siswa untuk menyelenggarakan berbagai macam 
event inovatif dan kreatif yang dapat diperhitungkan di masyarakat. 
Melihat kemajemukan siswa yang memiliki prestasi akademik dan non 
akademik baik nasional maupun internasional yang membanggakan, 
maka sekolah berfikir untuk mewadahi prestasi tersebut dalam sebuah 
konsep yang nantinya mampu dikembangkan di sekolah. Maka sekolah 
mengupayakan SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai School of Leadership.  
Sebelum terbentuknya School of Leadership sekolah memang 
sudah memiliki kultur berorganisasi. Sekolah sengaja menumbuhkan 
kreativitas siswa melalui organisasi dan kegiatan yang diselenggarakan. 
Sekolah juga mendorong agar siswa selalu memiliki social responsibility 
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terhadap lingkungan sekitar. Kultur ini sengaja dibudayakan dan 
dilestarikan oleh warga sekolah. Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
memiliki tanggung jawab yang besar untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan aktif di dalam kegiatan organisasi sekolah. Kultur ini 
merupakan warisan budaya yang sudah ada sejak dulu dan dilestarikan 
dengan baik oleh sekolah. Sehingga siswa SMA Negeri 3 Yogyakarta 
terbiasa dengan kegiatan multitasking yang harus mereka jalani. 
Warga sekolah sudah memahami konsep School of Leadership 
dengan baik sehingga hal tersebut menjadi pendukung suksesnya 
implementasi School of Leadership. Berdasarkan wawancara warga 
sekolah telah memperoleh pemahaman bersama bahwa School of 
Leadership sebagai sekolah berbasis kepemimpinan yang tujuannya 
untuk mencetak seorang pemimpin bangsa dengan cara integrasi nilai 
kepemimpinan melalui berbagai kegiatan sekolah. Sejak awal dijelaskan 
bahwa konsep School of Leadership ini muncul secara alamiah, sehingga 
tidak ada perubahan dalam diri guru maupun siswa sebagai subyek 
kepemimpinan. Setelah konsep ini dimunculkan, guru dan siswa lebih 
meyakini bahwa semua kegiatan yang mereka lakukan terinternalisasi 
pelatihan kepemimpinan. 
Dari hasil wawancara mendalam, dapat disimpulkan bahwa warga 
sekolah sudah memiliki pemahaman yang sama tentang School of 
Leadership, yaitu sekolah berbasis kepemimpinan yang tujuannya untuk 
mencetak seorang pemimpin bangsa dengan cara integrasi nilai 
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kepemimpinan melalui berbagai kegiatan sekolah. Pemahaman dan 
kesepakatan terhadap standar dan tujuan kebijakan menjadi komponen 
penting dalam implementasi kebijakan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Brian W. Hogwood & Lewis A. Gunn, pemahaman yang 
menyeluruh dan kesepakatan terhadap tujuan atau sasaran yang akan 
dicapai harus dapat dipertahankan selama proses implementasi (Solichin 
A. Wahab, 2008: 75). Dengan adanya pemahaman menyeluruh dan 
kesepakatan bersama maka tujuan dari kebijkaan dapat dirumuskan 
secara jelas dan spesifik sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam proses implementasi kebijakan. 
c. Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta terkonsep dalam kebijakan sekolah School of Leadership dan 
dilaksanakan melalui program-program kegiatan sekolah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Van Meter dan Von Horn bahwa implementasi 
kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan 
oleh individu-individu atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan kepada pencapaian tujuan kebijakan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu. Yakni tindakan-tindakan yang merupakan 
usaha sesaat untuk mentransformasikan keputusan ke dalam istilah 
operasional, maupun usaha berkelanjutan untuk mencapai perubahan-
perubahan besar dan kecil yang diamanatkan oleh keputusan-keputusan 
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kebijakan (Arif Rohman, 2012: 134). Dalam implementasinya, School of 
Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta tidak diberikan kepada siswa 
dalam satu mata pelajran khusus, namun sekolah secara tidak langsung 
menginternalisasikannya dalam aktivitas diberbagai kegiatan sekolah. 
School of Leadership terinternalisasi dalam tiga jenis program kegiatan 
sekolah yang meliputi, kegiatan belajar mengajar, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan event.  
Dalam kegiatan belajar mengajar, sekolah menginternalisasikan 
kepemimpinan dalam kegiatan memimpin doa saat pelajaran akan  
dimulai, diskusi kelompok dan Field Study yang diberikan oleh guru. 
Saat siswa diberikan tugas untuk memimpin doa, siswa secara tidak 
langsung dituntut untuk percaya diri. Ketika ada diskusi kelompok ada 
salah seorang siswa bertindak sebagai ketua kelompok yang 
bertanggungjawab atas kelompok yang secara tidak langsung siswa 
dilatih menjadi pemimpin. Kemudian dalam diskusi kelompok juga 
terdapat aktivitas presentasi dan tanya jawab yang menuntut siswa untuk 
mampu mengkoordinir, mengatur, dan mengontrol anggota kelompok, 
bertanggungjawab menyelesaikan tugas dengan baik, menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa, melatih cara mengemukakan pendapat dengan 
baik yang tidak menyinggung perasaan orang lain, terbuka menerima 
kritik dan saran dari lawan bicara, melatih pemecahan masalah dengan 
cepat ketika dihadapkan pada pertanyaan. Selanjutnya dalam aktivitas 
pemberian Field Study kepada siswa. Mereka dilatih untuk disiplin 
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menyelesaikan tugas dengan cermat tepat, teliti, tepat waktu, mandiri, 
gigih dan ulet. Program kegiatan yang mendukung pelaksanaan School of 
Leadership dapat dirinci melalui tabel berikut: 
Tabel 14. Program kegiatan belajar mengajar yang mendukung School of 
Leadership SMA Negeri 3 Yogyakarta 
No. Nama 
Program 






belajar mengajar di 
kelas. Kelompok 
terdiri dari 3-5 
siswa. 
Melatih siswa agar 
mampu 
mengemukakan 







terdiri dari kegiatan 
presentasi materi, 
dilanjutkan sesi 
tanya jawab,  lalu 
penarikan 
kesimpulan. 
2. Field Study Field Study 
merupakan tugas 















kepada siswa agar 
mampu memiliki 
prioritas, disiplin 
waktu, kerja keras, 
tekun, cekatan dan 
teliti. 











observasi, olah data, 
dan pembuatan 
laporan penelitian. 
Sumber: Data Primer Tahun 2015 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler, sekolah juga secara tidak 
langsung menginternalisasikan nilai kepemimpinan dalam berbagai 
kegiatan di ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung kepemimpinan adalah kegiatan SSC, 
Kepramukaan dan Bhayangkara Padmanaba. Program kegiatan 
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ekstrakurikuler yang mendukung pelaksanaan School of Leadership 
dapat dirinci melalui tabel berikut: 
Tabel 15. Program kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung School of 
Leadership SMA Negeri 3 Yogyakarta 
No. Nama 
Program 















rasa, kerja keras, 
adil, dan  pantang 
menyerah. 
Menyelenggarakan 
kegiatan bakti sosial, 
sunatan massal, buka 
puasa bersama, 
donor darah dan lain 
sebagainya. 





diikuti oleh siswa 
kelas X, untuk 






percaya diri dan 
tenggang rasa. 
Latihan kegiatan 



























Bhapad terdiri dari 
dua pleton setiap 
angkatan, yaitu 
pleton putri dan 
pleton putra yang 
seiap pletonnya 
terdiri dari 42 
orang.  
Menyalurkan bakat 






berbaris, lomba baris 
berbaris baik PPI 
Kota Yogyakarta 
maupun event lain, 
pelatihan paskib, dan 
gathering. 
Sumber: Data Primer Tahun 2015 
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SSC (Smoothy Socialaholic Club) merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang berbasis social responsibility. Ekstrakurikuler ini 
merupakan komunitas yang bergerak dalam bidang sosial. SSC didirikan 
dengan tujuan menyalurkan aspirasi dan meningkatkan kepedulian 
keluarga besar SMA Negeri 3 Yogyakarta di bidang sosial. SSC 
menyelenggarakan kegiatan bakti sosial, sunatan massal, buka puasa 
bersama, donor darah dan lain sebagainya. Siswa mempunyai 
tanggungjawab besar, seperti dalam sunatan massal siswa yang bertindak 
sebagai ketua harus mampu mempengaruhi, menggerakkan dan 
mengontrol bawahan agar acara dapat berjalan sesuai harapan serta 
berlaku juga untuk kegitan lain. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini siswa 
dituntut untuk peduli terhadap sesama, membantu orang lain tanpa 
pamrih, rela berkorban, dan melatih kepekaan terhadap lingkungan 
sekitar. Ambalan merupakan bagian dari kegiatan pramuka. Dalam 
Ambalan selalu terdapat akivitas regu. Kegiatan yang sering diadakan 
oleh Ambalan adalah  TKPT (Temu Karya Pramuka Tim) dan JIMAH 
(Ujian Kemah). Kegiatan Ambalan wajib diikuti oleh siswa kelas X, 
untuk kelas XI dan XII tidak diwajibkan namun masih dapat mengikuti 
kegiatan ini. Dalam Ambalan siswa sering terlibat dalam aktivitas 
kelompok, secara tidak langsung mereka dilatih kerjasama, kepercayaan 
diri, tanggung jawab, rasa tenggang rasa dan disiplin yang tinggi. 
Bhayangkara Padmanaba merupakan ekstrakurikuler baris berbaris di 
SMA Negeri 3 Yogyakarta. Bhapad terdiri dari dua pleton setiap 
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angkatan, yaitu pleton putri dan pleton putra yang setiap pletonnya terdiri 
dari 42 orang. Di dalam Bhapad dikomandani oleh seorang danton atau 
komandan pleton. Berdasarkan observasi peneliti, Bhapad selalu 
mendulang prestasi yang membanggakan karena sampai saat ini Bhapad 
masih menjadi juara umum baris-berbaris provinsi selama tujuh tahun. Di 
dalam Bhapad juga terdapat organisasi yang bertanggung jawab 
mengelola dan mengorganisir jadwal kegiatan latihan. Dalam kegiatan ini 
siswa dilatih kemampuan kepemimpinannya selain melalui baris berbaris 
juga dalam organisasi Bhapad. Biasanya jadwal latihan yang 
direncanakan selalu berbenturan dengan kegiatan ekstrakurikuler lain. 
Maka, secara tidak langsung siswa berlatih untuk dapat mengambil 
keputusan secara bijaksana, membuat prioritas, disiplin, bekerja sama, 
tegas, toleransi, dan saling menghargai.  
Dalam kegiatan event di SMA Negeri 3 Yogyakarta tentu tidak 
terlepas dari campur tangan MPK dan OSIS karena semua event yang 
diselenggarakan berada dibawah tanggung jawab kedua organisasi 
tersebut. Event yang rutin diadakan oleh MPK dan mengandung 
internalisasi kepemimpinan adalah Forum Komunikasi Guru Murid 
(FKGM), Forum Komunikasi Warga Sekolah (FKWS), Pemilihan Ketua 
OSIS (CKO) dan Stadium Genarale. Program kegiatan event yang 




Tabel 16. Program kegiatan event yang mendukung School of Leadership SMA 
Negeri 3 Yogyakarta 
No. Nama 
Program 











guru dan murid 
yang diadakan oleh 
MPK dan 
pelaksanaannya 
























terdiri dari kegiatan 
talkshow dan dialog 
interaktif guru dan 
murid yang berisi 
materi ada sesi 
pertama dan tanya 
jawab tentang kritik 
dan saran yang 
meliputi segala 
aspek mulai dari 
tingkah laku dan 
kepribadian baik 























dan petugas kantin. 
























Kegiatan ini sama 
dengan FKGM, letak 
perbedaannya 
terletak pada materi 
diskusi, yaitu 
masalah sekolah 








Lanjutan Tabel 16. 
No. Nama 
Program 














ketua OSIS yang 
diadakan setiap 

















siswa agar siswa 
menjadi semangat 






Talk show tentang 
tema tertentu dengan 
pembicara alumni 
maupun orang luar 
yang ditunjuk untuk 
memberikan 
motivasi.  
Sumber: Data Primer Tahun 2015 
FKGM merupakan kegiatan musyawarah antara guru dan murid 
yang diadakan sekali dalam setiap semester. Kegiatan musyawarah terdiri 
dari kegiatan talkshow dan dialog interaktif guru dan murid yang berisi 
materi ada sesi pertama dan tanya jawab tentang kritik dan saran yang 
meliputi segala aspek mulai dari tingkah laku dan kepribadian baik guru 
maupun siswa, masalah intern sekolah, dan kegiatan pembelajaran. 
FKWS merupakan kegiatan musyawarah antar seluruh warga sekolah 
mulai dari kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, petugas kebersihan, 
petugas keamanan, dan petugas kantin. Kegiatan ini juga diadakan setiap 
semester sekali. Yang membedakan adalah materi yang disampaikan, 
karena FKWS terkait dengan masalah sekolah secara umum yang juga 
melibatkan seluruh warga sekolah. Pemilihan Ketua OSIS (CKO) 
161 
 
merupakan kegiatan seleksi yang bertujuan untuk mengkoordinir, 
mengontrol dan mengorganisir pemilihan ketua OSIS dan diadakan 
setiap tahun ajaran baru. Kegiatan CKO adalah melakukan kegiatan 
seleksi administrasi, tes wawancara, orasi, dan pemilihan caon ketua 
OSIS. Dalam kegiatan CKO siswa dituntut multi terampil untuk 
bertanggungjawab. Dalam kegiatan FKGM, FKWS, dan CKO siswa 
dilatih kemampuan kepemimpinannya secara tidak langsung, seperti 
tanggung jawab, kemampuan mengelola, mengontrol, mengkoordinir, 
bekerjasama, percaya diri, mandiri, tegas, cekatan, kemampuan 
mengutarakan pendapat dengan baik, komunikatif, dan kemampuan 
pengambilan keputusan secara bijaksana. Kegiatan yang diselenggarakan 
oleh OSIS meliputi Padmanaba Donor Darah, Padmanaba Fun Bike, 
Festival Kuliner, PSTW (Padmanaba Sains Tech Week), Padamanaba 
Day, Padamanaba Berbagi, Padmanaba Mengajar, Pentas Besar Jubah 
Macan, Padamanaba Adventure, Sunatan Massal dan, Padmanaba Cup. 
Secara umum berbagai event tersebut melatih tanggung jawab, percaya 
diri, kemandirian, manajemen waktu, melatih kerjasama tim, melatih 
kepercayaan diri, melatih cara berkomunikasi, dan mengembangkan 
kreativitas siswa.  
Dari data program kegiatan sekolah yang mendukung pembinaan 
kepemimpinan di sekolah dapat diketahui nilai kepemimpinan yang 
dimiliki siswa. Menurut Miller, keterampilan-keterampilan 
kepemimpinan terdiri dari: a) pemahaman tentang diri, b) keterampilan 
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komunikasi, c) berhubungan dengan orang lain, d) keterampilan belajar, 
e) membuat keputusan, f) keterampilan manajerial, dan g) kemampuan 
untuk bekerjasama dengan orang lain dalam tim. Nilai tersebut terinci 
dalam tabel sebagai berikut: 
  Tabel 17. Nilai kepemimpinan dalam berbagai kegiatan sekolah 
No Nilai Bentuk Kegiatan 
1 Pemahaman 
tentang diri 
a. Dalam berbagai kegiatan event seperti Fun Bike, Sunatan 
Massal, siswa dapat mengetahui kemampuan masing-masing 
melalui tanggung jawab yang diberikan. 
b. Saat perekrutan OSIS, posisi siswa dalam kepengurusan 
menunjukkan kemampuan mereka. 
c. Beradu pendapat saat diskusi kelompok 
2 Keterampilan 
komunikasi 
a. Mempresentasikan materi saat diskusi kelompok. 
b. Mengemukakan pendapat, menerima masukan dan kritikan, 
dalam kegiatan FKGM, FKWS, Stadium Generale, CKO, Rapat 
organisasi (OSIS, Bhapad). 




a. Melibatkan banyak orang ketika menyelenggarakan event baik 
antar siswa, guru, maupun masyarakat umum seperti dalam 
kegiatan Padmanaba Mengajar, Donor Darah, Posko Bencana, 
Event Music, dan lain-lain). 
b. Mencari sponsor ke perusahaan. 
c. Meminta ijin pemakaian tempat untuk kegiatan event. 
d. Rapat koordinasi kegiatan event maupun organisasi. 
4 Keterampilan 
belajar 
a. Penelitian ilmiah maupun sosial dalam Field Study 
b. Diskusi pembelajaran 
c. Belajar berkomunikasi dengan orang lain saat kegiatan event, 
misalnya Padmanaba Mengajar. 
5 Membuat 
keputusan 
a. Penyelenggaraan event (misalnya saat sebuah event Music 
terpaksa diberhentikan karena bencana Merapi). 




a. Keterampilan untuk membuat keputusan sebagai ketua kegiatan 
atau ketua OSIS. 
b. Kemampuan untuk mengelola siswa maupun guru dalam 
kegiatan FKWS, FKGM, dan kegiatan event. 
c. Kemampuan untuk mendorong siswa lain maupun masyarakat 
umum untuk berperan sebagai peserta dalam kegiatan. 
d. Kemampuan sebagai ketua untuk mengarahkan, membimbing 
tugas dan tangggungjawab masing-masing anggota dalam 
kegiatan Sunatan Massal, Donor darah dan lain-lain agar acara 





lain dalam tim. 
a. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing demi 
suksesnya kegiatan event, salah satunya Padmanaba Day. 
b. Kerjasama tim dalam kegiatan diskusi kelompok. 
c. Kerjasama dalam regu Ambalan. 
  Sumber: Data Primer Tahun 2015 
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Sekolah melakukan sosialisasi secara intensif dan 
berkesinambungan. Selama ini memang School of Leadership belum 
menyentuh ke dalam semua lini sehingga sekolah mensosialisasikannya 
secara terus-menerus. Sekolah melakukan sosialisasi pada saat open 
house sekolah, try out sekolah, melalui media sosial, dan publikasi 
melalui media cetak koran. Dari pengamatan peneliti, sekolah masih 
kurang maksimal dalam melakukan sosialisasi karena dalam website 
sekolah belum dicantumkan School of Leedership. 
Pihak sekolah selalu menekankan bahwa konsep School of 
Leadership ini diinternalisasikan sekolah secara tidak langsung melalui 
berbagai aktivitas dalam kegiatan sekolah, sehingga untuk sarana 
prasarana yang mendukung School of Leadership memang tidak 
disediakan secara khusus. Misalnya dalam kegiatan belajar mengajar, 
siswa diberikan fasilitas LCD, proyektor, papan tulis dikelas dan sarana 
prasarana pendukung seperti lab. komputer, lab. biologi, lab. kimia, lab. 
fisika, dan lab. bahasa. Untuk kegiatan ekstrakurikuler, sekolah 
mendukung dengan cara menyediakan lapangan untuk latihan dan ruang 
OSIS, ruang serbaguna, aula/loby sebagai tempat rapat koordinasi 
maupun sebagai tempat siswa untuk bertemu dengan klien. 
Dalam hal pembiayaan, untuk mendukung implementasi School of 
Leadership sekolah selalu mengupayakan dana secara maksimal. Perlu 
diketahui bahwa kegiatan sekolah yang mendukung internalisasi 
kemampuan kepemimpinan terbagi menjadi tiga jenis, yaitu dalam 
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kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, maupun kegiatan 
event. Sekolah mengakui bahwa pembiayaan terkait School of 
Leadership tidak dicantumkan dalam APBS, namun ketika dalam 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler mengandung 
internalisasi kepemimpinan, maka pembiayaan tersebut secara tidak 
langsung mendukung School of Leadership. Dahulu kegiatan siswa 
banyak terbantu oleh iuran orang tua yang cukup besar, namun setelah 
ada kebijakan pemangkasan regulasi untuk iuran orang tua, maka dan 
untuk kegiatan siswa menjadi terbatas. Pemerintah Kota juga tidak 
memberikan dana khusus terkait dengan kebijakan Manajemen Berbasis 
Sekolah ini. Untuk tetap mendukung terlaksananya berbagai kegiatan 
siswa, sekolah mengupayakan dana kegiatan melalui dana bantuan 
alumni, memaksimalkan peran komite sekolah, memaksimalkan dana 
APBS sekolah, dan memberdayakan siswa untuk mengumpulkan dana 
secara mandiri. 
SMA Negeri 3 Yogyakarta memiliki tenaga pengajar sesuai 
dengan kebutuhan dan memiliki kualifikasi yang sudah sesuai. Namun 
terkait dengan konsep School of Leadership, sekolah belum memiliki 
tenaga ahli yang expert dalam bidang kepemimpinan. Sekolah juga 
belum melakukan pelatihan, workshop ataupun diklat untuk memberikan 
kemampuan integrasi kepemimpinan secara khusus untuk guru. Setelah 
konsep School of Leadership ini muncul, pihak sekolah hanya 
menginstruksikan kepada guru agar sedapat mungkin 
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menginternalisasikan kemampuan kepemimpinan dalam pembelajaran 
dikelas, kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan event. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembinaan 
Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
Suatu kebijakan tentunya tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya faktor yang mendukung tercapainya School of Leadership. Faktor 
yang mendukung tersebut adalah peran alumni yang maksimal. Seperti yang 
telah disinggung dalam pembahasan sebelumnya bahwa alumni memiliki 
peran strategis dan hal tersebut sangat mendukung implementasi School of 
Leadership. Peran tersebut meliputi peran alumni sebagai mentor, 
kontribusi dana untuk membantu penyelenggaraan School of Leadership, 
memberikan motivasi dalam bentuk Stadium General, membantu sekolah 
bekerjasama dengan perusahaan, dan memberikan gagasan terkait 
pengembangan sekolah.  
Selain itu faktor pendukung lain adalah kultur berorganisasi. Kultur 
berorganisasi di SMA Negeri 3 Yogyakarta menjadi salah satu faktor yang 
sangat berpengaruh karena tidak mungkin School of Leadership dapat 
terlaksana dengan baik bila siswa sendiri sebagai subyek tidak ikut 
melestarikan budaya berorganisasi di sekolah. Sebenarnya kultur ini sudah 
sejak lama ada karena SMA Negeri 3 Yogyakarta sudah lama dikenal 
dengan sekolah event dan kemampuan siswanya dalam berorganisasi. 
Sekolah menjaga warisan budaya tersebut dengan baik dengan selalu 
mendorong, memotivasi siswa untuk berorganisasi dan memfasilitasi siswa 
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dengan mengadakan ekstrakurikuler sesuai dengan kemampuan, minat, dan 
bakat yang ada. 
Kemudian faktor pendukung lainnya, sekolah juga mampu menjaga 
komunikasi baik antar warga sekolah, alumni dan pihak terkait kerjasama 
sekolah untuk mendukung pelaksanaan School of Leadership. 
Selain itu, faktor pendukung lain adalah kelonggaran perijinan 
sekolah. Kultur berorganisasi di SMA Negeri 3 Yogyakarta tentunya 
memunculkan beberapa dampak pada siswa, antara lain siswa yang 
memiliki aktivitas padat karena dia berkecimpung dalam berbagai organisasi 
dan event sekolah. Sehingga banyak siswa yang prestasi akademiknya 
menurun, tidak fokus belajar di kelas karena ijin keluar untuk mengurus 
sponsor dan perijinan tempat. Namun sekolah tidak merasa terbebani 
dengan hal itu, bahkan sebaliknya sekolah mendukungnya dengan 
memberikan peraturan yang longgar pada siswa untuk dapat ijin pada jam 
tertentu. Sekolah juga selalu mendorong motivasi siswa agar mereka 
konsekuen dengan keputusan yang telah mereka ambil. Siswa yang sibuk 
dengan event tidak boleh meninggalkan kewajiban utamanya sebagai 
seorang pelajar untuk belajar. Dengan begitu sekolah dapat melaksanakan 
School of Leadership dengan baik dan siswa dapat mengembangkan bakat 
dan minatnya. 
Selain faktor pendukung terdapat juga kendala dalam pencapaian 
School of Leadership yaitu belum adanya dokumen resmi terkait dengan 
School of Leadership. Sekolah mengakui bahwa pelaksanaan School of 
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Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta berjalan secara alamiah sehingga 
selama ini sekolah belum membuat strategi pelaksanaan dan pengembangan 
secara khusus terkait pelaksanaan School of Leadership. Sampai sekarang 
sekolah juga belum mengajukan konsep School of Leadership kepada Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta. Hal tersebut dapat menghambat pelaksanaan 
School of Leadership karena sekolah belum memiliki acuan yang menjadi 
dasar pelaksanaan. Sehingga sulit untuk sekolah mematok target 
peningkatan kualitas pelaksanaan School of Leadership. Selain itu sekolah 
juga terkendala oleh SDM khususnya guru yang tidak memiliki kualifikasi 
khusus kemampuan kepemimpinan. Guru belum mampu mengintegrasikan 
kepemimpinan di dalam pembelajaran secara maksimal dan kurangnya 
pemahamaman karyawan dan siswa tentang School of Leadership. Padahal 
guru merupakan pembimbing dan motivator siswa dalam pelaksanaan 
School of Leadership. Kemudian sekolah juga terkendala pembiayaan, 
sekolah hanya memiliki anggaran terbatas untuk mendukung pelaksanaan 
School of Leadership. Sekolah hanya berupaya dengan memaksimalkan 
peran komite sekolah dan memberdayakan siswa untuk mencari dana secara 
mandiri. Karena selama ini banyak sekali kegiatan yang diajukan oleh 
siswa, bahkan berdasarkan pengakuan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Humas, kalau dihitung dalam setahun kegiatan yang diselenggarakan siswa 
hampir 100 event.  
Faktor penghambat lain adalah manajemen waktu. Menurut siswa, 
banyaknya kegiatan yang diikuti di sekolah berpengaruh terhadap prestasi 
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siswa di kelas karena banyak siswa pada awal tahun ajaran baru belum 
mampu memanajemen waktu dengan baik sehingga semuanya tidak dapat 
dikontrol dengan baik. Selain itu faktor penghambat lain adalah masih 
kurangnya pemahaman orang tua terhadap konsep School of Leadership 
yang memposisikan siswa sibuk dalam berbagai kegiatan sekolah. Bahkan 
sampai larut malam hanya untuk mempersiapkan penyelenggaraan berbagai 
event. Banyak orang tua yang khawatir lalu komplain baik kepada sekolah 
maupun kepada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sehingga menghambat 
pelaksanaan pencapaian School of Leadership. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi 
kebijakan School of Leadership terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi. Brewer dan de Leon (Sutjipto, 1987: 112-113) 
mengemukakan faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan. 
a. Sumber kebijakan. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta merupakan 
lembaga yang memiliki kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah, 
sehingga SMA Negeri 3 melaksanakan kebijakan School of Leadership. 
Sumber kebijakan menentukan keberhasilan implementasi karena 
masing-masing mempunyai peranan, kekuasaan dan fungsi yang 
mempengaruhi kemampuannya untuk mendefinisikan, memilih, dan 
melaksanakan kebijakan. 
b. Kejelasan kebijakan, baik yang tersirat maupun yang tersurat. Kejelasan 
ini juga tergantung kepada arah mana kebijakan ini dirumuskan. Dalam 
pelaksanaan School of Leadership, sekolah belum memiliki pedoman 
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pelaksanaan dan pemgembangan program sehingga hal tersebut menjadi 
kendala bagi sekolah untuk dapat mengelola, memonitoring, dan 
mengevaluasi kebijakan dengan baik. 
c. Pendukung kebijakan. Kebijakan hanya dapat dilakukan kalau 
mempunyai pendukung dari pihak yang terkena kebijakan itu. Dalam 
implementasi kebijakan School of Leadership, alumni merupakan salah 
satu pihak yang banyak mendukung baik dalam bentuk sumber daya, 
pendampingan, dan pendanaan. 
d. Alokasi sumber. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sekolah sudah 
memiliki sumber daya manusia berupa pengelola, guru, dan siswa untuk 
mengimplementasikan School of Leadership. Akan tetapi dari segi 
kualitas, sekolah belum memiliki kompetensi kepemimpinan yang 
memadai. Dalam pelaksanaan School of Leadership, siswa juga belum 
mampu memanajemen waktu dengan baik. Hal tersebut karena terlalu 
banyak kegiatan diluar pembelajaran seperti ekstrakurikuler, organisasi, 
dan event yang diikuti siswa. Selain itu sumber pendanaan untuk 
pelaksanaan School of Leadership dari sekolah sangat terbatas.  
3. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengatasi Kendala 
Implementasi Pembinaan Kepemimpinan Siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta 
Upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kendala 
pencapaian School of Leadership dari segi ketersediaan dokumen 
pendukung, sekolah berupaya memaksimalkan pelaksanaan berbagai 
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kegiatan sekolah demi mendukung konsep School of Leadership. Setelah 
itu  menyusun profil School of Leadership dan membuat rencana 
pengembangan School of Leadership barulah sekolah akan mengajukan 
Surat Keputusan Pendirian School of Leadership kepada Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta. Kemudian untuk Sumber Daya Manusia 
sekolah mengupayakan peningkatan kemampuan kepemimpinan guru 
dalam pembelajaran melalui rapat koordinasi yang diadakan secara rutin 
setiap bulan, rapat pleno sebagai evaluasi hasil pelaksanaan School of 
Leadership, pelatihan peningkatan kepemimpinan guru, dan memberikan 
beban tugas guru sesuai dengan kemampuan. Untuk meningkatkan 
pemahaman karyawan dan siswa, sekolah sering mensosialisasikan 
konsep School of Leadership diberbagai kesempatan seperti dalam 
pembukaan setiap kegiatan, ceramah saat upacara bendera, dan doktrin 
guru melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Upaya lain untuk mengatasi kurangnya manajemen waktu, pihak 
sekolah mendorong siswa agar selalu berusaha untuk fokus ketika 
pembelajaran berlangsung dan mendorong siswa agar mampu 
memprioritaskan kegiatan mana yang lebih penting. Selanjutnya terkait 
pendanaan sekolah mengatasinya dengan memaksimalkan peran komite, 
alumni, sponsor lain yang tidak terikat dan memberdayakan serta 
mendorong siswa agar mencari secara mandiri. Kemudian kurangnya 
pemahaman orang tua tentang School of Leadership, sekolah melakukan 
upaya dengan melakukan pertemuan orang tua siswa yang dilakukan 
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minimal 3 bulan sekali. Agar orangtua memahami dan senantiasa 











































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 
pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 
Yogyakarta dijelaskan dalam Program School of Leadership yang 
dilaksanakan sekolah melalui kegiatan belajar mengajar (diskusi kelompok 
dan field study), kegiatan ekstrakurikuler (SSC (Smoothy Socialaholic 
Club), Ambalan, dan Bhayangkara Padmanaba), kegatan event (FKGM, 
FKWS, CKO, Stadium Generale). Sosialisasi School of Leadership  
dilakukan melalui media cetak, elektronik, media sosial, open house, dan 
sosialisasi langsung ke sekolah. Sarana prasarana dalam pelaksanaan School 
of Leadership tidak disediakan secara khusus, hanya memaksimalkan yang 
tersedia. Pembiayaan terkait School of Leadership berasal dari sekolah 
(tidak dicantumkan dalam APBS secara langsung) dan sponsor yang tidak 
terikat namun masih terbatas. SDM, sekolah belum memiliki tenaga ahli 
yang expert dalam bidang kepemimpinan sehingga masih belum mampu 
mengintegrasikan kepemimpinan dalam pembelajaran maupun kegiatan 
dengan baik. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi pembinaan 
kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. 
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a. Faktor Pendukung dalam implementasi pembinaan kepemimpinan siswa 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai berikut: (1) Pemberdayaan alumni, 
(2) komitmen sekolah melalui motivasi guru kepada siswa dan 
pendampingan guru dalam pelaksanaan kegiatan, (3) Kultur 
berorganisasi yang sudah melekat lama pada sekolah, (4) Komunikasi 
yang terus dijalin antara warga sekolah, alumni, dan pihak luar yang 
terkait, (5) Kelonggaran perijinan untuk pelaksanaan kegiatan siswa. 
b. Faktor Penghambat dalam implementasi pembinaan kepemimpinan siswa 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai berikut: (1) belum ada dokumen 
acuan pelaksanan dan pengembangan School of Leadership, (2) SDM, 
guru masih belum memiliki kualifikasi kepemimpinan yang mendukung 
School of Leadership, (3) Sulitnya siswa memanajemen waktu dengan 
baik, (4) Pendanaan, sekolah mengalami kesulitan pembiayaan karena 
banyaknya kegiatan siswa, (5) Kurangnya pemahaman orang tua tentang 
program sekolah terkait dengan School of Leadership. 
3. Upaya yang dilakukan SMA Negeri 3 Yogyakarta dalam mengatasi kendala 
dalam implementasi pembinaan kepemimpinan siswa adalah sebagai 
berikut: (a) Untuk acuan pelaksanaan dan pengembangan, sekolah segera 
menyusun acuan pelaksanaan dan pengembangan lalu mengajukan konsep  
School of Leadership ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, (b) Untuk 
SDM, sekolah mengupayakan rapat koordinasi, rapat pleno untuk evaluasi 
hasil pelaksanaan School of Leadership, pelatihan, seminar, workshop 
kemampuan kepemimpinan, dan memberikan beban tugas guru sesuai 
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dengan kemampuan.  (c) Untuk manajemen waktu, sekolah selalu 
mendorong dan memotivasi siswa untuk melakukan prioritas kegiatan, (d) 
Untuk pendanaan, sekolah memaksimalkan peran komite, alumni, sponsor 
lain yang tidak terikat dan memberdayakan serta mendorong siswa agar 
mencari secara mandiri, (e) Untuk pemahaman orang tua, sekolah 
mengadakan pertemuan orang tua siswa tiga bulan sekali. 
 
B. SARAN 
Bersumber pada temuan dan kesimpulan, sebagai bentuk rekomendasi, 
maka peneliti menyarankan beberapa hal kepada pihak yang terkait 
implementasi pembinaan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
Pemerintah harus mendukung implementasi School of Leadership di SMA 
Negeri 3 Yogyakarta dengan cara terus melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat umum, dan mendorong sekolah agar segera membuat pedoman 
pelaksanaan agar sekolah tidak kebingungan dalam melakukan pengelolaan, 
monitoring, serta evaluasi. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah perlu mengadakan studi banding kepada sekolah yang sudah 
memiliki konsep sekolah berbasis kepemimpinan (Misalnya, SMA N 1 
Cilacap dan SDSN Benhil 12 Jakarta). Melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak yang dapat mendukung sekolah berbasis kepemimpinan. 
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Merealisasikan rencana pengajuan pedoman pelaksanaan dan 
pemgembangan kepada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. Menggiatkan 
sosialisasi kepada sekolah maupun masyarakat umum.  
3. Bagi Siswa 
Meningkatkan komitmen sebagai subjek dalam pelaksanaan School of 
Leadership dengan selalu meningkatkan prestasi dalam kegiatan belajar 
mengajar, kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan event, dan melakukan 
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IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Observasi yang dilakukan pada implementasi kebijakan School of 
Leadership di SMA Negeri 3 Yogyakarta, meliputi: 
 
1. Mengamati Lokasi dan keadaan sekitar SMA Negeri 3 Yogyakarta: 
a. Alamat sekolah 
b. Lingkungan sekolah 
c. Bangunan 
2. Mengamati kegiatan peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar 
dikelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan event dilakukan: 
a. Proses kegiatan belajar mengajar 
b. Proses kegiatan ekstrakurikuler 
c. Proses kegiatan event 
d. Siapa saja yang terlibat 
3. Mengamati kondisi dan fasilitas-fasilitas yang ada di SMA Negeri 3 
Yogyakarta, yang meliputi: 
a. Sarana-prasarana 
b. Gedung Sekolah 



























PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Sumber Data/ Informan (Utama): 
1. Pejabat Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
a. Apa yang bapak ketahui tentang pembinaan kepemimpinan di sekolah? 
b. Menurut bapak, apakah pembinaan kepemimpinan itu perlu diajarkan di 
sekolah? seberapa pentingkah? 
c. Program apa saja yang laksanakan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta untuk mendukung pembinaan kepemimpinan siswa di 
sekolah? 
d. Bagaimana peran pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam 
pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
e. Bagaimana bentuk dukungan pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
terhadap pembinaan kepemimpinan di sekolah? 
f. Apa saja rekomendasi bapak/ ibu untuk meningkatkan pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 
2. Kepala Sekolah 
a. Apa yang ibu ketahui tentang pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
b. Apakah sekolah ini mendukung pembinaan kepemimpinan siswa di 
sekolah? 
c. Bagaimana bentuk dukungan sekolah dalam pelaksanaan pembinaan 
kepemimpinan siswa? 
d. Bagaimana pelaksanaan pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
e. Program sekolah apa saja yang mendukung terlaksanannya pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 
f. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 
g. Apa sajakah solusi yang dilakukan sekolah untuk meminimalisir faktor 
penghambat? 
h. Bagaimana rekomendasi ibu untuk meningkatkan pemmbinaan 
kepemimpinan di sekolah? 
3. Waka Kesiswaan 
a. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang pembinaan kepemimpinan siswa di 
sekolah? 
b. Apakah sekolah ini mendukung pembinaan kepemimpinan siswa? 
c. Bagaimana bentuk dukungan sekolah dalam pelaksanaan pembinaan 
kepemimpinan siswa? 
d. Bagaimana pelaksanaan pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
e. Program sekolah apa saja yang mendukung terlaksanannya pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 
f. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 




h. Bagaimana rekomendasi bapak/ibu untuk meningkatkan pemmbinaan 
kepemimpinan di sekolah? 
4. Guru Pengajar Ekstrakurikuler 
a. Apa yang bapak/ ibu ketahui tentang pembinaan kepemimpinan siswa di 
sekolah? 
b. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler yang bapak/ibu bina? 
c. Aspek apa sajakah yang dikembangkan melalui ekstrakurikuler ini? 
d. Bagaimana cara bapak/ ibu dalam memantau perkembangan siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ini? 
e. Apakah ekstrakurikuler ini mendukung pembinaan kepemimpinan siswa? 
f. Dalam ektrakurikuler ini kegiatan apa saja yang mendukung internalisasi 
karakter kepemimpinan siswa di sekolah? 
g. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
kepemimpinan siswa di sekolah? 
h. Apa sajakah solusi yang dilakukan sekolah untuk meminimalisir faktor 
penghambat? 
i. Bagaimana rekomendasi bapak/ibu untuk meningkatkan pemmbinaan 
kepemimpinan di sekolah? 
5. Siswa 
a. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang anda ikuti? 
b. Mengapa anda memilih kegiatan ekstrakurikuler ini? 
c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 
d. Apa yang Anda rasakan selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini? 
e. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
f. Manfaat dan hasil apa yang anda dapatkan setelah mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler ini? 
g. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler yang anda ikuti terdapat 
internalisasi karakter kepemimpinan? 
h. Kegiatan mana sajakah yang berkaitan dengan internalisasi karakter 
kepemimpinan? 
i. Menurut Anda bagaimana peran sekolah dalam mendukung pembinaan 
kepemimpinan siswa? 
j. Bagaimana rekomendasi Anda untuk meningkatkan pemmbinaan 
















IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
1. Arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Yogyakarta 
b. Visi Misi SMA Negeri 3 Yogyakarta 
c. Data Struktur organisasi sekolah 
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HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “TT” 
Tempat  : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Mei 2015 
Waktu  : 10.00 
1. Apa yang Ibu ketahui tentang kepemimpinan? 
Jawab: 
Seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mengorganisir, 
mengendalikan, memonitoring, dan mengevaluasi dengan memanfaatkan 
SDM yang tersedia. 
2. Bagaimana proses perencanaan kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah 
khususnya di SMA Negeri 3 Yogyakarta? 
Jawab: 
Kebijakan MBS ini muncul karena Dinas Pendidikan Kota ingin setiap 
sekolah di Kota Yogyakarta memiliki ciri khas masing-masing. Untuk 
prosesnya pertama sekolah menganalisa sendiri ciri khas apa yang ada di 
sekolah masing-masing untuk dijadikan unggulan. Sekolah harus mampu 
menunjukkan latar belakang konsep unggulan yang mereka ajukan. Apa 
tujuan dan bagaimana model pelaksanaannya di dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. Barulah kemudian apabila usulan sekolah unggulan tersebut 
memang sudah terkonsep dengan baik maka Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta akan menerbitkan Surat Keputusan kepada sekolah yang 
bersangkutan. 
3. Apa tujuan Manajemen Berbasis Sekolah khususnya di SMA Negeri 3 
Yogyakarta? 
Jawab: 
Sebenarnya sekolah itu harus melihat bagaimana input sekolahnya, ingin kita 
jadikan seperti apa anak didikan kita, output yang ingin dicapai seperti apa. 
Dengan MBS ini sekolah bebas menentukan konsep unggulan sekolah agar 
nantinya sekolah merasa memiliki tanggungjawab untuk dapat meningkatkan 
mutu pelaksanaannya. Namun tetap berpatokan kepada standar pelaksanaan 
yang ada di dinas yang meliputi standar pelayanan, standar pembiayaan dan 
lain-lain. 
4. Bagaimana implementasi kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah selama ini? 
Jawab: 
Untuk pelaksanaanya tidak mempengaruhi kurikulum. Kalau kurikulum kami 
tetap menggunakan kurikulum nasional K-13 maupun kurikulum KTSP 
tergantung sekolah masing-masing. Biasanya terinternalisasi dalam KBM di 
kelas  atau di dalam ekstrakurikuler atau bahkan biasanya berkembang 
menjadi kultur yang ada di sekolah tersebut seperti perilaku, budaya 
interaksinya, budaya kinerjanya dan lain-lain. 
Sekolah harus mempunyai dokumen khusus yang menjadi acuan dalam 
pelaksanaan kebijakan tersebut. Biasanya setiap sekolah mencantumkan 
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konsep unggulan dalam visi misi sekolah masing-masing. Pihak dinas sendiri 
tidak mempunyai dokumen tersebut karena Dinas Pendidikan tugasnya hanya 
melegalkan. Tujuan kami itu mendorong agar setiap sekolah mempunyai ciri 
khas yang dapat diunggulkan.  
5. Bagaimana implementasi kebijakan School of Leadership di SMA Negeri 3 
Yogyakarta? 
Jawab: 
Padmanaba merupakan sekolah yang banyak memiliki kegiatan 
ekstrakurikuler maupun event sekolah. Sebenarnya hal tersebut merupakan 
pembelajaran yang tidak kentara, tidak secara langsung. Namun justru ketika 
mereka aktif dalam banyak kegiatan mereka melatih softskillnya. Dengan 
begitu sekolah sendiri sebenarnya mengharapkan siswa mejadi orang yang 
sukses, orang yang besar pada saatnya nanti. Sekolah memberikan pelatihan 
khususnya kepemimpinan tidak secara langsung seperti keterlibatan siswa 
dalam kegiatan event, seperti misalnya siswa yang bertanggung jawab mencari 
dana. Dan kebetulan event yang diadakan oleh Padmanaba sendiri selalu 
meriah, selalu menarik dan kreatif. 
Konsep ini sebenarnya menarik karena secara kurikulum sekolah tidak 
menginternalisasikan secara langsung dalam bentuk mata pelajaran khusus. 
Namun belajar kepemimpinan di sekolah ini secara implementatif seperti 
keikutsertaan siswa dalam event, yang manfaatnya akan mereka rasakan pada 
saatnya nanti.  
6. Bagaimana bentuk dukungan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terhadap ? 
Jawab: 
Bentuk dukungan dinas sendiri adalah pertama melegalkan dengan 
menerbitkan Surat Keputusan. Untuk SMA Negeri 3 Yogyakarta pihak dinas 
sendiri sepertinya belum mengeluarkan SK kepada sekolah terkait dengan 
School of Leadership. Meskipun begitu sebenarnya SK tidak masalah, yang 
terpenting adalah bagaimana pelaksanaannya sendiri di sekolah. Kedua, 
melakukan diklat, namun berkaitan dengan Manajemen Berbasis Sekolah 
kami melakukan diklat lebih kepada manajemen sekolah, seperti kepala 
sekolah tentang bagaimana memanajemen dengan baik, kompetensi apa yang 
harus dimiliki tujuan apa yang harus dicapai, dan bagaimana membawa 
sekolah. Untuk siswa sendiri kami mengadakan kegiatan Jembatan 
Persahabatan yang tujuannya untuk menjaga silaturahmi dan menjaga 
kelancaran komunikasi siswa antar sekolah selain untuk meminimalisir 
perkelahian antar pelajar, bentuk kegaiatannya seperti outbound dan pameran 
pendidikan. Ketiga, dinas juga melakukan sosialisasi terkait dengan kebijakan 
MBS tentang ciri khas atau keunggulan masing-masing sekolah kepada 
masyarakat melalui sosialisasi pada saat penerimaan siswa baru di beberapa 
kelurahan. 
Dinas tidak memberikan  bantuan sarana-prasarana maupun dana khusus 
untuk pengembangan sekolah karena hal tersebut sudah menjadi 
tanggungjawab sekolah sebagai penyelenggara. Untuk operasional memang 
dari pemerintah kota mapun dinas pendidikan memberikan bantuan, namun 
hal tersebut memang sudah diplot untuk keperluan masing-masing. Untuk 
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keperluan pengembangan tadi memang sumbernya dari komite sekolah, dari 
masyarakat yang dihimpun sendiri oleh sekolah. 
7. Bagaimana respon masyarakat terhadap kebijakan Manajemen Berbasis 
Sekolah? 
Jawab: 
Dengan adanya kebijakan MBS ini masyarakat menjadi lebih cerdas memilih 
sekolah untuk anaknya. Karena banyak sekolah yang memiliki daya tarik 
dengan ciri khas masing-masing terlepas dari nilai minimal yang harus 
dipenuhi oleh setiap siswa. Keunggulan dan ciri khas masing-masing menjadi 
daya tarik masyarakat sendiri. 
Namun dengan kebijakan School of Leadership ini memang pernah ada 
komplain orang tua kepada Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terkait dengan 
banyaknya waktu anak yang dihabiskan untuk kegiatan ekstrakurikuler 
dibanding kegiatan belajar di kelas. Padahal sebenarnya berbagai macam 
kegiatan yang diselenggarakan sekolah, bahkan atas prakarsa anak memang 
sangat mereka sukai. Ini adalah salah satu bentuk kekhawatiran orang tua, 
tetapi setelah dikomunikasikan dengan pihak sekolah mengklarifikasi bahwa 
semua kegiatan yang diselenggarakan masih di bawah kendali sekolah, ada 
guru pendamping kegiatan semuanya baik-baik saja. 
8. Siapakah yang berperan dalam implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Untuk Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sendiri ada pada bagian Pendidikan 
Menengah pada bidang Manajemen Mutu. Bagian ini sering megadakan 
kegiatan Diklat Manajemen untuk Kepala Sekolah, Diklat Pengelolaan 
sekolah. 
9. Apa saja manfaat dari implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Kalau manfaat untuk siswa, tentunya bagi siswa yang memiliki bakat 
memimpin maka siswa Padmanaba sendiri terfasilitasi dengan adanya konsep 
School of Leadership ini. Mereka dapat berlatih dan mengembangkan bakat 
kepemimpinan di sekolah dengan baik. Terlebih input siswa Padmanaba 
memang cerdas dan meraka memang senang untuk mengadakan event-event 
besar. Hal tersebut akan dapat mereka rasakan setelah mereka memasuki 
kehidupan nyata di masyarakat saat mereka dewasa kelak.  
10. Apakah banyaknya kegiatan event yang siswa ikuti akan berpengaruh 
terhadap prestasi siswa di sekolah? 
Jawab: 
Anak yang cerdas pasti dapat mengatur waktunya dengan baik. Misalnya dia 
mengikuti berbagai kegiatan sekolah, pasti dia pandai memprioritaskan mana 
hal yang lebih penting. Dia pasti dapat melaksanakan tugasnya dengan baik di 
dalam event maupun tugasnya sebagai pelajar untuk belajar. Sehingga semua 
itu tergantung dari pribadi siswa masing-masing. 
11. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Untuk faktor pendukung, komitmen sekolah. 
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Untuk faktor penghambat, pertama dana karena untuk pendanaan sekolah 
harus mengupayakan sendiri secara mandiri untuk pengembangan sekolah 
tadi, pihak dinas sama sekali tidak dapat membantu. Sekolah harus 
mengumpulkan pendanaan secara mandiri dari masyarakat namun tetap 
dikelola secara transparan. 
12. Bagaimana Monotoring dan Evaluasi pihak dinas terkait dengan implementasi 
kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Selama ini kami masih belum melakukan monitoring dan evaluasi karena 
kebijakan ini program sekolah bukan program dinas. 
13. Apa rekomendasi untuk implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Sekolah harus selalu konsiten dengan konsep School of Leadership dengan 
dukungan dana, SDM, mengelola manajemen sekolah dengan baik, 


































HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “MY” 
Tempat  : Lobby SMA N 3 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 April 2015 
Waktu  : 10.00 
1. Apa yang Bapak ketahui tentang kepemimpinan? 
Jawab: 
Menurut saya, kepemimpinan itu usaha untuk mempengaruhi orang lain agar 
orang lain mengikuti apa yang kita kehendaki untuk mencapai suatu tujuan. 
Tetapi tidak selalu terbatas pada kepemimpnan formal. Dalam konteks yang 
positif ya, karena menurut saya ada juga kepemimpinan yang tidak sesuai 
dengan hakikat kepemimpinan itu sendiri.  
2. Lalu apa yang Bapak ketahui tentang pembinaan kepemimpinan siswa? 
Jawab: 
Ya kalau itu ya usaha untuk mempengaruhi siswa melalui berbagai kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang sudah digariskan oleh undang-undang Sisdiknas 
untuk menciptakan manusia terampil cerdas dan di dukung dengan kerjasama 
dengan berbagai pihak. 
Semuanya dimulai dari lingkungan sekolah, dari diri sendiri. Seperti 
keikutsertaan siswa dalam berbagai kegiatan, disini siswa dituntut mampu 
mengelola sebuah kegiatan, mampu mempengaruhi orang lain untuk ikut serta 
dalam kegiatan. Jadi hal seperti itu mulai dibiasakan disekolah, sehingga nanti 
pada saat mereka memasuki perguruan tinggi mereka sudah terbiasa dan sudah 
mempunyai pengalaman memimpin sebuah kegiatan ataupun memimpin 
sebuah organisasi.  
3. Bagaimana dukungan sekolah sendiri terhadap pembinaan kepemimpinan 
siswa di sekolah? 
Jawab: 
Pertama kami melangkapi sarana prasarana seperti speaker, meja kursi, dan 
semua perlengkapan kelas adalah sarana untuk mencapai tujuan 
kepemimpinan di bidang pendidikan. Kedua, Sumber Daya Manusia (SDM). 
Sekolah sendiri menyiapkan bapak/ibu guru yang sesuai dengan kualifikasi 
masing-masing agar memiliki kualitas, integritas, komitment untuk 
mendampingi anak, untuk membimbing anak. 
4. Bagaimana dengan konsep School of Leadership sendiri? 
Jawab: 
Berangkat dari tujuan sekolah sebenarnya untuk menciptakan seorang 
pemimpin yang memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, sekolah melakukan 
berbagai langkah untuk mendukung konsep ini. Seperti dalam kegiatan OSIS, 
kegiatan ekstrakurikuler lain, event, maupun dalam kegiatan belajar  mengajar 
di dalam kelas. 




Kalau berbicara latar belakang munculnya kebijakan ini ya karena visi misi 
sekolah yang sudah dari awal merujuk untuk menciptakan lulusan seorang 
pemimpin garda terdepan agar bisa menjadi penerus perjuangan dari 
pemimpin yang sudah ada paling tidak sama atau bahkan bisa lebih baik lagi. 
6. Apa tujuan kebijakan School of Leadership? 
Jawab:  
Ya untuk menciptakan pemimpin seperti yang sudah saya katakan tadi 
tentunya. Pemimpin yang mampu membawa bangsa Indonesia lebih baik lagi. 
7. Bagaimana dengan pelaksanaan School of Leadership? 
Jawab: 
Kalau dalam kegiatan belajar mengajar di kelas itu seperti koordinasi dalam 
memimpin rapat atau presentasi materi, disana mereka belajar untuk 
menyampaikan pendapatnya  untuk mempengaruhi orang lain agar mereka 
yakin terhadap apa yang mereka sampaikan. Saat pembelajaran di kelas 
misalnya mereka membentuk kelompok untuk presentasi tugas kelompok, saat 
mereka memimpin diskusi, saat mereka mengerjakan tugas merupakan bentuk 
internalisasi kepemimpinan di kelas. Dalam kegiatan siswa di kelas tadi siswa 
berlatih untuk berargumen, menerima kritik dan saran dengan lapang dada, 
dan berlatih untuk dapat mempengaruhi orang dengan baik. 
Selain itu juga dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler dan event. Kalau 
dalam kegiatan event, siswa pasti berusaha untuk dapat melaksanakan 
eventnya dengan baik melalui berbagai upaya yang selalu mereka usahakan 
misalnya mencari peserta, mencari juri, berusaha membuat aturan sendiri 
dalam penyelenggaraan event itu, dan seterusnya. Hal itu merupakan langkah-
langkah atau kegiatan untuk mempengaruhi orang lain, mengelola, memimpin 
agar event mereka bejalan lancar itu salah satu internalisasi karakter 
kepemimpinan terhadap diri mereka sendiri paling tidak atau orang lain yang 
terlibat dalam kegiatan tersebut. 
FKWS  kegiatan yang diadakan rutin oleh sekolah yang melibatkan seluruh 
siswa, guru serta karyawan SMA N 3 Yogtakarta, biasanya bertempat di aula 
sekolah. Tujuan kegiatan ini untuk mengadakan dialog interaktif antara 
seluruh guru dan karyawan termasuk kepala sekolah serta siswa berkaitan 
dengan penyampaian kritik dan saran, unek-unek terhadap semua aspek, mulai 
dari proses pembelajaran, interaksi guru dengan siswa, dan lain-lain. 
FKGM juga hampir sama dengan FKWS. FKGM merupakan Forum Kegiatan 
Guru Murid yang kegiatannya hanya diikuti oleh seluruh guru dan murid yang 
terkumpul di aula untuk membahas suatu topik yang telah ditentukan oleh 
siswa khususnya yang mengukuti MPK. Mereka menentukan tema 
musyawarah. Di sini mereka berlatih untuk bertanggung jawab 
menyeenggarakan sebuah event.  
8. Kalau dalam internalisasi karakter kepemimpinan di dalam kegiatan sendiri 
aspek apa saja yang dikembangkan? 
Jawab: 
Kalau misal di dalam kelas sebagai seorang guru tidak mungkin kita hanya 
transfer of knowledge saja, pasti ada di dalamnya kita mengajarkan cara 
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bekerja sama dalam kelompok dengan baik, disiplin, manajemen waktu, 
empati, simpati, tanggungjawab dan lain-lain. 
9. Bagaimana respon siswa terhadap implementasi kebijakan School of 
Leadership ini? 
Jawab: 
Biasa saja, karena pemunculan kebijakan School of Leadership ini 
pelaksanaannya sudah lama namun konsepnya saja yang baru dimunculkan ke 
permukaan oleh sekolah akibat kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah dari 
pemerintah setempat. Tidak ada siswa yang memberikan respon yang 
mengejutkan. Mereka hanya menyikapi kebijakan dengan melaksanakan tugas 
dan kewajibannya sebagai siswa dengan baik. Hanya sekolah lebih melakukan 
doktrin-doktrin untuk pengukuhan konsep ini melalui ceramah dalam berbagai 
kesempatan. 
10. Siapa yang paling berperan dalam implementasi kebijakan School of 
Leadership? 
Jawab: 
Semua warga sekolah sangat berperan dalam pelaksanaan School of 
Leadership ini. Walaupun kuantitas dan peran masing-masing individu itu 
berbeda. Salah satu contoh  misalnya Cleaning Service menurut saya juga 
berperan terhadap pembinaan kepemimpinan di sekolah ini karena setiap hari 
mereka datang lebih awal untuk membersihkan apa yang sudah menjadi 
tanggung jawabnya. Kalau orang yang jeli, mereka dapat menjadi contoh 
untuk teladan kepemimpinan. Kalau guru, mereka jelas mengajar sesuai 
dengan bidang studi masing-masing tentunya mereka juga punya tugas dan 
tanggung jawab untuk mengajar. 
11. Apakah banyaknya kegiatan yang diikuti oleh siswa berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa di kelas? 
Jawab: 
Sebenarnya itu relatif tergantung dari masing-masing siswa bagaimana mereka 
membagi waktu. Untuk perijinan sendiri tidak semua guru di setiap waktu 
mengijinkan siswa untuk keluar walaupun demi urusan event. Memang ada 
guru yang mudah di mintai ijin, namun tidak semua. Kalau sekolah sendiri 
mengijinkan apabila dengan alasan yang jelas. 
12. Apa saja peran alumni dalam implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Pertama, sebagai pembimbing. Dalam kegiatan Pramuka support alumni 
sangat besar, mereka membimbing sebagai mentor  ataupun pelatih secara 
langsung adik kelas mereka. Dalam kegiatan keagamaan juga ada alumni yang 
menjadi mentor. Kedua,  sebagai motivator. Di sekolah ada kegiatan Stadium 
Generale, yang kegiatannya mengundang para alumni yang dipandang 
masyarakat sudah sukses, mereka memberikan saran, motivasi kepada siswa. 
Mereka dapat dijadikan teladan bagi siswa. 
13. Bagaimana cara menjaga komunikasi alumni dan sekolah dengan baik? 
Jawab: 
Kalau secara langsung, jelas tidak ada, kami hanya menciptakan sebuah sistem 
agar mereka punya rasa tanggungjawab kepada sekolah untuk memajukan 
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sekolah dan mengharumkan nama baik sekolah. Karena menjalin komunikasi 
itu sangat penting baik siswa dengan guru, guru dengan guru, antar warga 
sekolah, dan sekolah dengan alumni. 
14. Bagaimana strategi sekolah dalam mendukung kebijakan School of 
Leadership? 
Jawab: 
Pertama, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, event, kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung internalisasi kepemimpinan yang sudah saya 
sebutkan. Kedua, melakukan rapat koordinasi antar warga sekolah dalam 
bentuk FKGM dan FKWS. Ketiga, menjalin komunikasi dengan alumni antar 
yayasan pusat dengan daerah, yayasan daerah dengan sekolah. 
15. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi kebijakan 
School of Leadership? 
Jawab: 
Faktor penghambatnya yang pertama SDM, kita tidak dapat merekrut SDM 
seperti yang kita inginkan dan kita butuhkan karena kita hanya terbatas pada 
menerima apa yang telah digariskan oleh pengelola tenaga kependidikan ya 
mau tidak mau kita harus mengelola apa adanya. Padahal tidak semua tenaga 
kependidikan sesuai dengan mobilitas dan kebutuhan yang dubutuhkan disini. 
Sebenarnya untuk menjadi guru di sini tidak hanya pada kemampuan 
akademik saja, namun harusnya mereka juga peduli kepada anak, kepada 
sekolah, tetapi tidak semuanya punya kemampuan seperti itu. Kedua 
keterbatasan dana dan waktu. Siswa banyak yang menghendaki 
terlaksanannya berbagai event, namun hal tesebut terkendala oleh dana yang 
terbatas dari sekolah. Selain itu waktu yang dimiliki siswa sendiri untuk 
melaksanakan event. Mereka harus pintar membagi waktu antara event dan 
akademik. Seringkali siswa tidak mengikuti kegiatan pembelajaran untuk ijin 
mencari sponsor. 
Untuk faktor pendukungnya, pertama dukungan dari alumni-alumni yang 
membantu siswa untuk mereka orbitkan. tidak bisa dipungkiri bahwa hal 
tersebut sangat membantu siswa, seperti semacam motivasi yang diberikan 
alumni yang sudah menjabat dalam sebuah organisasi, bantuan alumni untuk 
mempromosikan siswa kepada pihak sponsor, dan bantuan dana yang kadang 
mengalir dari alumni untuk kegiatan siswa di sekolah. Kedua, budaya disiplin, 
kerja keras, dan berprestasi di sekolah. Ketiga, sarana prasarana, banyak 
fasilitas yang diberikan sekolah untuk mendukung konsep School of 
Leadership salah satunya LCD, komputer untuk mendukung kepemimpinan di 
dalam kelas. Keempat, komunikasi yang terjalin dengan baik antara warga 
sekolah sendiri, alumni, dan pihak luar yang terkait dengan kerjasama. 
16. Upaya sekolah dalam mengatasi kendala implementasi kebijakan School of 
Leadership? 
Jawab: 
Menjalin komunikasi dengan baik itu pasti. Karena melalui komunikasi akan 
muncul solusi dari permasalahan yang ada. Misalnya untuk SDM, mereka 
diberikan beban tugas sesuai dengan kemampuan yang bersangkutan.  Untuk 
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sarana prasana sekolah biasanya mencari alternatif alat lain sebagai pengganti 
yang bisa difungsikan dengan baik. 
17. Rekomendasi untuk implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Pertama menjalin komunikasi dengan baik agar semua permasalahan dapat 
menemukan solusi yang baik. Melalui komunikasi kita dapat semakin 
menjalin hubungan baik dengan lembaga yang sering menjalin kerjasama. 
Sebenarnya kata komunikasi itu sangat sederhana, namun untuk 
merealisasikannya itu sangat susah. Menjalin komunikasi apalagi dengan 
orang yang sudah pangkat atau strata sosial yang tinggi itu kadang egois 
mereka sangat tinggi. 
18. Apa saja peran Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terhadap implementasi 
kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Dinas Pendidikan sendiri sebenarnya secara rutin selalu melakukan pembinaan 
kepada sekolah-sekolah entah itu dalam bentuk diklat, penataran, sosialisasi. 
Kegiatan tersebut sebenarnya merupakan bentuk tanggungjawab dinas sebagai 
instansi yang membawahi lembaga di bidang pendidikan. Untuk pesertanya 
sendiri biasa melibatkan siswa, guru, maupun kepala sekolah sesuai dengan 





























HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “AG” 
Tempat  : Lobby SMA N 3 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 April 2015 
Waktu  : 14.08 – 14.55 
 
1. Apa yang Bapak ketahui tentang kepemimpinan? 
Jawab: 
Kemampuan orang untuk mengarahkan orang lain agar dapat menggerakkan 
mereka menuju satu tujuan bersama yang telah direncanakan. Kepemimpinan 
itu tidak selalu dalam bentuk formal namun bisa dalam banyak hal. Tidak 
selalu menjadi bupati, presiden, atau jabatan formal yang lain, namun di setiap 
lini kehidupan pasti ada kepemimpinan. 
2. Apa yang dimaksud dengan pembinaan kepemimpinan siswa? 
Jawab: 
Kalau pembinaan kepemimpinan siswa itu menurut saya cara sekolah untuk 
membina dan membimbing siswanya agar memiliki jiwa kepemimpinan. 
Kalau di sekolah ini sendiri dilaksanakan melaluui program program sekolah 
dalam bentuk intrakurikuler ektrakurikuler, dan event yang diselenggarakan 
siswa. Kami memasukkan kepemimpinan di dalam kurikulum pembelajaran, 
hal tersebut merupakan salah satu dukungan sekolah terhadap kebijakan 
School of Leadership. 
3. Apa latar belakang munculnya kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Konsep ini muncul sekitar dua tahun yang lalu. Sebenarnya semua berawal 
dari kebijakan pemerintah yang menginstruksikan setiap sekolah untuk 
memiliki ciri khas yang dapat mewakili sekolah. Alasan awal kami memilih 
konsep ini karena meihat kemajemukan siswa di Padmanaba sendiri. Di dalam 
sekolah sendiri siswa memiliki bakat yang bermacam-macam. Tidak mungkin 
kami mengambil konsep sekolah kesenian dan budaya atau sekolah yang 
berbasis riset karena belum tentu semua anak memiliki bakat seni atau riset. 
Kami berfikir konsep School of Leadership adalah konsep yang paling tepat 
mewadahi semua bakat dan minat siswa di sekolah ini. Maka anak yang 
akademis, scientist, suka dengan penyelenggaraan event, olahraga, dan 
sebagainya. 
Sesuai dengan visi kita yaitu, terwujudnya SMA Negeri 3 Yogyakarta sebagai 
sekolah berwawasan global, berbudaya, dan berkepribadian nasional, berbasis 
teknologi informasi yang mampu menyiapkan generasi penerus yang memiliki 
iman, taqwa, dan budi pekerti luhur, terdidik, dan berkemampuan sebagai 
kekuatan garda terdepan dalam membangun bangsa. Maka sekolah ini 
memang mengembangkan tema school of leadhership sehingga kita banyak 
memberikan paket-paket pelatihan kepemimpinan. 
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Jadi konsep School of Leadership sendiri mampu mewadahi kegiatan siswa 
yang mempunyai ketertarikan dalam berbagai bidang yang tertuang dalam 
berbagai event yang diselenggarakan sekolah. Misalnya dalam bidang sains 
ada acara Sains Expo, bidang seni ada acara Music perform, bidang olahraga 
ada PadCup dan lain-lain namun tidak lupa tetap menyelipkan internalisasi 
jiwa kepemimpinan.  
4. Apa tujuan dari kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Memberikan bekal kepada siswa agar memiliki jiwa kepemimpinan. Sesuai 
visi misi kita yaitu mengantarkan siswa untuk menjadi garda terdepan bangsa 
ini. Garda terdepan maksudnya adalah seseorang atau kelompok yang dapat 
menjadi teladan dan mampu menjadi pemimpin yang bijaksana. Sekolah 
berusaha untuk membimbing siswa memiliki jiwa kepemimpinan yang seluas-
luasnya agar berguna bagi masa depannya kelak. Kami menyadarkan kepada 
mereka bahwa di setiap sektor pasti ada kepemimpinan baik itu sektor budaya, 
ekonomi, dan politik. 
5. Bagaimana implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Semua kegiatan siswa di sekolah sangat mendukung internalisasi 
kepemimpinan. Sekecil apapun kegiatan siswa, disana akan tetap terdapat 
pelatihan kepemimpinan di dalamnya. Sebenarnya budaya memimpin itu 
merupakan warisan masa lalu yang besar sejak dulu sehinga menjadi daya 
tarik tersendiri bagi siswa. Kami menjaga warisan sekolah yang sejak dulu 
sudah terbentuk karakter kepemimpinan di sekolah. 
Ketika di dalam kelas ketika guru memberikan tugas untuk presentasi di depan 
kelas, disana ada bentuk internalisasi kepemimpinan. Menaggapi 
implementasi kurikulum 2013 yang mengharuskan anak untuk memiliki 
kemampuan memimpin, sekolah menerapkannya melalui diskusi kelompok, 
disana ada pembagian kelompok dengan masing-masing tugas dan 
tanggungjawab, ada seseorang yang pasti dominan, dia harus menentukan, 
membagi, dan mengatur. Ketika dalam presentasi ada siswa yang berbicara 
maka siswa yang lain harus diam mendengarkan dengan baik. Melatih siswa 
untuk mengutarakan pendapat dengan baik, harus mempunyai kharisma, 
semua itu kan kemampuan sugesti. Dalam kegiatan mereka tidak sadar ketika 
ada reqruitment  terbuka, ketika dia harus mewawancarai anggota baru, 
mereka harus melakukan seleksi, mereka belajar bagaimana 
bertanggungjawab atas pilihan yang mereka lakukan dan berusaha untuk 
menjadi teladan di depan adik kelasnya. 
Ada Latihan Dasar Kepemimpinan OSIS yang pada dasarnya memang melatih 
siswa untuk menjadi sosok pemimpin. Pada kegiatan ini kami memberikan 
basic penelitian karena seorang pemimpin harus mampu mengambil langkah 
objektif,  tidak berdasarkan emosional, atau suka tidak suka tapi solve problem 
by fact makanya siswa kita latih dengan penelitian. Kalau dalam 
ekstrakurikuler, kegiatan yang terkait dengan kepemimpinan itu 
Kepramukaan. Kegiatan ini menjadi program wajib kelas satu, dua dan tiga 
walupun pada kenyataanya kita masih tefokus kepada kelas satu. Kemudian 
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ada ekstrakurikuler baris berbaris yang tergabung dalam Pleton Inti 
Bhayangkara Padmanaba. Dalam kegiatan ini terdapat tahap seleksi untuk 
Paskibraka, seleksi wawancara untuk menjadi komandan misalnya. Mereka 
punya tugas dan tanggung jawab masing-masing yang harus dilaksanakan baik 
individu maupun kelompok. 
Untuk Event sendiri banyak yang diselenggarakan siswa maupun pihak 
sekolah. Seperti Forum Komunikasi Guru dan Murid  (FKGM) dan Forum 
Komunikasi Warga Sekolah (FKWS), dalam hal ini siswa yang ditunjuk 
menjadi panitia penyelenggara mereka harus berusaha mengumpulkan massa, 
mereka harus berusaha mempengaruhi teman lain untuk mengikuti kegiatan 
ini karena kegiatan ini tidak diwajibkan bagi setiap siswa. Itu sebenarnya 
merupakan pelatihan kepemimpinan, walaupun sebenarnya mereka tidak 
sadar. 
Selama ini siswa juga menyelenggrakan event yang terhitung besar dan 
sukses. Seperti Padmanaba Fun Bike yang dahulu pesertanya hampir tembus 
pada angka delapan ribu peserta. Kemudian ada Festival Kuliner yang cukup 
berhasil walaupun pesertanya idak sebanyak dan semeriah Fun Bike.  
6. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan siswa? 
Jawab: 
Dalam kegiatan  event siswa berstatus sebagai pelaksana, mereka dilatih untuk 
mandiri, mereka bertanggung jawab atas jalannya sebuah event. Selain itu 
siswa dilatih untuk dapat memanajemen waktu, manajemen orang dengan 
baik. Dalam sebuah tim kan ada banyak orang dengan tugas masing-masing 
seperti bagian usaha dana, bagian publikasi, bagian acara dan sebagainya, di 
sini siswa dapat berlatih untuk memanajemen kelompok dengan baik, mereka 
harus mampu menyelesaikan tugasnya agar mampu bertanggung jawab 
kepada pemimpin masing-masing. Dalam hal ini mereka juga dilatih untuk 
bekerjasama dengan  baik agar acara terselenggara dengan lancar. Dalam 
berbagai kegiatan di sekolah siswa dilatih untuk dapat memenuhi target, 
mereka di tuntut untuk produktif. 
Dalam kegiatan event besar tadi seperti Padmanaba Fun Bike dan Festival 
Kuliner mereka banyak belajar dari event ini, hal-hal yang tidak akan mereka 
dapatkan ketika mereka ada di dalam kelas seperti tenggung jawab, 
kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, manajemen waktu dan lain-lain. 
Siswa juga belajar untuk membuat inovasi ketika dahulu event music sudah 
sangat mainstream di masyarakat mereka berfikir untuk mencari pengganti 
acara yang belum pernah  diselenggarakan oleh pihak atau sekolah lain. 
Siswa juga belajar untuk bekerja sama dengan baik dengan pihak luar sebagai 
spronsorsip. Seperti ketika mereka mengadakan event Sunatan Massal mereka 
bekerjasama dengan kakak tingkat mereka yang menjadi seorang dokter.  
7. Siapakah yang paling berperan dalam pelaksanaan School of Leadership? 
Jawab: 
Kalau ditanya siapa yang paling berperan saya kira tidak ada karena kita 
cenderung menjadi kolegial. Semua warga sekolah sangat berperan dalam 
mendukung terselenggaranya kegiatan yang mendukung kepemimpinan lebih 
baik. Bidang kurikulum, kesiswaan, humas, sarana prasarana, dan manajemen 
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mutu tidak bisa bekerja masing-masing dan harus bekerjasama. Semua bagian 
saling mendukung satu sama lain walaupun tugas mereka berbeda setiap 
bidangnya. Misalnya saat bidang kurikulum mempunyai tugas, untuk 
melengkapinya butuh bantuan sarpras, dan untuk publikasi dengan orang tua 
membutuhkan bantuan humas. Siswa, guru, karyawan dan warga sekolah yang 
lain semuanya berperan dalam implementasi School of Leadership. 
8. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan sekolah demi mendukung kebijakan  
School of Leadership? 
Jawab: 
Kami menyadari bahwa sosialisasi kami di sekolah belum menyentuh semua 
lini, seperti penjaga kantin, petugas kebersihan, dan  karyawan belum 
mengetahui konsep ini. Namun untuk guru, siswa, mereka sudah 
mengetahuinya terutama mereka yang sering berkecimpung dalam kegiatan 
sekolah. Untuk sosialisasi sebenarnya sudah seringkali kita lakukan seperti 
menempelkan visi misi di beberapa tempat strategis di sekolah. Kemudian saat 
ada kegiatan siswa Pelatihan Dasar Metodologi Ilmiah misalnya, kami 
menyelipkannya dalam sambutan pembukaan kegiatan. Lalu ketika kegiatan 
melibatkan masyarakat umum, kepala sekolah meyampaikan konsep School of 
Leadership. Pada saat rapat bersama dengan guru. Setiap kita berkumpul 
dalam acara tertentu, kami selalu melakukan sosialisasi pada awal 
berlangsungnya acara. 
Sekolah berusaha mensosialisasikan konsep School of Leadership kepada 
masyarakat melalui open house. Pada saat open house digelar di sekolah, kami 
menyebarkan brosur yang di dalamnya terdapat keterangan bahwa Padmanaba 
merupakan sekolah yang berkonsep School of Leadership. Kami juga 
mendatangi beberapa sekolah menengah pertama di Yogyakarta dengan 
membagikan brosur tersebut. Saat sekolah mengadakan Try Out, tidak lupa 
sekolah mensosialisasikan konsep ini kepada peserta Try Out. Selanjutnya 
sekolah juga memberitahukan kepada orang tua melalui rapat orang tua. 
Selain sosialisasi secara langsung, sekolah juga bekerjasama dengan teman 
media untuk keperluan publikasi. Dengan publikasi tersebut diharapkan 
masyarakat umum dapat mengetahui konsep School of Laedership ini. 
Kemudian sekolah juga mengusahakan sosialisasi melalui social media. Untuk 
sosialisasi ini ada pihak komunikasi, media, dan jaringan sebagai penanggung 
jawab publikasi kegiatan sekolah. Sekolah mempublikasikan semua kegiatan 
melalui social media karena cara ini dianggap paling efektif mengingat 
perkembangan jaman yang semakin pesat. Misalnya melalui facebook, twitter, 
wikipedia bahasa Indonesia, dan Line. 
9. Bagaimana cara sekolah melakukan evaluasi kebijakan  School of Leadership? 
Jawab: 
Kita selalu diskusikan dengan teman- teman guru dalam workshop awal tahun 
ajaran, evaluasi kegiatan. Bersamaan dengan rapat pleno kita akan lakukan 
evaluasi. Untuk tahapannya pertama kita menerima kritik dan saran tentang 
pelaksanaan kebijakan School of Leadership, kemudian kita membuat resume 
dari kritik dan saran yang masuk, evaluasi bersama lalu membuat program 
kerja ke depan. Jadi dari tim evaluator masuk kedalam tim program kerja, lalu 
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masuk lagi ke kelompok pelaksana yang kemudian akan menjadi RKAS dan 
RAPBS. Pengembangan selalu terjadi dalam proses penyusunan program 
kerja baru. 
10. Apa bentuk dukungan sekolah dalam implementasi kebijakan  School of 
Leadership? 
Jawab: 
Sekolah memberikan pendampingan terhadap implementasi kebijakan School 
of Leadership. semua kegiatan yang siswa lakukan ada pendampingan dari 
pihak sekolah. Bahkan saat siswa ada pendakian, pihak sekolah juga 
memberikan pendampingan. 
Kalau dukungan dalam bentuk dana sekolah hanya meberikan “pancingan” 
saja mbak, tidak banyak yang bisa diberikan sekolah, karena semuannya 
sangat terbatas. Untuk dana kegiatan siswa berasal dari APBS.  
Sekolah juga memberikan dukungan dalam bentuk pemberian ijin. Sekolah 
memberikan regulasi itu. Untuk aturannya meninggalkan sekolah untuk 
kepentingan event harus di luar jam pembelajaran, ya kurang reesminya  
seperti itu. Namun siswa kami itu sangat pintar, karena tidak mungkin kalau 
misalnya kita ingin melakukan perijinan tempat diluar jam pembelajaran 
berlangsung, karena jam kerja kantor biasanya hanya sampai pada pukul tiga 
sore. Sebenarnya tidak semua guru dengan mudah memberikan ijin untuk 
keluar saat pembelajaran berlangsung, tetapi siswa sudah lebih cerdik dengan 
memilih guru yang mudah memberikan ijin semuanya itu telah diwariskan 
oleh alumni terdahulu. Dari hal tersebut banyak muncul konflik antara 
banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk melancarkan kegiatan event, tapi 
kadang bentrok dengan kegiatan pembelajaran. Siswa jadi agak ribet dengan 
urusan perijinan, tapi justru disitulah yang menjadi unik. Dan disitulah letak 
pembinaan kepemimpinan itu, karena pada saat itu dia harus memilih hal 
mana dulu yang akan diprioritaskan apakah event atau belajar terlebih dahulu. 
Jadi sekolah lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih opsi. 
Kemudian ada alumni yang sangat berperan dalam mendukung implementasi 
School of Leadership. Sampai sekarang banyak alumni yang masih 
mendukung dan peduli terhadap sekolah ini. Kami menjaga komunikasi 
dengan baik.  
Motivasi melalui Stadium General yang merupakan kuliah umum yang 
diselenggarakan oleh alumni. Kegiatan ini merupakan bentuk bakti alumni 
kepada sekolah, narasumbernya berasal dari alumni dan orang yang telah 
sukses dalam kehidupannya. Untuk pihak dari luar seperti Dahlan Iskan, Jusuf 
Kalla, Anis Baswedan, selebihnya alumni. Selain alumni, motivasi juga 
berasal dari guru dan sesama siswa. 
Sumber Daya Manusia  
11. Bagaimana respon siswa terhadap implementasi kebijakan  School of 
Leadership? 
Jawab: 
Kalau respon siswa sendiri, tidak terlalu mengundang perhatian mereka karena 
dari awal masuk sekolah ini mereka sudah mengetahui bahwa sekolah ini 
memang mempunyai konsep School of Leadership. 
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12. Bagaimana pendapat bapak tentang implementasi kebijakan  School of 
Leadership? 
Jawab: 
Masih belum ideal sekolah masih perlu meningkatkan semua aspek termasuk 
sosialisasi kepada masyarakat harus lebih intensif lagi. Untuk tenaga pengajar 
sendiri mungkin mereka memang sudah memahami konsep ini namun untuk 
staf lain mereka belum tertalu paham.  
13. Apa saja peran alumni? 
Jawab: 
Peran alumni itu masing-masing berbeda. Untuk alumni yang baru saja lulus, 
mereka memberikan dorongan dan dukungan secara langsung dalam bentuk 
mentoring. Misalnya dalam kegiatan event apapun selalu ada alumni yang 
membantu di dalamnya. Untuk alumni yang sudah lulus lama mereka 
memiliki andil yang berbeda terhadap sekolah. Kebanyakan dari alumni yang 
sukses banyak membantu sekolah terutama dalam bentuk bantuan dana untuk 
kegiatan. 
Alumni kita itu tergabung dalam sebuah paguyuban yang bernama 
Padmanaba. Di sana juga terdapat struktur organisasi yang jelas. Mereka siap 
membantu jika sekolah membutuhkan bantuan daam bentuk apapun. Alumni 
kami mempunyai banyak relasi yang tetntu saja hal tersebut sangat berguna 
bagi sekolah bila ingin bekerja sama dengan pihak luar. 
Alumni juga memberikan beasiswa kepada siswa sebanyak 35 anak. Untuk 
yang menyeleksi sendiri dari pihak sekolah namun untuk pemberi dana sendiri 
dari alumni. Pada saat penerimaan beasiswa, siswa diwajibkan untuk 
menandatangani MOU yang isinya dia wajib untuk mengembalikan dana 
hibah beasiswa. Dia harus menjadi donatur beasiwa pada waktunya nanti, 
pada saat dia bekerja. 
Alumni juga memberikan hibah dana kepada OSIS untuk kegiatan sekolah, 
sehingga tiap tahunnya OSIS pasti mempunyai dana tetap yang akan 
bertambah setiap tahunnya.  
Alumni juga memberikan dana kesejahteraan guru dan karyawan dalam 
bentuk bantuan dana. Kalau dahulu dana yang diberikan oleh alumni ini 
langasung kami berikan kepada guru dan karyawan penerima dana, namun 
sekarang hanya kami kumpulkan dana tersebut lalu akan kami pakai jika kami 
menghendaki resfreshing, ya jalan-jalan sepeti itu mbak. 
Selain motivasi dan bantuan dana mereka juga membantu sekolah dalam 
bentuk konsultasi secara langsung. Untuk konsultasi secara langsung misalnya 
almuni yang besrasal dari lulusan arsitek membantu sekolah untuk mendesain 
bangunan sekolah dengan baik. Alumni juga membantu membuat desain 
Master Plan beberapa tahun kedepan. Mereka juga membantu sekolah dalam 
membentuk desain perpustakaan. 
Lalu alumni juga sangat berperan dalam menghubungkan sekolah khususnya 
siswa dengan perusahaan untuk berpeluang menangkap CSR perusahaan 
tersebut sehingga menjadi kesempatan bagi sekolah untuk mengajukan 
kerjasama. 




Peran Dinas Pendidikan merupakan peran vertikal artinya Unit Palayanan 
Teknis, ketika mereka punya kebijakan kita yang melaksanakan. Kebetulan 
kebijakan dari pemerintah tidak terlalu mengikat, jadi sekolah diberikan  
ruang untuk mengembangkan kelebihan masing-masing. Dinas Pendidikan 
juga berperan secara teknis, seperti penyelenggaran workshop, pertukaran 
pelajar. Kami sering di tunjuk oleh pihak dinas ketika ada tamu dari luar 
negeri yang ingin melakukan studi banding, kami sudah lama dipercaya. 
Selain secara teknis yang saya sebutkan tadi, saat ini Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta juga memberikan pengawas pembina di setiap sekolah. Tugasnya 
membina guru untuk membuat RAPBS, Rencana pembelajaran dan fasilitas 
untuk mengajar. 
15. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat terkait  dengan 
implementasi kebijakan School of Leaadership? 
Jawab: 
Untuk faktor penghambat pertama masalah regulasi pemerintah kota terkait 
dengan MBS, sekolah menjadi agak terhambat baik itu masalah pendanaan 
maupun pengembangan sekolah sendiri. Namun dari hal tersebut kita menjadi 
lebih tertata dan lebih maju. Kedua, kewajiban jam belajar guru yang 
bertambah menjadi 24 jam menyebabkan mobilitas guru ke beberapa sekolah 
sangat tinggi, karena mereka mempunyai kewajiban untuk memenuhi jam 
mengajar. Hal ini menghambat sekolah untuk dapat berkomunikasi secara 
intensif terkait dengan pengembangan kurikulum School of Leadership.  
Ketiga, kebesaran dan prestasi yang sudah dicapai Padmanaba sendiri dapat 
menjadi penghambat karena sekolah merasa sudah cukup dengan pencapaian 
sekolah yang sejauh ini. Sekolah meras sudah sampai pada titik puncak 
kejayaan sehingga dorongan sekolah untuk maju semakin berkurang. 
Keempat, kemajuan teknologi, siswa lebih suka dengan hal hal yang instan, 
siswa lebih segan dengan semua hal dengan online. Sedangkan guru masih 
butuh penyesuaian untuk dapat mengimbangi siswa dalam hal teknologi. 
Kelima, Siswa jaman sekarang itu lebih susah “dijak rekoso” apalagi pada 
siswa yang notabene berasal dari keluarga yang berkecukupan.  
 
Faktor pendukung menurut saya sangat banyak, bahkan faktor penghambat 
bisa berubah menjadi faktor pendukung. Misalnya seorang guru yang harus 
mengajar ke sekolah lain untuk memenuhi target jam mengajar. Pada saat 
disekolah lain guru bisa mempelajari kultur sekolah yang positif maupun 
negatif yang dapat menjadi referensi bagi sekolah sendiri untuk memajukan 
budaya sekolah. Selain itu ada alumni, stakeholders, dan tenaga pengajar. 
16. Solusi yang dilakukan sekolah untuk menyelesaikan kendala terkait  dengan 
implementasi kebijakan School of Leaadership? 
Jawab: 
Sekolah selalu mencoba memanfaaatkan semua sumber daya dengan baik. 
Baik itu sumber dana, sumber daya manusia yang terbatas. Untuk 
mensiasatinya sekolah melakukan prioritas, manajemen dana dengan baik, dan 
memanfaatkan dana secara maksimal. 
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17. Remokendasi bapak terkait dengan implementasi kebijakan School of 
Leaadership? 
Jawab: 
Pertama sekolah harus terbuka dengan kritik dan saran dan campur tangan 
pihak lain. Sekolah tidak boleh tertutup demi meningkatkan dan mengukuhkan 
konsep School of Leadership. 
Kedua sekolah harus selalu memperbaharui informasi, melakukan silaturahmi 
dengan lembaga yang terkait dengan pengembangan School of Leadership. 
Ketiga, sekolah harus terus termotivasi untuk maju dengan tidak terlena 
dengan kebesaran Padmanaba. Sekolah harus terus mengembangkan segala 






































HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “IW” 
Tempat  : Ruang Waka 
Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Mei 2015 
Waktu  : 09.00 
1. Apa yang bapak ketahui tentang kepemimpinan? 
Jawab: 
Kepemimpinan kalau menurut saya kemampuan untuk mengelola suatu 
komunitas atau organisasi baik itu formal maupun non formal.  
Kepemimpinan menurut saya kemampuan yang dimiliki seorang individu. 
2. Apa yang ibu ketahui tentang pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
Jawab: 
Pembinaan kepemimpinan siswa sendiri menurut saya menyangkut 
pemunculan sifat/ karakter kepemimpinan. Karakter ini kami kembangkan 
baik  dalam kegiatan akademis maupun non akademis seperti dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. 
3. Lalu menurut Bapak bagaimana sebenanrnya konsep School of Leadership? 
Jawab: 
Awal muncul konsep School of Leadership pertama karena Pemerintah Kota 
Yogyakarta meminta untuk setiap sekolah mempunyai unggulan. Karena kami 
kami mengamati dari aktivitas kami khususnya aktivitas siswa pada 
sebelumnya, baik itu kegiatan akademis dan non akademis rupanya School of 
Leadership bisa kita gunakan sebagai unggulan karena hal tersebut muncul 
secara alamiah. Dilihat dari kegiatan baik akademis maupun non akademis 
kita semuanya membutuhkan jiwa kepemimpinan. 
4. Menurut Bapak apa tujuan konsep School of Leadership? 
Jawab: 
Tujuan konsep School of Leadership ini menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
karena diharapkan siswa Padmanaba bisa menjadi pemimpin di masa depan. 
5. Berkaitan dengan konsep School of Leadership, menurut bapak siapa sih yang 
paling berperan dalam hal ini? 
Jawab: 
Kalau bicara yang paling berperan itu sebenarnya tidak ada yang paling 
dominan karena semuanya membawa perannya masing-masing. Misalnya di 
kegiatan akademis, disana sudah memunculkan nilai-nilai kepemimpinan. 
Ketika ada siswa terlambat masuk kelas disana Ketika di dalam kelas ada 
kegiatan presentasi di dalam kelompok otomatis harus ada yang menjadi 
pemimpin kelompok, siswa disini juga dituntut tanggung jawabnya untuk 
menjalankan peran masing-masing agar presentasi kelompoknya dapat 
berjalan dengan baik.  
Untuk kegiatan non akademis, siswa di sini kan banyak menyelenggarakan 
event, mulai kelas satu itu biasanya mereka dalam taraf persiapan mereka 
dituntut untuk mengenal dasar kepemimpinan yang kebanyakan berperan 
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sebagai pelaksana event. Nah untuk kelas dua, mereka kan sudah mendapat 
pengalaman di kelas satu sebagai pelaksana yang berinteraksi dengan orang 
luar secara langsung, sehingga pada tahap selanjutnya dia menjadi koordinator 
dan mereka sudah sadar untuk menjadi pemimpin bagi adek kelasnya. 
Antara kegiatan akademis maupun non akademis mereka saling 
berkesinambungan. Di kegiatan akademis kegiatan presentasi melatih anak-
anak untuk dapat mengkomunikasikan apa yang ada dalam pikirannya kepada 
temannya. Kalau dalam kegiatan  non akademis lebih kepada penerapan secara 
langsung yang ruang lingkup tanggung jawabnya lebih besar. 
6. Bagaimana cara sekolah mensosialisasikan konsep School of Leadership? 
Jawab: 
Kalau sosialisasinya, kami ada dua macam. Yang pertama sosialisasi secara 
langsung pada saat tahun ajaran baru, kita sosialisasikan kepada siswa kelas 
sepuluh sekaligus kepada orang tuanya kita sampaikan dengan memberikan 
penjelasan tentang konsep unggulan sekolah kita, yaitu School of Leadership. 
Kemudian secara tidak langsung pada saat ada kunjungan dari sekolah lain 
baik itu guru atau siswa kita sapaikan disana tentang konsep School of 
Leadership. Kalau ke masyarakat umum kita menggunakan media sosial 
kemudian dalam beberapa pamflet edaran, disana kami juga cantumkan. 
Selanjutnya kami juga memasukkannya dalam profil sekolah. 
7. Bagaimana implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Sebenarnya sekolah sendiri tidak mengkhususkan suatu program tertentu 
sebagai pelaksanaan internalisasi kepemimpinan. Pelaksanaaan School of 
Leadership ini termuat dalam berbagai kegiatan siswa di sekolah yang 
meliputi kegiatan ekstrakurikuler, event maupun kegiatan belajar mengajar 
siswa di dalam kelas.  
Kalau dalam kurikulum kita masukkan konsep ini dalam silabus pembelajaran. 
Semua warga sekolah kami perknalkan konsep School of Leadership. Kalau 
guru dan semua waka kita perkenalkan saat kegiatan rapat bersama.  
Kalau dalam pendanaan sekolah memang tidak muncul kalimat yang  
menunjukkan School of Leadershipnya namun ketika misalnya di dalam 
kegiatan ekstrakurikuler yang memunculkan nilai kepemimpinan, berarti 
pendanaan sekolah secara tidak langsung mendukung terselenggaranya konsep 
School of Leadership. Jadi tidak ada program khusus untuk  menumbuhkan 
konsep School of Leadership ini. Sekolah lebih mendorong siswa melakukan 
kegiatan event karena di sana banyak sekali kegiatan yang melatih siswanya 
untuk memiliki karakter kepemimpinan. 
Saya kira kalau sarana prasarana sekolah sudah mendukung dengan baik 
dengan menyediakan LCD di kelar untuk memperlancar kegiatan presentasi. 
Kalau dari SDM, guru tidak ada pelatihan khusus, hanya setelah guru 
menerima sosialisasi dari pihak sekolah tentang konsep School of Leadership, 
mereka merancang silabus pembelajaran dengan aktivitas yang 
mengembangkan konsep School of Leadership. Seperti yang saya paparkan 
tadi di dalam kegiatan di kelas ada kegiatan kelompok di suatu mata pelajaran 
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saat siswa  diberi tugas untuk mengajukan proposal atau presentasi, disitu kan 
sudah mengembangkan jiwa kepemimpinan. 
8. Bagaimana strategi sekolah sendiri dalam mendukung konsep School of 
Leadership? 
Jawab: 
Yang pertama sosialisasi. 
Yang kedua dorongan kepada guru dan siswa agar dilakukan penyesuaian agar 
dalam aktivitas kegiatan belajar mengajar terdapat internalisasi nilai 
kepemimpinan. Guru kita dorong untuk memetakan materi kegiatan belajar 
mengajar, mana saja yang merujuk kedalam pembinaan kepemimpinan dan itu 
harus guru kembangkan di dalam kelas.  
9. Lalu respon siswa sendiri terhadap konsep School of Leadership ini? 
Jawab: 
Seperti pada awal pembicaaraan tadi saya sampaikan bahwa konsep School of 
Leadership  ini muncul secara alamiah. Jadi respon siswa sendiri setelah 
konsep ini muncul tidak terlalu banyak perubahan, tidak terlalu signifikan 
karena memang awal sejak sekolah berdiri memang sudah berjalan seperti itu. 
Munculnya tema School of Leadership bukan merupakan buatan baru. Lain 
dengan School of Research itu kan baru muncul beberapa tahun belakangan 
saat pemerintah memberikan kewajiban bagi setiap sekolah untuk mempunyai 
keunggulan. Kalau School of Leadership sendiri kan memang berjalan muncul 
karena sekolah melihat karakter anak dan berbagai aktivitas di sekolah ini. 
10. Apakah dengan munculnya konsep School of Leadership ini berpengaruh 
terhadap pembelajaran siswa di kelas? 
Jawab: 
Nah itu sebenarnya sesuatu yang beda namun harus dimilliki oleh siswa. 
Tampaknya kontribusi kepemimpinan itu memang lebih banyak ketika siswa 
menyelanggarakan sebuah kegiatan tertentu. Kita juga tidak terlalu mengejar 
target untuk mendapatkan nilai akademis yang tinggi. Mereka juga sudah 
sadar dan paham bagaimana dia beradaptasi di sekolah ini. Kelas sepuluh 
harus apa, kelas sebelas harus apa termasuk ada saat mereka kelas tiga yang 
harus fokus pada kelulusan. Sehingga kalau gambaran saya itu harus begini 
mbak, kalau akademis tujuannya kan untuk  melanjutkan ke perguruan tinggi, 
bahasa praktisnya untuk merebut kursi. Ketika sudah di perguruan tinggi 
mereka kan sudah mau jadi orang, jadi mereka butuh pengalaman organisasi, 
dan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat melalui kegiatan 
pengabdian. Nah di sekolah kita modali dengan kegiatan ekstrakulrikuler dan 
kegiatan event itu. 
11. Bagaimana pelaksanaan konsep School of Leadership di sekolah? 
Jawab: 
Seperti yang saya katakan bahwa implementasi konsep School of Leadership 
dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan di 
ektrakurikuler dan event. Siswa banyak dihadapkan pada pilihan-pilihan yang 
berat dan mereka punya tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Pada kegiatan event itu siswa dilatih bagaimana bertanggungjawab 
dalam suatu organisasi yang bisa berbentuk pelayanan senior kepada 
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juniornya maupun kepada masyarakat. Misalnya pada saat event Sunatan 
Massal, mereka berlatih dalam suatu organisasi untuk dapat melayani 
masyarakat dengan baik. 
Sekolah khususnya siswa mengadakan forum yang dinamakan Forum 
Komunikasi Guru Murid (FKGM). Kegiatan ini sangat menuntut keterbukaan, 
keberanian, dan percaya diri dari kedua belah pihak karena guru dan murid  
melakukan musyawarah terbuka tentang segala hal yang berkaitan dengan 
KBM dan intetraksi antara guru dan siswa. Dan kegiatan yang hampir sama 
adalah Forum Komunikasi Warga Sekolah (FKWS), perbedaanya terletak 
pada peserta forum. Kalau dalam forum ini musyawarah dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah mulai dari guru, siswa, karyawan, bidang keamanan, 
bidang kebersihan, bidang makanan, dan lain-lain. Untuk pelaksanaannya 
sendiri setiap satu semester sekali, semester pertama ada FKGM dan semester 
kedua ada FKWS. 
12. Program sekolah apa saja yang mendukung pelaksanaan konsep School of 
Leadership di sekolah? 
Jawab: 
Kalau kegiatan khusus itu sepertinya OSIS karena disana siswa lebih berlatih 
dan fokus pada kepemimpinan. Dan disana terdapat sub organisasi OSIS yang 
juga mempunyai kegiatan masing-masing. Jadi diharapkan dengan banyaknya 
kegiatan itu secara merata siswa dapat merasakan internalisasi nilai 
kepemimpinan. 
13. Bagaimana cara memotivasi siswa sendiri? 
Jawab: 
Sekolah sendiri memotivasi siswa dengan cara memberikan kesempatan 
kepada siswa yang duduk di kelas dua untuk melatih adik kelasnya. Mereka 
membimbing melalui berbagai kegiatan di dalam organisasi. Biasanya siswa 
kelas sepuluh sebagai pelaksana dan kelas dua sebagai koordinator. Hal 
tersebut terus berlanjut, ada kaderisasi juga. 
14. Menurut bapak aspek apa saja yang dikembangkan sekolah melalui kegiatan 
pembelajaran, kegiatan event maupun ekstrakurikuler sendiri yang 
mendukung internalisasi nilai kepemimpinan? 
Jawab: 
Sebenarnya dalam pembelajaran, disana ada internalisasi nilai disiplin, jujur, 
tanggung jawab, teliti yang biasanya ada dalam mata pelajaran. Berlaku juga 
didalam event dan kegiatan ekstrakurikuler, disana mereka dituntut untuk 
tanggung jawab. Misalnya dalam event yang melibatkan masyarakat mereka 
juga pasti banyak berkorban waktu tenaga untuk menyukseskan acara tersebut. 
Kemudian nilai kejujuran, saat siswa harus memberikan penyuluhan kepada 
masyarakat mereka harus memastikan semua data yang di presentasikan itu 
memiliki sumber yang terpercaya. Pernah suatu saat, sampai mereka terpaksa 
harus membatalkan sebuah event yang melibatkan artis ibu kota, padahal tiket 
sudah terjual semua kemudian terjadi bencana Gunung Merapi. Dengan 
kejadian tersebut tampaknya tidak pantas kalau kita di kota bersenang-senang 
dengan euphoria, sedangkan ada musibah yang melanda saudara di sekitar 
kita. Akhirnya mereka memutuskan untuk membatalkan event tersebut. Nah 
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pelajaran ini kan tidak bisa mereka dapatkan di kelas. Bagaimana proses untuk 
membatalkan event karena ini merupakan tanggung jawab yang sangat besar. 
Dengan strategi yang sangat baik mereka akhirnya berpikir untuk 
mengembalikan tiket kecuali bagi mereka yang mau mendonatukan tiket 
tersebut untuk membantu Musibah Letusan Gunung Merapi. Itu merupakan 
solusi yang luar biasa yang pernah merka usahakan, dan mereka dapatkan 
hanya jika mengikuti event-event. 
Dalam kegiatan siswa, khususnya event mereka juga diajarkan untuk tetap 
berinovasi. Ketika event fun bike yang mereka adakan rutin sudah menjadi 
mainstream di masyarakat, mereka berfikir untuk mengadakan event besar 
yang lain, seperti wisata kuliner. Disana siswa dilatih untuk berpikir kreatif 
dan inovatif. Semua hal tadi dapat menjadi bekal hidup mereka, karena kalau 
hanya akademis saja untuk masuk perguruan tinggi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat saya kira masih kurang. 
15. Apakah faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan konsep School of 
Leadership? 
Jawab: 
Menurut saya lingkungan sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan konsep 
School of Leadership ini. Sebenarnya ini merupakan hasil kaderisasi dari 
alumni kami dulu yang sampai pada saat ini masih saja kita lestarikan. Hal itu 
merupakan sebuah target yang memang harus dipenuhi oleh siswa Padmanaba 
sendiri. Biasannya target ini kita hitung melalui animo peran serta masyarakat 
terhadap sebuah event. Misalnya untuk event fun bike target peserta awal 
sebanyak lima ribu peserta, lalu event fun bike selanjutnya dapat melampaui 
sampai delapan ribu peserta. 
16. Apakah peran siswa dalam pelaksanaan konsep School of Leadership? 
Jawab: 
Peran siswa sendiri dalam mendukung pelaksanaan konsep School of 
Leadership ini mereka dapat berperan sebagai subjek dan objek. Saat kelas 
dua berperan sebagai subjek maka siswa kelas satu menjadi objek bagi 
pelaksanaan School of Leadership di sekolah dan mereka membimbing adik 
kelasnya. Tugas siswa kelas sepuluh menjadi pelaksana yang bekerja 
dilapangan agar mereka berkecimpung langsung di dalam masyarakat. Saat 
mereka naik ke kelas dua, berdasarkan pengalamannya di lapangan waktu 
kelas satu maka saatnya mereka menjadi koordinator yang harus dapat 
membimbing adik kelasnya yang baru. Ada kaderisasi yang berkelanjutan dan 
hal tersebut dijaga baik-baik oleh sekolah. 
17. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan konsep 
School of Leadership? 
Jawab: 
Kalau menurut saya faktor penghambat dalam pelaksanaan School of 
Leadership sendiri dapat berubah menjadi faktor pendukung. Misalnya 
seorang siswa dihadakan pada dua pilihan yang harus memilih antara 
melaksanakan event bertemu dengan spronsor untuk mencari dana atau ikut 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada situasi ini kan sebenarnya siswa 
mempunyai keterbatasan waktu sebagai faktor penghambat, namun dengan 
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situasi ini justru siswa akan berlatih menjadi seorang pemimpin yang baik 
dengan mampu mengambil keputusan secara bijaksana harus meninggalkan 
pelajaran untuk kepentingan bersama atau mementingkan dirinya sendiri 
untuk mengikuti pembelajaran di kelas. 
Faktor pendukung nya itu mungkin karena nama sekolah Padmanaba sudah 
dikenal masyarakat maka mudah memberikan kepercayaan kepda sekolah 
untuk menjalin kerjasama dengan pihak luar yang terkait dengan event. 
Kepercayaan masyarakat biasanya muncul setelah melihat track record event 
yang sudah berjalan pada tahun sebelumnya. 
Alumni juga sangat besar perannya dalam pelaksanaan School of Leadership 
di sekolah ini baik itu alumni yang sudah lulus maupun yang baru saja lulus. 
Untuk alumni yang baru saja lulus bisannya mereka membantu adik–adiknya 
secara langsung. Misalnya dengan mementori siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Bapad maupun campur tangan alumni secara langsung dalam 
keberhasilan sebuah event melalui sumbangan ide. Untuk alumni yang sudah 
bekerja dan punya penghasilan sendiri mereka biasannya menyumbang 
dengan bentuk yang lain dalam bentuk suntikan dana.  
18. Bagaimana cara sekolah menjaga hubungan baik dengan alumni? 
Jawab: 
Untuk menjaga kekompakkan dan kekeluargaan dalam alumni sendiri cara 
sekolah dengan menjaga komunikasi dengan baik. Mereka juga tergabung 
dalam sebuah Paguyuban alumni Padmanaba yang bernama Paguyuban 
Padmanaba. lam Paguyuban tersebut mereka mempunyai dana abadi yang 
dipergunakan untuk membantu kegiatan kesiswaan. Pada saat wisuda 
kelulusan sekolah menyerahkan daftar nama alumni baru kepada Paguyuban 
Padmanaba. Ada sebuah MOU yang wajib ditandatangani oleh setiap siswa 
yang lulus sekolah ini agar pada waktunya nanti mereka juga punya 
tanggungjawab untuk memberikan banuan dalam bentuk apapun baik dana, 
link kerjasama, motivasi ataupun sarana prasarana sebagai timbal balik saat 
mereka bersekolah dulu. Untuk bentuk suplai dana alumni ke sekolah sendiri 
itu mereka sumbangkan dalam bentuk beasiswa langsung ke siswa, guru, 
bantuan dana kepada organisasi OSIS. 
19. Menurut Bapak peran alumni sendiri bagi sekolah itu apa saja? 
Jawab: 
Kalau dijabarkan peran alumni sendiri untuk yang baru saja lulus mereka 
mementori adik kelasnya secara alngsung seperti yang saya utarakan tadi. 
Kedua, alumni memberikan sumbangan dana daam bentuk beasiswa maupun 
dana untuk membantu terselenggarannya event. Ketiga, alumni memberikan 
motivasi kepada siswa melalui kegiatan Stadium General. Dalam kegiatan ini 
alumni diundang untuk memberikan motivasi kepada siswa atas keberhasilan 
yang telah dicapainya selama ini dan mendorong siswa untuk 
mengembangkan jiwa kepemimpinannya. Pernah sekolah mengundang Bapak 
Yusuf Kalla, Bapak Roy Suryo dan tokoh-tokoh yang sukses di luar bidang 
pemerintahan. Keempat, alumni menyediakan link kerjasama dengan 
perusahaan bagi siswa yang ingin mencari sumber dana untuk membantu 
penyelenggaraan event. Kelima, alumni memberikan sumbangan ide, seperti 
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pada kegiatan terakhir saat sekolah memiliki Master Plan, alumni di bidang 
arsitektur dan desain interior sangat berperan dalam kegiatan pembangunan 
seperti pembangunan perpustakaan. 
Saran: 
Harapan kita itu siswa disekolah ini harusnya memiliki kedewasaan secara 
keseluruhan, jadi siswa Padmanaba itu tidak cuma pinter tapi juga peduli 
lingkungan, peduli terhadap sesama dan mempunyai jiwa kepemimpinan. 
Karena seorang pemimpin kan harus pintar dan mengerti siapa yang 
dipimpinnya. 
20. Menurut Bapak apa rekomendasi Bapak tentang pelaksanaan School of 
Leadership ini sendiri? 
Jawab: 
Pertama, secara administratif seharusnya ditunjukkan dalam bentuk dokumen 
seperti itu tentang bagaimana sekolah menerapkan konsep School of 
Leadership. Memang sudah ada di dalam profil sekolah dan silabus tapi saya 
kira masih kurang mengena. 
Kedua, meningkatkan frekuensi publikasi baik itu kepada warga sekolah 
sendiri maupun kepada masyarakat pada umumnya. Bahkan untuk guru 
sendiri saya kira mereka masih kurang mengetahui tentang konsep ini. Belum 
semua guru memahami karena kebijakan pemerintah daerah yang melakukan 
rolling guru sehingga banyak guru baru yang harus diberikan sosialisasi lebih 
intensif lagi sehingga guru dapat menyesuaikan dalam kegiatan pembelajaran. 
21. Menurut Bapak apa peran Dinas Pendidikan terhadap pelaksanaan School of 
Leadership? 
Jawab: 
Kalau peran dinas itu secara tidak langsung. Pihak dinas menyetujui 
pengajuan SMA N 3 Yogyakarta sebagai School of Leadership sehingga 





















HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “PJ” 
Tempat  : Ruang Guru 
Hari/ Tanggal : Kamis, 30 April 2015 
Waktu  : 10.00 
 
1. Apa yang dimaksud dengan kepemimpinan? 
Jawab:  
Kepemimpinan itu berkaitan dengan memanajemen, mengelola pada diri 
sendiri, kelompok maupun lembaga. 
2. Apa yang dimaksud dengan pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah? 
Jawab: 
Memberikan pemahaman lalu memberikan praktik dengan cara membina, 
mengelola yang dimulai pada diri sendiri lalu orang lain yang ditujukan 
kepada siswa di sekolah. 
3. Bagaimana implementasi kebijakan School of Leadership? 
Jawab: 
Untuk implementasinya sekolah ini melaksanakan konsep School of 
Leadership  dalam berbagai kegiatan baik itu ekstrakurikuler maupun 
intrakurikuler. 
Pada intrakurikuler yang saya maksud adalah proses belajar mengajar di 
dalam kelas seperti diskusi di kelas, disana pasti terbentuk kelompok-
kelompok, mereka belajar untuk memimpin diri sendiri maupun orang lain 
dalam kelompok. Selain itu saat kita akan memulai kegiatan belajar mengajar, 
siswa yang bertugas memimpin doa atau saat siswa bertanggung jawab 
sebagai pemimpin kelompok diskusi terus di rolling, tidak lain tujuannya 
adalah untuk melatih kepemimpinan siswa. 
Pada ekstrakurikuler, biasanya ada kegiatan rutin untuk mementaskan semua 
kegiatan ekstrakurikuler. Untuk kegiatan ekstrakurikuler salah satunya dalam 
kegiatan ulang tahun sekolah. Kegiatan ini terdiri dari pementasan beberapa 
ekstrakurikuler yang ada di Padmanaba. Kemudian ada Bhayangkara 
Padmanaba, disana jelas-jelas ada proses internalisasi kepemimpinan 
khususnya saat baris berbaris. Lalu dalam kegiatan FKGM dan FKWS, dalam 
kegiatan ini siswa, guru, karyawan, ekepala sekolah dan tenaga pembantu 
yang lain berkumpul dalam sebuah diskusi yang bertema tententu untuk 
memusyawarahkan segala “unek-unek” dan segala permasalahan yang  
muncul.  
Sekolah ini memang mempunyai konsep leadership. Hal tersebut terbukti dari 
banyaknya kegiatan yang di selenggarakan sekolah dan motivasi siswa yang 
tinggi untuk berorganisasi dan mengikuti kegiatan sekolah. Bagi siswa 
mempunyai banyak kegiatan malah menjadi tantangan tersendiri karena 
mereka harus mampu memanajemen waktu dengan baik agar pembelajaran di 
kelas juga tidak tertanggu dan semuanya dapat berjalan beriringan. Kemudian 
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saat mereka harus memilih antara kegiatan event atau kegiatan belajar di 
kelas, hal tersebut membutuhkan kemampuan mengambil keputusan yang 
bijaksana.  
4. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan intrakurikuler maupun 
ektrakurikuler di sekolah? 
Jawab:  
Mengenai aspek, banyak sekali kemampuan yang dikembangkan dalam 
kegiatan sekolah, seperti kerjasama, percaya diri, kreativitas, manajemen 
waktu dan manajemen orang. Seperti misalnya kegiatan ulang tahun sekolah, 
kegiatan ini melibatkan banyak siswa dan mempunyai tugas masing-masing 
sehingga sangat butuh kemampuan untuk memanajemen orang dan 
memanajemen waktu dengan baik. Mereka tergabung dalam sebuah 
kepanitiaan yang harus bekerja sama demi suksesnya kegiatan. 
Padmanaba sendiri terkenal dengan sekolah event dulunya karena banyak 
event besar yang terselenggara oleh sekolah. Saya pikir kalau siswa sendiri 
tidak memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik maka mereka juga tidak 
akan dapat menyelenggarakan event sebesar itu. Mereka harus mampu 
menyatukan, meyakinkan teman-teman mereka yang memiliki beragam 
karakter, kemampuan, keinginan menuju satu tujuan bersama. 
Dalam  kegiatan event seringkali memyebabkan prestasi belajar siswa 
menurun, sehingga sebagai guru kami terus memotivasi, terus memberikan 
dorongan agar siswa dapat bertanggung jawab atas pilihannya sendiri. Disini 
siswa juga dilatih untuk dapat memanajemen waktu dengan baik. 
Kalau dalam Bhayangkara Padmanaba sendiri siwa dilatih untuk belajar 
disipin dan kerjasama. Kalau dalam FKWS dan FKGS, kegiatan ini juga 
melatih kepemimpinan, karena siswa dan guru sama-sama berlatih untuk 
mengemukakan kritik, saran, dan pendapat di forum dengan baik dan 
bijaksana serta melatih  
5. Tujuan sekolah mengimplementasikan kebijakan School of Leadership? 
Jawab:  
Sekolah menyadari bahwa setiap anak adalah seorang pemimpin, maka 
sekolah berusaha untuk membina siswa menjadi sosok pemimpin yang 
bijaksana dan berakhlaq mulia. 
6. Apa saja bentuk dukungan sekolah dalam implementasi kebijakan School of 
Leadership? 
Jawab:  
Kalau sekolah sendiri terkait dengan dana dan kesempatan yang diberikan 
sekolah kepada siswa untuk melatih kepemimpinan melalui kegiatan belajar 
mengajar maupun event. Sekolah juga memberikan motivasi kepada siswa 
baik itu dari guru sendiri ataupun oleh pihak lain yang terkait. 
7. Bagaimana implementasi kebijakan School of Leadership dalam kegiatan 
Ambalan sendiri? 
Jawab:  
Banyak kegiatan Ambalan yang menginternalisasikan kepemimpinan seperti 
pembentukan kelompok dalam sanggar pramuka. ada pemimpin dan ada yang 
dipimpin. Kalau dalam Ambalan sendiri setiap kegiatan dalam Pramuka selalu 
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mengandung kepemimpinan di dalamnya. Karena dalam semua kegiatan siswa 
hampir melibatkan regu, membutuhkan kemampuan yang baik dalam 
pengambilan keputusan. 
8. Bagaimana respon ibu sebagai guru terhadap implementasi kebijakan School 
of Leadership? 
Jawab: 
Kalau  saya mendukung selama kegiatan yang diikuti memberikan manfaat, 
mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kreativitasnya dengan baik. 
Tetapi kalau memang kegiatan event malah membuat siswa tidak fokus 
dengan pelajaran saya lebih menyarankan kepada siwa untuk keluar dari 
event, karena dikhawatirkan dan seringkali berpengaruh terhadap prestasi 
pembelajaran di kelas walaupun sebenarnya hal itu dipengaruhi oleh 
kemampuan masing-masing anak. Kami sebagai guru juga selalu 
mengingatkan kepada siswa untuk tetap selalu mengejar ketertinggalan dari 
teman lain jangan sampai dengan ikut event siswa malah turun nilai 
prestasinya. 
9. Bagaimana peran Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dalam implementasi 
kebijakan School of Leadership? 
Jawab:  
Dinas Pendidikan memberikan kesempatan sekolah untuk dapat menampilkan 
kreativitas siswa Padmanaba untuk mengisi acara dalam berbagai kegiatan 
baik itu tingkat kota maupun provinsi. 
10. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 
kebijakan School of Leadership? 
Jawab:  
Faktor pendukungnya pertama kreativitas anak. Kedua dukungan Sumber 
Daya Manusia, seperti guru dan karyawan sebagai tenaga pendukung. Ketiga, 
motivasi yang sering di sampaikan oleh guru maupun pihak lain tentang 
kepemimpinan siswa di sekolah. Keempat, bantuan dana secara langsung 
walaupun tidak terlalu besar. Kelima, ijin yang diberikan orang tua kepada 
siswa. 
Faktor penghambatnya pertama sulitnya membagi waktu antara belajar di 
kelas atau menunaikan kewajibannya di kegiatan event. 
11. Apa saja upaya yang dilakukan sekolah untuk meminimalisir faktor 
penghambat? 
Jawab:  
Pertama untuk masalah menajemen waktu, sekolah memberikan kebijakan 
bahwa siswa dapat ijin keluar sekolah untuk mengurus kegiatan event setelah 
jam kedua. Kedua memotivasi siswa, sekolah memberikan pembinaan melalui 









HASIL WAWANCARA MENDALAM 
IMPLEMENTASI PEMBINAAN KEPEMIMPINAN SISWA DI SMA 
NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Informan : “RB” 
Tempat  : Lobby SMA N 3 Yogyakarta 
Hari/ Tanggal : Kamis, 30 April 2015 
Waktu  : 12.30 
1. Menurutmu apa sih kepemimpinan itu? 
Jawab: 
Menurutku kepemimpinan itu adalah sebuah keahlian dan pembawaan dari 
seorang individu. Kemampuan seseorang untuk mengelola, mengontrol, 
mengatur dengan cara berkomunikasi dengan orang lain dalam sebuah 
organisasi. 
2. Terus kalau pembinaan kepemimpinan siswa sendiri menurut kamu apa? 
Jawab: 
Pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah berarti sekolah menyediakan 
fasilitas agar siswa dapat belajar bagaimana cara memimpin. Kalau bentuknya 
seperti OSIS yang di dalamnya terdapat sub organisasi seperti MPK. Semua 
organisasi tersebut beranggotakan siswa yang ingin mengembangkan bakat 
kepemimpinan melalui kegiatan sekolah. 
3. Apa sih alasan kamu memilih SMA N 3 Yogyakarta sebagai tempat kamu 
mengenyam pendidikan menengah? 
Jawab: 
Ya karena nama sekolah ini sendiri itu sudah besar, Padmanaba sudah terkenal 
menjadi sekolah favorit di jogja. Sebagai masyarakat umum, saya memandang 
padmanaba itu sangat bagus, banyak event besar yang diselenggarakan oleh 
padmanaba seperti donor darah, fun bike, dan lain-lain. 
4. Terus kegiatan apa aja sih yang kamu ikuti di sekolah ini? 
Jawab: 
Kalau event saya ikut Jubah Macan, Padmanaba Donor Darah, kalau 
ekstrakurikuler saya ikut Bhapad (Bhayangkara Padmanaba) semacam pleton 
inti seperti itu. 
Alasan memilih ikut ekstrakurikuler Bhapad, sebenarnya waktu awal kelas 
satu itu, saat MOS, kita sebenanrnya dipilih, bukan memilih, jadi ada 
semacam seleksi bagi anak yang ingin masuk ke Bhapad sendiri, jadi saya 
merasa tertantang dengan hal itu. Dan ternyata saat masuk kedalam bagian 
Bhapad tidak cuma baris berbaris yang diajarkan disana, ada semacam 
penanaman karakter kepemimpinan, dan ada organisasi juga di dalamnya. Di 
dalam Bhapad juga terdapat sub ekskul yang namanya Paskibraka, yang 
tujuannya untuk menyeleksi adek tingkat untuk masuk ke Bhapad. Kalau 
organisasi seperti OSIS saya sebenarnya minat, tapi saat seleksi saya tidak 
terpilih menjadi anggota. 
Saya kurang tertarik dengan kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang olahraga 
jarena sudah terlanjur nyaman dengan Bhapad. 
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5. Apa sih sebenarnya tujuan kamu ikut kegiatan disekolah ini baik 
ekstrakurikuler maupun event? 
Jawab: 
Kalau tujuan saya sebenarnya untuk pengalaman aja untuk masa depan. Saya 
berpikir jika saya saat ini sudah berkecimpung dengan hal seperti itu pasti 
akan sangat berguna untuk masa depan, kita jadi terbiasa dengan hal seperti 
itu, mungkin di universitas besok akan lebih banyak lagi kegiatan sehingga 
saya gak kaget gitu mbak. Saya belajar di situ, bertemu dengan banyak orang 
asing, belajar bagaimana cara bebicara, berkomunikasi dengan baik untuk 
menjual produk kita kepada pihak sponsor, agar mereka memberikan bantuan 
dana dan sebagainya. 
Kalau alasan khusus saya mengikuti Bhapad karena dari awal saya tertarik 
untuk mengikuti Paskibraka dan masuk Bhapad adalah jalan yang sesuai. Nah 
alhamdulilah keinginan saya menjadi Paskibraka sudah tercapai.  
6. Manfaat apa yang sudah kamu dapet dari ikut kegiatan sekolah? 
Jawab: 
Saya jadi lebih akrab dengan teman-teman saya. Untuk event, khususnya pada 
sie humas saya jadi tahu bagaimana berkomunikasi dengan baik dengan orang 
lain. Selain itu bagaimana cara mengupayakan dana untuk kegiatan. Ketika 
kita menjadi panitia sebuah event ada bagian usaha dana saya jadi tahu 
bagaimana sulitnya mencari uang dan lebih menghargai uang itu sendiri. Pada 
sie keamanan kita jadi  tahu bagaimana ribetnya mendapat perijinan dari RT, 
RW, Polisi untuk mengadakan sebuah kegiatan. 
7. Kamu tahu gak sih sekolah ini memiliki konsep School of Leadership? 
Jawab: 
Tahu mbak, sudah dari awal saya tahu konsep ini. Kadang kalau misal  
upacara bendera, guru yang jadi pembina secara tidak langsung mengingatkan 
kepada siswa bahwa sekolah kita berkonsep School of Leadership. Konsep ini 
memang bagus untuk Padmanaba, walaupun sebenarnya dulu sekolah ini 
dikenal dengan sekolah event karena dalam setahun banyak event yang pasti 
diselenggarakan siswa Padmanaba. Tapi sekarang sepertinya lebih 
disederhanakan karena sekolah ingin siswanya juga fokus kedalam 
akademisnya juga. Mungkin maksud sekolah memilih konsep ini itu adalah 
untuk menumbuhkan, melatih, dan mencetak pemimpin masa depan.  
8. Menurut kamu bagaimana pelaksanaan konsep School of Leadership selama 
ini? 
Jawab: 
Menurut saya sudah bagus karena dengan School of Leadership siswa 
terfasilitasi dalam hal pelatihan kepemimpinan sejak dini. 
9. Apa rekomendasi kamu terhadap konsep School of Leadership ini? 
Jawab: 
Harusnya komunikasi antara OSIS dan guru maupun warga sekolah berjalan 
dengan baik, karena banyak kesalahpahaman antara kedua belah pihak. Semua 
warga sekolah harusnya juga mampu menyamakan persepsi tentang suatu hal 
tertentu agar tidak menimbulkan konflik. Namun biasanya dalam FKGM 
semua masalah ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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10. Apakah semua kegiatan yang kamu ikuti ini berpengaruh terhadap prestasi 
belajarmu di kelas? 
Jawab: 
Sebenarnya itu tergantung pribadi masing- masing, tapi kalau saya itu 
berpengaruh. Kalau kita ikut event kan sebenarnya kita punya tanggung jawab 
di event dan tanggung jawab menyelesaikan tugas belajar dengan baik. 
Biasanya masalah manajemen waktu menjadi kendala umm, tapi semua itu 
menjadi tanggung jawab pribadi masing-masing. Karena kalau dibilang ikut 
event jadi biang masalah nilai kita jadi turun, itu gak selamanya seperti itu, 
karena ada juga anak yang aktif di event tapi bagus juga di prestasi di 
kelasnya. 
 
Kalau masalah ijin keluar untuk mengurus kegiatan, guru udah maklum mbak, 
kayaknya turum temurun dari kakak kelas, misalnya mau ijin ke Polsek tadi 
atau RT/RW atau ketemu dengan sponsor atau masukin proposal ke 




































Hari  : Kamis 
Tanggal : 19 Maret 2015 
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti berkunjung ke SMA Negeri 3 
Yogyakarta, bermaksud untuk mencari informasi awal tentang School of 
Leadership sekaligus menanyakan prosedur ijin penelitian di sekolah tersebut. 
Berbekal surat observasi dari fakultas peneliti memberanikan diri untuk ijin 
observasi ke SMA Negeri 3 Yogyakarta. Begitu sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju ke ruang Tata Usaha untuk menyerahkan surat karena 
kebetulan di loby tidak ada guru piket yang berjaga. Sesampainya di ruang 
TU, pegawai TU langsung menanyakan apakah surat ijin observasi peneliti 
sudah berasal dari Dinas Perijinan. Mengetahui hal tersebut peneliti langsung 
menanyakan bagaimana prosedur untuk mendapat ijin observasi sekaligus 
prosedur ijin penelitian skripsi di sekolah tersebut. Setelah mendapatkan 
informasi tersebut peneliti belum diijinkan untuk bertanya-tanya kepada pihak 
sekolah. Mendengar hal tersebut peneliti lanjut untuk mengurus ijin ke Dinas 




Hari  : Senin 
Tanggal : 23 Maret 2015 
Pada hari Senin, berbekal surat ijin obeservasi dari Dinas Perijinan, peneliti 
kembali ke sekolah untuk mengajukan ijin observasi. Kebetulan pada saat itu 
sedang berlangsung Ujian Mid Semester. Saat datang ke sekolah peneliti 
langsung menuju ke Ruang TU untuk menyerahkan suat ijin. Peneliti 
disambut dengan baik. Pegawai TU bertanya ada keperluan apa datang 
kemari, lalu peneliti menjelaskan tujuan kedatangan kesekolah, yaitu 
menyerahkan surat ijin dan melakukan observasi awal. Kemudian surat 
observasi diterima, namun untuk observasi awal pihak TU belum mengijinkan 
karena pada saat itu sekolah sedang mengadakan ujian. Demi kenyamanan 
bersama maka peneliti disarankan untuk kembali pada hari Senin untuk 
konfirmasi surat ijin observasi sekaligus untuk observasi awal. Setelah itu 
peneliti memohon ijin untuk pulang, dan kembali pada hari Senin. 
 
Observasi 3 
Hari  : Senin 
Tanggal : 30 Maret 2015 
Pukul 09.00 WIB peneliti datang kembali ke SMA Negeri 3 Yogyakarta untuk 
konfirmasi surat. Peneliti langsung datang ke ruang TU untuk mendapatkan 
kepastian atas ijin yang diberikan. Saat meminta konfirmasi kepada petugas 
TU,peneliti dipersilakan duduk sembari petugas TU mencari surat ijin yang 
sudah masuk. Lima menit kemudian peneliti langsung diarahkan kepada 
Bapak Agus selaku Wakil kepala sekolah (Waka) bidang Humas. Mendengar 
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itu peneliti bergegas menuju ruang Waka untuk bertemu beliau. Saat masuk ke 
dalam ruang Waka kebetulan pak Agus berada di ruangan, peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan ke sekolah untuk konfirmasi surat. Lalu 
peneliti dipersilahkan duduk sembari beliau mencari dokumen terkait. Beliau 
menerima dengan baik dan mengaku siap membantu penelitian yang akan 
dilakukan. Tak lama kemudian beliau megatakan bahwa peneliti diterima 
untuk melakukan observasi penelitian untuk skripsi. Lalu beliau menanyakan 
bagaimana maksud penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Kemudian 
peneliti menjelaskan maksud penelitiannya yaitu mencari informasi mengenai 
pembinaan kepemimpinan siswa di sekolah. Dengan ramah beliau 
menjelaskan kepemimpinan siswa di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Peneliti 
membuat janji untuk dapat mewawancarai informan seperti Kepala Sekolah, 
Waka Humas, Waka Kesiswaan, Waka Humas, guru, dan siswa. Beliau 
menjelaskan sulitnya untuk mewawancarai kepala sekolah karena kesibukan 
tiada henti, sehingga hanya bisa diwakilkan. Setelah itu beliau menyarankan 
untuk mewawancarai Bapak Maryoto terlebih dahulu. Kebetulan untuk Waka 
Kesiswaan, Bapak Maryoto, beliau juga ada diruangan. Selesai bertanya-tanya 
dengan Bapak Agus, peneliti juga membuat janji dengan Bapak Maryoto 
untuk wawancara pada hari Sabtu, 18 April 2015. Setelah mendapat 
persetujuan dari kedua pihak dan merasa informasi awal yang didapatkan 
sudah cukup, maka penelliti memohon ijin untuk pulang. 
 
Observasi 4 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 18 April 2015 
Pada hari Sabtu peneliti berkunjung kembali ke sekolah pada pukul 09.00 
WIB. Keadaan sekolah saat itu sangat ramai. Akhirnya peneliti bertanya 
kepada Satpam, tentang kegiatan apa yang sedang dilaksanakan pada hari itu. 
Ternyata sekolah sedang mendapat kunjungan dari Bandung untuk keperluan 
study banding. Setelah itu peneliti menuju ke loby sekolah dan selanjutnya 
peneliti bertanya kepada guru piket apakah Bapak Maryoto berada di ruangan 
atau tidak. Namun guru piket langsung saja mengarahkan peneliti ke ruang 
Waka untuk memastikan. Kemudian peneliti menuju ruangan, ternyata 
memang Bapak Maryoto tidak berada di ruangan jadi peneliti menunggu 
beliau di lobi. Tak lama kemudian Bapak Maryoto menghampiri peneliti dan 
meminta waktu sebentar untuk menyelesaikan urusan beliau. Beliau sedang 
sibuk menerima tamu dari Bandung, karena beliau merupakan salah satu 
koordinatornya. Setelah menunggu lama akhirnya Bapak Maryoto 
menghampiri peneliti dan siap untuk di wawancarai. Peneliti mengungkapkan 
bahwa penelitian skripsiya terkait dengan implementasi School of Leadership 
di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Beliau menerima dengan ramah tidak lupa 
dengan guyonan yang diceletukkan beliau di sela-sela obrolan. Setelah 
informasi yang peneliti butuhkan dirasa cukup, maka peneliti meminta ijin 
untuk mewawancarai Ibu Rini selaku Kepala Sekolah. Kebetulan beliau juga 
sedang berada di lobi namun beliau sedang bersama tamu sehingga peneliti 
menunggu sampai beliau tidak sibuk. Pada waktu yang tepat, maka peneliti 
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memberanikan diri untuk membuat janji dengan Kepla Sekolah. Saat bertemu, 
Ibu Rini memberitahukan bahwa tidak mempuyai waktu untuk wawancara 
karena sekarang dan untuk beberapa hari kedepan beliau banyak kegiatan 
yang harus dihadiri.  Dengan ramah Kepala sekolah langsung mengarahkan 
peneliti ke Waka Humas Bapak Agus yang akan mewakili. Kemudian peneliti 
menuju ke ruang Waka untuk bertemu denga Bapak Agus. Sesampainya di 
ruang Waka peneliti mendapati Bapak Agus sedang sibuk, namun peneliti 
memberanikan diri untuk menyampaikan maksud kedatangannya, yaitu 
mewawancarai beliau karena sudah dimandatkan oleh kepala sekolah dan 
disambut dengn baik oleh Bapak Agus. Kemudian peneliti sepakat untuk 
mewawancarai Bapak Agus pada hari Senin setelah waktu sholat Duhur dan 
menyampaikan sedikit maksud penelliti terkait dengan konsep School of 
Leadhership. Setelah itu peneliti memutuskan untuk pamit pulang. 
 
Observasi 5 
Hari  : Senin 
Tanggal : 20 April 2015 
Pada hari Senin, peneliti datang kembali ke sekolah pada pukul 12.15 WIB. 
Peneliti langsung menuju ke ruangan Waka untuk menemui Bapak Agus. 
Berdasarkan  keterangan guru lain diruangan tersebut, Bapak Agus sedang 
tidak berada diruangan. Peneliti diarahkan untuk menunggu di lobi sekolah. 
Tak lama kemudian Bapak Agus datang menghampiri peneliti, namun Bapak 
Agus meminta waktu untuk istirahat makan siang dan menunaikan sholat 
Duhur terlebih dahulu. Sembari menunggu beliau, peneliti meminta ijin untuk 
mengambil gambar di sekitar sekolah. Setelah selesai mengambil gambar, 
peneliti mengamati kegiatan sekolah dan menunggu Bapak Agus dikantin. 
Pukul 13.00 WIB peneliti kembali ke lobi dan mendapati Bapak Agus sudah 
siap di wawancarai. Kemudian Peneliti langsung saja bertanya mengenai 
konsep School of Leadership. Seteah panjang lebar dan tak lupa diselingi 
dengan guyonan beliau, peneliti merasa sudah cukup mendapatkan informasi 
tentang konsep School of Leadership. Peneliti juga ditanyai mengenai data apa 
saja yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini. Kemudian peneliti 
menyerahkan daftar kebutuhan data dan informasi mengenai gambaran umum 
sekolah, seperti sejarah sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan karyawan, dan 
sebagainya. Bapak Agus bersedia mempersiapkan data yang dibutuhkan 
peneliti dan dapat diambil kalau peneliti datang kembali ke sekolah. Peneliti 
juga bertanya bagaimana cara saya bertemu dengan guru dan siswa, beliau 
menyarankan untuk langsung saja datang keruang guru atau ruang kelas untuk 
mendapatkan informan yang sesuai dengan kebutuhan. Bapak Agus mengaku 










Hari  : Rabu 
Tanggal : 29 April 2015 
Pada hari Senin, peneliti kembai ke sekolah pada pukul 10.30 WIB. Memasuki 
gerbang sekolah, suasana tampak lengang. Ternyata setelah memasuki lobi 
sekolah banyak sekali tamu yang datang, namun terlihat bukan dari suatu 
lembaga pendidikan karena mereka berpakaian santai. Penasaran dengan hal 
tersebut peneliti menuju ke guru piket yang berada di lobi untuk menanyakan 
kegiatan apa yang sedang berlangsung pada saat itu. Dengan ramah Bapak 
Untung selaku guru menjelaskan bahwa hari ini sedang ada kunjungan dari 
KPK dan orang-orang yang berada di lobi ini merupakan wartawan yang ingin 
meliput kunjungan dari KPK. Peneliti juga menanyakan keberadaan Bapak 
Agus dan Bapak Maryoto bermaksud untuk sekedar berbincang lagi tentang 
konsep School of Leadership dan ingin berkoordinasi dengan guru dan siswa.  
Kebetulan di lobi tersebut ada Ibu Indah selaku guru Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris. Tidak buang waktu peneliti meminta waktu Ibu Indah untuk di 
wawancarai. Beliau menyanggupi hal tersebut kalau memang peneliti sudah 
mendapat persetujuan dari Bapak Agus. Mendengar hal tersebut peneliti 
menunggu jalannya rangkaian acara hingga selesai. Tak lama kemudian, 
Bapak Agus menghampiri peneliti dan menanyakan apakah ada yang bisa 
beliau bantu. Peneliti langsung saja menyampaikan maksud kedatangannya, 
yaitu meminta koordinasi dengan guru dan meminta data yang sudah minggu 
lalu disampaikan kepada beliau. Peneliti juga meminta ijin untuk 
mewawancarai Ibu Indah. Bapak Agus mempersilahkan dengan senang hati 
dan meminta  Ibu Indah untuk membuat janji dengan peneliti. Akhirnya 
terjalin kesepekatan, Ibu Indah bersedia diwawancarai pada hari itu juga, 
namun setelah semua kepentingan beliau selesai. Bersamaan dengan itu Bapak 
Agus memberikan buku Profil SMA Negeri 3 Yogyakarta yang di dalamnya 
terdapat sejarah sekolah, jumlah siswa, umlah guru dan karyawan, dan 
sebagainya. Peneliti meminta ijin untuk dapat berbincang dengan Bapak Agus 
lagi, karena sedang sibuk beliau menghendaki besok pagi. Kemudian peneliti 
menunggu Bapak Maryoto di lobi. Tak lama kemudian, selepas mengajar mata 
pelajaran Penjaskes, Bapak Maryoto menghampiri peneliti. Peneliti langsung 
menyampaikan maksud kedatangannya untuk sekedar berbincang kembali 
tentang konsep School of Leadership. Dengan senang hati Bapak Maryoto 
menjelaskan seperlunya. Selesai dengan Bapak Maryoto, peneliti tetap berada 
di lobi untuk menunggu kedatangan Ibu Indah. Setelah lama menunggu, 
akhirnya Ibu Indah datang dan tanpa basa-basi peneliti langsung 
mewawancarai Ibu Indah tentang konsep School of Leadership. Setelah 
peneliti mendapatkan informasi yang cukup dari Ibu Indah, maka peneliti 
melakukan observasi terhadap kegiatan siswa. Pada waktu itu banyak siswa 
yang berkeliaran di luar kelas, rupanya sedang jam kosong. Langsung saja 
peneliti mendekati salah satu siswa dan bertanya apakah mau diwawancarai 
atau tidak. Kebetulan dia menyanggupi namun baru bisa di wawancarai besok 
saat istirahat kedua, karena hari ini sibuk. Peneliti menyanggupi dan meminta 
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Ganang membawa seorang teman untuk diwawancarai juga. Kemudian 
peneliti menuju ruang Waka untuk berpamitan dengan Bapak Agus.  
 
Observasi 7 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 30 April 2015 
Pada hari Selasa, peneliti kembali lagi ke sekolah pada pukul 08.00 WIB. 
Peneliti langsung saja menuju ke ruang Waka dan ternyata Bapak Agus sudah 
menunggu di dalam dan peneliti dipersilahkan masuk. Peneliti menyampaikan 
maksud kedatangannya hari ini adalah untuk berbincang kembali mengenai 
konsep School of Leadership, meminta koordinasi dengan guru, dan meminta 
data profil terbaru karena profil yang diberikan kemarin masih pada tahun 
2013/2014. Peneliti terlebih dahulu berbincang mengenai konsep School of 
Leadership. Dengan senang hati Bapak Agus menjelaskan dengan panjang 
lebar, tak lupa dengan guyonan yang khas. Setelah selesai dengan itu, Bapak 
Agus mengatakan bahwa untuk koordinasi dengan guru, peneliti bisa langsung 
ke ruang guru memilih dan membuat janji secara mandiri. Peneliti langsung 
meminta informasi siapa nama guru pembina Ambalan. Untuk kepentingan 
data terbaru, Bapak Agus mengarahkan peneliti ke ruang BK untuk dapat 
melihat data siswa terbaru. Kemudian peneliti menuju ruang guru untuk 
menemui Ibu Puji selaku pembina Ambalan. Saat itu ruang guru sangat 
lengang karena sebagian besar sedang mengajar di kelas. Peneliti bertanya 
kepada salah satu guru apakah ada Ibu Puji di tenpat dan kebetulan guru yang 
peneliti tanyai adalah Ibu Puji. Dengan ramah Ibu Puji menanyakan keperluan 
peneliti. Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya, yaitu meminta waktu 
untuk wawancara tentang konsep School of Leadership. Ibu Puji ternyata 
menyanggupi hari itu, namun pada saat jam terakhir, karena beliau masih 
mengajar. Mendengar hal tersebut peneliti meminta ijin untuk kembali ke lobi. 
Sembari menunggu jam istirahat kedua tiba peneliti menuju ke ruang BK 
untuk meminta data jumlah siswa terbaru. Saat berada di ruang BK hanya 
terdapat satu guru, dan sedang menerima tamu, jadi peneliti menunggu di luar. 
Setelah selesai kemudian peneliti dipersilahkan masuk dan menanyakan 
keperluannya, Peneliti menjelaskan bahwa ingin meminta data jumlah siswa 
terbaru tak butuh waktu lama Ibu Dwi memberikan data yang diperlukan 
peneliti. Setelah itu peneliti menuju lobi, duduk sembari menunggu jam 
istirahat. Tak lama kemudian Ganang dan Rimbang menghampiri peneliti. 
Langsung saja peneliti mewawancarai mereka berdua. Setelah selesai dengan 
wawancara tersebut, peneliti tetap menunggu di lobi untuk mewawancarai Ibu 
Puji. Saat jam terakhir tiba peneliti menuju ke ruang guru untuk menemui Ibu 
Puji dan beliau menyambut dengan senang hati. Ibu Puji menjelaskan konsep 
School of Leadership dengan padat berisi. Setelah itu peneliti bertanya nama 
siswa yang ikut kegiatan Ambalan untuk dapat diwawancarai. Dengan senang 
hati Ibu Puji memberikan nomor salah satu siswa yang bernama Yusuf. 






Hari : Jumat 
Tanggal : 22 Mei 2015 
Pada hari Rabu peneliti datang kembali kesekolah pada pukul 08.00 WIB. 
Peneliti langsung menuju ke ruang Waka untuk menemui Bapak Agus dan 
kebetulan beliau sedang ada di ruangan. Beliau menanyakan keperluan dan 
peneliti menjelaskan kedatangannya pada hari ini untuk meminta koordinasi 
dengan Waka Manajemen dan Mutu Bapak Ichwan. Beliau langsung 
mengarahkan kepada Bapak Ichwan yang kebetulan juga sedang ada di 
ruangan. Tanpa basa-basi peneliti langsung saja meminta waktu kepada Bapak 
Ichwa untuk diwawancarai. Bapak Ichwan meghendaki untuk diwawancarai 
pada saat itu juga karena sedang tidak sibuk. Peneliti langsung menanyakan 
tentang konsep School of Leadership dan dengan senang hati beliau 
menjelaskan panjang lebar. Setelah itu peneliti menuju lobi untuk menunggu 
istirahat pertama karena pada hari sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
dengan Yusuf siswa yang ikut kegiatan Ambalan. Pada saat itu suasana di lobi 
sangat lengang tidak seperti biasanya yang selalu dipenuhi oleh tamu. Tak 
lama kemudian peneliti dihampiri oleh Yusuf, dan langsung saja peneliti 
meminta Yusuf berpendapat tentang konsep School of Leadership. Tak perlu 
waktu lama peneliti akhirnya selesai mewawancarai Yusuf tepat saat bel 
masuk kelas berbunyi. Kemudian peneliti menuju ruang Waka dan hanya 
kedapatan Bapak Agus sehingga peneliti memohon ijin pulang kepada beliau. 
Setelah itu peneliti langsung menuju ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
unuk mewawancarai Ibu Tatik selaku Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Kota 
Yogyakarta yang pada hari sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan 
ibu Tatik. Saat menemui di kantornya kebetulan bu Tatik berada diruangan. 
Langsung saja peneliti menyampaikan maksud kedatangan untuk 
mewawancarai terkait dengan Kebijakan School of Leadership di SMA Negeri 
3 Yogyakarta. Dengan senang hati ibu Tatik menjelaskan apa yang 
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